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. KATA SAMBUTAN

Dengan penuh rasa syukur, kami menghaturkan puji kehadirat Allah
SWT, yang dengan rahmat dan ridho-Nya, kami berhasil menyelesaikan
penyusunan Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Deputi Bidang
Penindakan Tahun 2025. Kewajiban penyusunan laporan ini merujuk
pada Keputusan Kepala Badan POM Nomor 83 Tahun 2025 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) di Lingkungan BPOM.

Keberhasilan yang dicapai oleh Deputi Bidang Penindakan tidak terlepas
dari upaya konsisten dalam memperkuat sumber daya, struktur organisasi, dan perbaikan
berkelanjutan pada proses bisnis internal. Dengan tujuan untuk mengevaluasi
program/kegiatan Deputi Bidang Penindakan yang mendukung visi, misi, dan tujuan Badan
POM, laporan ini disajikan sebagai sarana pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas kami.
Laporan ini menjadi landasan untuk menilai apakah program/kegiatan yang telah dijalankan
oleh Deputi Bidang Penindakan perlu dihentikan, diperbaiki, dimodifikasi, diperluas, atau
ditingkatkan.

Tak lupa kami menyampaikan apresiasi mendalam kepada pihak eksternal, termasuk
Kementerian/Lembaga, Lembaga Penegak Hukum, Asosiasi Pelaku Usaha, dan seluruh
masyarakat yang telah bekerja sama secara langsung maupun tidak langsung. Kerjasama ini
tidak hanya memperkuat capaian kinerja Deputi Bidang Penindakan tetapi juga membawa
dampak positif sinergisme pada tujuan bersama. Kami berharap kerjasama ini dapat terus
ditingkatkan guna menjalankan tugas kami dengan lebih optimal.

Sebagai akhir kata, kami berharap Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Tahun 2025 ini dapat
menjadi alat evaluasi yang bermanfaat, memberikan umpan balik yang konstruktif untuk
perbaikan dan peningkatan kinerja Deputi Bidang Penindakan. Dengan penuh dedikasi, kami
berkomitmen untuk terus berkontribusi dalam mencapai visi dan misi Badan POM.

Jakarta, 17 Oktober 2025
Deputi Bidang/Penindakan

Irj ubagus Ade Hidayat, S..K., M.Sos
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Interim Triwulan [l Deputi Bidang Penindakan Tahun 2025 merupakan
perwujudan akuntabilitas Deputi Bidang Penindakan dalam melaksanakan tugas dan fungsi
serta penggunaan anggarannya. Laporan ini memuat capaian kinerja sampai dengan Triwulan
Il tahun 2025 dibandingkan dengan rencana kinerja tahun 2025 mengacu pada Rancangan
Dokumen Rencana Strategis Deputi Bidang Penindakan 2025-2029.

Untuk mewujudkan visi dan misi Badan POM, Deputi Bidang Penindakan sebagai unit
pendukung memiliki 3 (tiga) Sasaran Program, yaitu: (1) Keberhasilan Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan, (2) Deteksi Kejahatan di Bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang Optimal, (3) Terwujudnya Tata Kelola pemerintah Unit Organisasi yang
Optimal.

Dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan tercantum dalam Renstra Deputi
Bidang Penindakan 2025-2029, Deputi Bidang Penindakan telah menetapkan 6 (enam)
indikator kinerja sasaran program (IKSP) sebagai berikut:

(1) Persentase Keberhasilan Upaya Penegakan Hukum di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan, (2) Persentase Rekomendasi Deteksi Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang Optimal, (3) Nilai Pembangunan ZI Unit Deputi Bidang Penindakan, (4) Nilai AKIP Deputi
Bidang Penindakan, (5) Nilai Kinerja Anggaran Deputi Bidang Penindakan, (6) Indeks
Manajemen Risiko Deputi Bidang Penindakan.

Lebih lanjut, capaian masing-masing indikator kinerja sasaran program sampai dengan

triwulan 11l tahun 2025 adalah sebagai berikut:

e 1 (satu) indikator sasaran program mendapatkan kategori Tidak Dapat Disimpulkan dan
telah dinormalisasi sehingga berkategori Sangat Baik yaitu Persentase Keberhasilan Upaya
Penegakan Hukum di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.

e 1 (satu) indikator sasaran program mendapatkan kategori Sangat Baik yaitu Persentase
Rekomendasi Deteksi Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Optimal.

e 4 (empat) indikator sasaran program belum dapat diukur mengingat pengukuran dilakukan
pada akhir tahun yakni: (1) Nilai Pembangunan ZI Unit Deputi Bidang Penindakan, (2) Nilai
AKIP Deputi Bidang Penindakan, (3) Nilai Kinerja Anggaran Deputi Bidang Penindakan, (4)
Indeks Manajemen Risiko Deputi Bidang Penindakan.

Sementara itu capaian anggaran Deputi Bidang Penindakan sampai dengan Triwulan 11l tahun

2025 adalah sebesar 88,48% (Tiga Belas Koma Delapan Puluh Sembilan Persen) dengan

realisasi anggaran sebanyak sebesar Rp22.621.794.609 (Dua Puluh Dua Milyar Enam Ratus Dua

Puluh Satu Juta Tujuh Ratus Sembilan Puluh Empat Ribu Enam Ratus Sembilan Rupiah) dari

pagu revisi setelah blokir sebesar sebesar Rp25.566.708.000 (Dua Puluh Lima Milyar Lima Ratus

Enam Puluh Enam Juta Tujuh Ratus Delapan Ribu Rupiah). Penyelesaian dokumen laporan

Kinerja Interim ini merupakan hasil dukungan seluruh Unit Eselon Il di lingkungan Deputi

Bidang Penindakan yang telah mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah.
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Terhadap pencapaian sasaran program, pada triwulan Ill ini tidak terdapat kendala berarti,
namun demikian perlu dilakukan monitoring rencana tindak lanjut terhadap program
mendatang sehingga dapat memenuhi target pada periode selanjutnya.
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HIGHLIGHT KINERJA DEPUTI BIDANG PENINDAKAN
TRIWULAN Il TAHUN 2025

AGUSTUS

e Operasi Penindakan Sarana Peredaran Sekretom (Turunan Stem Cell) llegal di
Magelang

Badan POM menemukan tempat pengobatan alternatif yang menggunakan produk
biologi yang merupakan turunan dari sel punca/stem cell (sekretom) illegal di wilayah
Magelang, Jawa Tengah pada 25 juli 2025. Temuan ini hasil dari pengawasan BPOM
yang ditindaklanjuti dengan penindakan Penyidik Pegawai Negara Sipil (PPNS) BPOM
Bersama dengan Koordinator Pengawasan (Korwas) PPNS Badan Reserse Kriminal
Kepolisisan RI (Bareskrim). Penindakan berawal dari laporan Masyarakat mengenai
dugaan praktik pengobatan illegal oleh dokter hewan yang dilakukan terhadap pasien
manusia. Dari hasil pengecekan diketahui sarana hanya memiliki perizinan untuk
praktik dokter hewan. Produk sekretom yang digunakan sebagai terapi bagi pasien
dibuat sendiri oleh dokter hewan tersebut dan belum memiliki nomor izin edar (NIE).
BPOM menemukan dan mengamankan barang bukti berupa produk sekretom yang
sudah dimasukkan ke dalam kemasan tabung eppendorf 1,5 ml, 23 botol produk
sekretom dalam kemasan botol 5 liter yang tersimpan di dalam kulkas, produk krim
mengandung sekretom untuk pengobatan luka, tabung berisi cairan diduga ruahan
serum protein, krim protein, cream base, Alat Kesehatan seperti alat suntik siap pakai,
alat suntik bekas pakai dan alcohol swab, dan termos pendingin yang berstiker identitas
dan Alamat lengkap pasian. Nilai keekonomian temuan tersebut diperkirakan
mencapai Rp 230 milliar. Dan telah dilaksanakan konferensi Pers pada tanggal 27
Agustus 2025 di Gedung Bhineka Tunggal Ika Badan POM.

SEPTEMBER
e Aksi Bersama Pencegahan dan Penanganan Rantai Pasok Bahan Berbahaya /
Bahan Dilarang Yang Dipergunakan Untuk Pembuatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan
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Kegiatan ini merupakan forum penggalangan komitmen antar pemangku kepentingan
untuk memperkuat kolaborasi dalam pencegahan dan penanganan rantai pasok bahan
berbahaya/bahan dilarang melalui paparan, diskusi, serta penetapan kesepakatan aksi
bersama. Keglatan dllaksanakan pada 15 September 2025.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1

LATAR BELAKANG

Terbentuknya Deputi Bidang Penindakan sejak tahun 2018 berdasarkan Peraturan
Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan sebagai
bentuk perkuatan fungsi Pusat Penyidikan Obat dan Makanan tidak terlepas dari
perkembangan tantangan strategis dalam penindakan dan penegakan hukum di
bidang Obat dan Makanan. Perkembangan teknologi dan pasar digital, perubahan
kondisi demografi, perubahan pola hidup masyarakat hingga kompleksitas modus
kejahatan Obat dan Makanan termasuk dalam faktor yang mendorong tingginya
jumlah perkara dan nilai keekonomian pelanggaran di bidang Obat dan Makanan
setiap tahunnya. Oleh karena itu, Deputi Bidang Penindakan terus mengupayakan
respon strategis melalui optimalisasi fungsi cegah tangkal, intelijen, siber dan
penyidikan untuk mencegah berkembangnya tingkat kejahatan termasuk variasi
modus kejahatan Obat dan Makanan. Penindakan yang dilakukan oleh Badan POM
saat ini menerapkan asas ultimum remedium dimana sanksi pidana merupakan upaya
terakhir setelah melalui proses asesmen komprehensif dan filter oleh fungsi cegah
tangkal, intelijen, dan siber Obat dan Makanan.

Oleh karena itu, penguatan kapasitas internal, penyusunan mekanisme koordinasi
lintas sektor, serta pemanfaatan teknologi informasi menjadi faktor kunci dalam
mendukung upaya pencegahan dan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan. Pendekatan berbasis kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan,
mulai dari asosiasi industri, akademisi, hingga aparat penegak hukum, diharapkan
dapat membangun ekosistem pengawasan yang lebih responsif dan adaptif terhadap
perkembangan modus operan di kejahatan. Dengan memperkuat ketiga aspek ini,
Badan POM diharapkan mampu menjaga integritas sistem pengawasan nasional serta
meningkatkan kepercayaan publik terhadap perlindungan kesehatan masyarakat.

Keberhasilan dalam menekan angka pelanggaran dan meningkatkan efektivitas
penegakan hukum tentunya perlu didukung dengan sistem akuntabilitas kinerja yang
terukur dan transparan. Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Keputusan Kepala Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Nomor 83 Tahun 2025 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) di
Lingkungan BPOM, Deputi Bidang Penindakan memiliki kewajiban untuk menerapkan
SAKIP dalam melaksanakan seluruh kegiatan.
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Sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan SAKIP, Deputi Bidang
Penindakan menyusun Laporan Kinerja Interim Triwulan Ill Tahun 2025 yang bertujuan
untuk mengevaluasi kinerja program dan kegiatan yang telah dilaksanakan, serta
menyediakan informasi terukur bagi Kepala BPOM selaku pemberi mandat. Sebagai
alat evaluasi internal, laporan ini juga menjadi dasar dalam pengambilan keputusan
terkait perluasan, peningkatan, modifikasi, atau penghentian program. Evaluasi ini
mencakup perbandingan antara target dan capaian masing-masing sasaran program
Deputi Bidang Penindakan serta program/kegiatan di setiap unit kerja. Dengan
mengaitkan capaian kinerja, baik dari aspek sasaran program maupun anggaran yang
digunakan, laporan ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam merumuskan kebijakan
yang lebih efektif dan efisien.

1.2 GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Deputi Bidang Penindakan merupakan strategi penguatan Badan POM dalam
menjawab tantangan penegakan hukum ke depan. Tujuan utama dari pembentukan
Deputi Bidang Penindakan adalah untuk menekan/mengendalikan/mengurangi
kejahatan Obat dan Makanan melalui optimalisasi fungsi cegah tangkal, siber, dan
intelijen yang tidak hanya fokus pada penegakan hukum melalui proses penyidikan.
Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat
dan Makanan', Deputi Bidang Penindakan memiliki tugas, fungsi dan kewenangan
sebagai berikut:

a. Tugas: Menyelenggarakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan penindakan
terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan.

b. Fungsi: Melakukan penyusunan kebijakan pelaksanaan kebijakan, penyusunan
norma, standar, prosedur, dan kriteria serta pelaksanaan evaluasi kebijakan
penindakan meliputi cegah tangkal, intelijen, dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan, serta pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala.

c. Kewenangan: Melakukan kegiatan intelijen, siber, cegah tangkal dan penyidikan di
bidang pengawasan Obat dan Makanan. Dengan melaksanakan fungsi
sebagaimana tersebut di atas, maka pemberantasan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan dapat dilakukan secara komprehensif melalui kegiatan penyidikan yang
didukung oleh proses intelijen dan siber serta aktivitas cegah tangkal yang kuat.

Pelaksanaan tugas, fungsi, dan kewenangan Deputi Bidang Penindakan dituangkan
dalam proses bisnis sebagai berikut:

1 peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan
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1. Data/Informasi terkait pelanggaran Obat dan Makanan dapat bersumber dari
peringatan kewaspadaan dari lembaga nasional dan internasional, pemberitaan
media, tren hasil pengawasan Obat dan Makanan, tren putusan pengadilan, tren
temuan dan nilai ekonomi barang bukti, kerawanan kejahatan Obat dan Makanan,
laporan  masyarakat, pengembangan  operasi/kegiatan intelijen, dan
pengembangan hasil penyidikan.

2. Informasi dari sumber-sumber tersebut di atas dapat dikelompokkan menjadi 2
(dua) kategori yaitu:
a. Potensi Kejahatan Obat dan Makanan, baik berupa kejahatan yang belum
terjadi maupun kejahatan yang belum terjadi secara masif.
b. Kejahatan Aktual Obat dan Makanan

3. Potensi kejahatan Obat dan Makanan akan ditindaklanjuti melalui proses
pencegahan, yaitu dengan pemetaan kerawanan kejahatan, penyusunan
analisis/kajian kerawanan kejahatan, dan penggalangan stakeholder. Rekomendasi
dari proses pencegahan dapat ditindaklanjuti melalui proses pengawasan di
Deputi Bidang Pengawasan Obat Pengawasan Narkotika, Psikotropika, Prekursor,
dan Zat Adiktif, Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan,
dan Kosmetik, serta Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan, maupun operasi
intelijen dan operasi siber.

4. Di samping potensi kejahatan, operasi intelijen dan operasi siber menindaklanjuti
kejahatan aktual Obat dan Makanan melalui proses gelar kasus untuk menentukan
tindak lanjut diantaranya:

a. Pengawasan (pembinaan dan pemberian sanksi administratif) sebagai tindak
lanjut kasus nonprojustitia
b. Penyidikan (pendalaman informasi dan penyelesaian berkas perkara

5. Lebih lanjut hasil dari kegiatan pengawasan dan penyidikan akan kembali menjadi
Sumber Informasi terhadap pengembangan selanjutnya terkait pelanggaran di
bidang Obat dan Makanan
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Gambar 1. Proses Bisnis Deputi Bidang Penindakan

STRUKTUR ORGANISASI DAN SUMBER DAYA MANUSIA

1.3.1 Struktur Organisasi

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Deputi Bidang Penindakan disusun
berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun
2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan.
Deputi Bidang Penindakan terdiri dari 4 (empat) Direktorat yaitu:

1. Direktorat Cegah Tangkal: Melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan
kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria, pelaksanaan
bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
di bidang cegah tangkal terhadap pelanggaran ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang Obat dan Makanan.

2. Direktorat Intelijen Obat dan Makanan: Melaksanakan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria, serta
pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang intelijen Obat dan Makanan.

3. Direktorat Siber Obat dan Makanan: Melaksanakan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria, serta
pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang siber Obat dan Makanan.

4. Direktorat Penyidikan Obat dan Makanan: Melaksanakan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria, serta
pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang penyidikan tindak pidana
Obat dan Makanan.
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Gambar 2. Struktur Organisasi Deputi Bidang Penindakan?

1.3.2 Sumber Daya Manusia

Sebagaimana amanat yang tertuang dalam Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun
2020 bahwa dalam pengawasan Obat dan Makanan menitikberatkan human
capital dalam peningkatan daya saing produk Obat dan Makanan, maka
komposisi Sumber Daya Manusia (SDM) Aparatur di Deputi Bidang Penindakan
juga berpengaruh terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan khususnya
dalam penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan. Jumlah SDM
Aparatur yang dimiliki oleh Deputi Bidang Penindakan untuk menjalankan
tugas dan fungsinya berjumlah 161 orang yang tersebar di 4 (empat) direktorat
yaitu Direktorat Cegah Tangkal, Direktorat Intelijen Obat dan Makanan,
Direktorat Siber Obat dan Makanan serta Direktorat Penyidikan Obat dan
Makanan.

DATA PEGAWAI DEPUTI BIDANG PENINDAKAN

202 PEGAWAI DEPUTI
BIDANG PENINDAKAN

2 POLRI
43 CPNS
114 PNS
POLRI
PopK 1% 41 PPPK
20.3%
2 PPNPN

CPNS
21.3%

Grafik 1. Data Pegawai Deputi Bidang Penindakan

2 peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan
Makanan
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Berdasarkan grafik diatas dalam dilihat bahwa dari 202 orang pegawai,
sebanyak 56,4% adalah PNS (114 pegawai), 21,3% (43 pegawai) adalah CPNS,
20,3% (41 pegawai) adalah PPPK, 1% (2 pegawai) adalah PPNPN, dan 1% (2
pegawai) dari Kepolisian Republik Indonesia.

KOMPOSISI PEGAWAI BERDASARKAN JENIS
KELAMIN

Laki-laki 41% Perempuan 59%
82 Pegawali 120 Pegawai

Grafik 2. Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin

Apabila dikelompokan berdasarkan jenis kelamin, dapat dilihat pada gambar
diatas bahwa jumlah pegawai yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 82
orang (41%) dan jumlah pegawai yang berjenis kelamin perempuan berjumlah
120 orang (59%).

KOMPOSISI PEGAWAI BERDASARKAN TINGKAT
PENDIDIKAN

12.4% Frofesi
19.3% DI @DV @5 @ Frofesi @52

Grafik 3. Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 24 pegawai (11,9%)
berpendidikan Diploma 3 (DIll), 2 pegawai (1%) berpendidikan Diploma 4 (DIV),
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112 pegawai (55,4%) berpendidikan Sarjana (S1), 39 pegawai (19,3%)
berpendidikan Profesi, dan 25 pegawai (12,4%) berpendikan Magister (S2).

KOMPOSISI PEGAWAI BERDASARKAN USIA

Grafik 4. Komposisi Pegawai Berdasarkan Usia

Berdasarkan grafik diatas rata-rata usia pegawai diseluruh Kedeputian Bidang
Penindakan mulai dari 21-25 tahun sebanyak 24 orang, 26-41 tahun sebanyak
147 orang, dan 42-59 tahun sebanyak 31 orang.

1.4  ISU STRATEGIS
1. Perkembangan Teknologi dan Pasar Digital

Teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah perilaku masyarakat dan
peradaban manusia secara global. Perkembangan teknologi informasi telah
menyebabkan dunia menjadi tanpa batas (borderless) serta menyebabkan perubahan
sosial secara signifikan dan cepat®. Adanya globalisasi dan era revolusi industri 4.0
juga dinilai mampu memperluas ruang gerak arus transaksi barang dan jasa. Hal ini
memberikan dampak terhadap berbagai aspek termasuk perubahan pola belanja,
pola konsumsi, serta pola distribusi produk barang dan jasa termasuk Obat dan
Makanan, terutama pada kegiatan jual beli yang awalnya dilakukan secara
konvensional melalui pertemuan langsung antara penjual dan pembeli, mulai
bertransformasi menjadi kegiatan jual beli secara digital.

2. Tahun 2022-2023 merupakan masa pemulihan perekonomian Indonesia setelah
sempat mengalami kontraksi akibat Pandemi COVID-19. Hal ini juga berperan
terhadap perubahan dalam ekonomi digital Indonesia pada masa pemulihan,
khususnya dari sisi usaha e-commerce. Berdasarkan laporan We Are Social dalam
databoks (2024), makanan menempati urutan kedua sebagai produk yang paling
banyak dijual di e-commerce dengan nilai total belanja US$6,09 miliar sepanjang
2023.* Sementara itu untuk produk kecantikan menempati posisi ketujuh dengan nilai
total belanja US$1,56 miliar.

3 Moonti, R.M. 2019. Pengaruh Internet dan Implikasinya terhadap Perjanjian Jual Beli. Jakarta: Media Neliti.
4 https://databoks.katadata.co.id/teknologi-telekomunikasi/statistik/d38b457¢c34929f3/ini-produk-dengan-
nilai-belanja-terbesar-di-e-commerce-indonesia-2023
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3. Potensi peredaran Obat dan Makanan pada platform e-commerce yang cukup tinggi
tersebut dapat memberikan berbagai dampak positif, terutama terhadap
pertumbuhan ekonomi dan daya saing. Namun, pada lain sisi juga memberikan
peluang terhadap maraknya kejahatan-kejahatan dengan motif dan modus baru yang
terus berkembang seiring dengan perkembangan teknologi. Berdasarkan hasil
analisis strategis cegah tangkal oleh Badan POM dan SBM ITB melalui pendekatan
multiperspektif’, dalam isu teknologi peran media sosial sebagai salah satu lini dalam
mempromosikan dan menyebarkan Obat dan Makanan yang pemerintah juga
menjadi sorotan. Mudahnya akses informasi di kalangan masyarakat menjadi faktor
penting yang mendorong masyarakat untuk mengonsumsi Obat dan Makanan.
Dalam merespon potensi peredaran Obat dan Makanan ilegal dalam pasar digital,
potensi Artificial Intelligence (Al) sebagai salah satu teknologi terbaru juga dapat
dimanfaatkan untuk mencegah kejahatan Obat dan Makanan di masa depan.

4. Dinamika Regulasi Penindakan Obat dan Makanan

Dinamika peraturan perundangan yang dikawal oleh Badan POM secara langsung
berpengaruh terhadap perubahan kebijakan dan pola pelaksanaan penindakan di
bidang Obat dan Makanan. Adanya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang®, penindakan Badan POM vyang
bertujuan memberikan kemudahan bagi masyarakat terutama Pelaku Usaha dalam
mendapatkan Perizinan Berusaha dari sektor Kesehatan, Obat, dan Makanan, telah
mengubah ketentuan izin edar menjadi perizinan berusaha, mengatur penggolongan
kegiatan berusaha berdasarkan risiko, serta memberikan pengecualian sanksi pidana
terhadap kegiatan berusaha berisiko rendah atau sedang. Di samping itu, penetapan
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan’, telah mengubah
ketentuan pidana pada pelanggaran di bidang sediaan farmasi Tanpa Izin Edar (TIE),
Tidak Memenuhi Syarat (TMS), dan Tanpa Keahlian dan Kewenangan (TKK). Undang-
undang ini juga mengatur penguatan kewenangan PPNS Badan POM, terutama untuk
melakukan penahanan dan penggeledahan dalam perkara tindak pidana di bidang
Kesehatan.

5 Badan POM dan School of Business and Management ITB. 2023. Analisis Strategis Cegah Tangkal Kejahatan Obat dan Makanan melalui
Pendekatan Prediktif Multiperspektif. Jakarta: Badan POM dan School of Business and Management ITB.

6 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang

7 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan
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D B

Gambar 3. Perubahan Undang-Undang Kesehatan dan Undang-Undang Pangan

Adanya Undang-Undang Cipta Kerja dan Undang-Undang Kesehatan terbaru menjadi
tantangan strategis bagi penindakan di bidang Obat dan Makanan. Oleh karena itu,
diperlukan pemahaman yang komprehensif oleh seluruh PPNS Badan POM dan
persepsi yang sama dengan Aparat Penegak Hukum (APH), sehingga pelaksanaan
penegakan hukum di bidang Obat dan Makanan dapat dilaksanakan secara optimal.

Kerja Sama dan Kolaborasi dengan Stakeholder

Sistem peradilan pidana terpadu yang membagi penegakan hukum dalam 4 (empat)
tahap yakni penyidikan, penuntutan, pemeriksaan di pengadilan dan eksekusi yang
mana menuntut Deputi bidang Penindakan memperkuat jejaring kerja sama dengan
Criminal Justice System (CJS). Membangun dan memelihara komitmen bersama
bahwa kejahatan Obat dan Makanan merupakan kejahatan kemanusiaan sehingga
kepada pelakunya harus dihukum dengan sanksi yang memberikan efek jera perlu
terus dilakukan. Penegakaan hukum terhadap pelanggar juga dilakukan guna
memberikan kepastian dan perlindungan bukan hanya terhadap masyarakat tetapi
juga pelaku usaha yang legal sehingga produknya memiliki daya saing bukan hanya
dalam lingkup domestik melainkan juga di tingkat internasional.

Sebagai upaya dalam merespon kejahatan Obat dan Makanan, di samping
membangun kerja sama dan kolaborasi dengan CJS, Deputi Bidang Penindakan juga
secara aktif menggalang pemangku kepentingan dalam rangka intervensi terhadap
integrated supply chain Obat dan Makanan. Penggalangan terhadap organisasi
profesi, instansi pemerintah, asosiasi dan pelaku usaha, akademisi dan pakar, asosiasi
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dan komunitas masyarakat, serta pemangku kepentingan lainnya menjadi program
strategis dalam upaya mendukung ultimum remedium dimana penindakan dan
penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan menjadi upaya terakhir dalam
penegakan hukum setelah melalui proses asesmen komprehensif dan filter oleh
fungsi cegah tangkal, intelijen, dan siber Obat dan Makanan.

6. Ancaman Bioterorisme, Senjata Biologis, dan Rekayasa Genetika

Perkembangan pesat kemampuan manusia di bidang bioteknologi telah memberikan
keuntungan sekaligus menimbulkan tantangan serius di era kehidupan sosial
masyarakat yang semakiin maju. Ancaman bioterorisme, senjata biologis dan
rekayasa genetika di bidang Obat dan Makanan menjadi tantangn serius yang harus
diwaspadai karena berpotensi disalahgunakan untuk tujuan yang dapat
membahayakan kesehatan masyarakat, ekonomi, dan stabilitas nasional. Yang
dimaksud dengan bioterorisme menurut Center for Disease Control and Prevention
(CDC) merupakan tindakan yang melibatkan pelepasan virus, bakteri, atau racun
dengan sengaja untuk membahayakan manusia, hewan ternak, atau tanaman.?
Seperti halnya bioterorisme,, senjata biologi menurut World Health Organization
diartikan sebagai mikrorogranisme seperti virus, bakteri, jamur atau zat beracun yang
diproduksi oleh organisme hidup dan dilepaskan secara sengaja untuk menyebabkan
penyakit atau kematian pada manusia, hewan, atau tumbuhan.® Sementara itu yang
dimaksud dengan rekayasa genetika adalah upaya untuk melakukan modifikasi
terhadap sifat organisme sesuai kebutuhan dengan memanfaatkan gen dari spesies
lain.

Kontroversi produk-produk hasil rekayasa genetika masih terus berlangsung,

berbagai isu global telah menjadikan produk hasil rekayasa genetika menguntungkan

sekaligus juga berbahaya bagi sebagian orang'. Dalam konteks Obat dan Makanan,

ancaman yang mungkin muncul dari kejahatan Bioteororisme dalam Obat dan

Makanan diantaranya:

a. Kontaminasi bahan baku obat atau makanan dengan agen biologis berbahaya

b. Distribusi produk farmasi palsu yang mengandung mikroorganisme pathogen

c. Penggunaan media sosial atau saluran informasi lain untuk menyebarkan hoaks
tentang keamanan produk Obat dan Makanan yang bertujuan untuk
menciptakan kepanikan massal.

Lebih lanjut, potensi ancaman senjata biologis terhadap keamanan di bidang Obat

dan Makanan diantaranya:

8

https://www.cdc.gov/anthrax/bioterrorism/index.html#:~:text=Bioterrorism%20involves%20intentionally%20r
eleasing%20viruses,another%20anthrax%20attack%20might%20occur.

9 https://www.who.int/health-topics/biological-weapons#tab=tab_1

10 https://www.pom.go.id/berita/pangan-produk-rekayasa-genetika
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a. Penciptaan obat-obatan berbasis senjata biologis yang dapat dengan mudah
diakses oleh kelompok kriminal.

b. Penggunaan teknologi farmasi untuk menyamarkan atau mengembangkan
senjata biologis yang sulit dideteksi.

c. Gangguan terhadap rantai pasokan bahan baku farmasi melalui serangan biologis
terhadap sektor pertanian dan peternakan yang menjadi sumber utama bahan
baku obat.

Sementara itu, potensi penyalahgunaan bioteknologi atau rekayasa genetika dalam

kejahatan Obat dan Makanan, diantaranya:

a. Pengembangan mikroorganisme patogen yang lebih virulen untuk mencemari
produk makanan atau obat.

b. Produksi obat palsu yang mengandung bahan aktif hasil rekayasa genetika yang
belum teruji keamanannya.

c. Modifikasi organisme secara genetik untuk menurunkan kualitas produk
makanan atau meningkatkan toksisitasnya.

Integrasi Data Cegah Tangkal, Intelijen, Siber, dan Penyidikan Obat dan Makanan
pada Aplikasi Dashboard Penindakan (ADP)

Aplikasi Dashboard Penindakan (ADP) mulai dibangun pada tahun 2017 dengan
modul pertama berupa peta rawan kasus (saat ini disebut sebagai peta kerawanan
kejahatan). Output dari modul tersebut adalah gambaran kerawanan kejahatan Obat
dan Makanan di seluruh wilayah Indonesia berdasarkan proksi atau faktor-faktor
yang telah ditetapkan. Pada tahun 2020 terdapat penambahan Modul Pelaporan
Intelijen pada Aplikasi Dashboard Penindakan. Meskipun berada pada aplikasi yang
sama serta memiliki irisan informasi, aliran informasi dan data pada kedua modul
tersebut masih terpisah. Di luar aplikasi tersebut, pada fungsi penindakan terdapat
sistem pelaporan lain untuk laporan kemajuan penyidikan dan penjejakan digital.

Dalam rangka peningkatan efektivitas fungsi penindakan, Deputi Bidang Penindakan
bersama Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan pada tahun 2023 telah
melakukan pengembangan ADP yang mengintegrasikan seluruh pelaporan data di
setiap unit yang ada di Deputi Bidang Penindakan. Pengembangan tersebut
bertujuan untuk menyederhanakan proses bisnis di lingkup pusat dan Unit Pelaksana
Teknis (UPT) sehingga pemanfaatan sistem informasi pada fungsi penindakan baik
cegah tangkal, siber, intelijen, maupun penyidikan dapat berjalan dengan efisien.

Pemanfaatan ADP terintegrasi telah dilaksanakan mulai TW Il Tahun 2023. Namun,
sampai saat ini pemanfaatan ADP terintegrasi tersebut masih menghadapi beberapa
kendala teknis sehingga memerlukan pengembangan pada tahun 2024. Selain itu,
ADP terintegrasi kedepannya diproyeksikan untuk dapat mengakomodir pelaporan
hasil patroli siber UPT yang saat ini masih dilakukan secara manual pada kanal yang
terpisah.

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN 1l TAHUN 2025 DEPUTI BIDANG PENINDAKAN



Aspek Strategis Deputi Bidang Penindakan berdasarkan Analisis SWOT

Analisis SWOT dilakukan untuk menentukan tantangan dan peluang yang dihadapi
Deputi Bidang Penindakan, dengan mengidentifikasi permasalahan internal dan
eksternal yang sesuai dengan pelaksanaan tugas dan fungsi Deputi Bidang
Penindakan periode 2020-2024. Faktor lingkungan internal terdiri dari kekuatan dan
kelemahan sedangkan faktor eksternal terdiri peluang dan ancaman. Analisa SWOT
ini dilakukan dengan melihat pada sumber-sumber organisasi aspek kekuatan
(strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunities) dan tantangan (threats)
yang berasal dari dalam maupun luar organisasi, serta berguna untuk merumuskan
dan menentukan strategi terhadap penetapan kebijakan dasar sebagai pedoman
pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi selama jangka waktu tertentu.

Hasil pengolahan data SWOT dapat ditentukan beberapa faktor yang dianggap
kekuatan (strength) pada Deputi Bidang Penindakan, lebih lanjut hasil analisa
lingkungan strategis baik eksternal maupun internal dirangkum sebagai berikut:

Strengths Weaknesses

wan yarg kust _Kahernbag aan dan Susunan Drganisasi BROM
1 dan faringarn kerja an i
n dan ditribusi surmber daya
an kompetanst tekris SO oo

B
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5K uan adaptas dengan petkemangan
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mamadal irya dukungan Ssheem 1T di

Periindakan
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Gambar 4. Analisis SWOT Deputi Bidang Penindakan

Berdasarkan hasil analisis SWOT di atas, Deputi Bidang Penindakan perlu untuk
mewujudkan visi dan misi Badan POM, dan arah kebijakan Deputi Bidang Penindakan
periode  2025-2029 dengan  memanfaatkan  peluang/kesempatan  yang
menguntungkan bagi Deputi Bidang Penindakan. Perumusan strategi diperoleh
melalui kombinasi elemen S, W, O, dan T sehingga menghasilkan kombinasi strategi
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yang lebih lanjut dijelaskan pada Bab 3. Strategi tersebut akan dipetakan dalam
proses perencanaan strategis yang dilaksanakan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun.

Deputi Bidang Penindakan BPOM memiliki komitmen kepemimpinan yang kuat serta
jaringan kerja sama lintas sektor yang solid. Pemanfaatan teknologi dan inovasi,
infrastruktur yang memadai, serta pengalaman dan kompetensi teknis SDM menjadi
faktor utama dalam mendukung efektivitas penindakan. Namun, masih terdapat
tantangan seperti struktur organisasi yang belum optimal, keterbatasan SDM dan
anggaran, serta belum maksimalnya pemanfaatan sistem IT dan data. Peluang untuk
meningkatkan kinerja terbuka melalui pertumbuhan industri, peningkatan kesadaran
masyarakat, serta dukungan regulasi dan kerja sama dengan berbagai pihak.
Meskipun demikian, ancaman seperti kejahatan siber, dinamika pasar yang cepat,
serta munculnya modus kejahatan baru menuntut strategi adaptif dan koordinasi
yang lebih erat agar efektivitas penindakan tetap terjaga.
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

2.1

RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)

Perencanaan Kinerja pada tahun 2025 disusun mengacu pada dukumen-dokumen
yang terkait dengan perencanaan BPOM 2025-2029, termasuk di dalamnya meliputi
dokumen rancangan rencana strategis (Renstra) BPOM tahun 2025-2029 dan
rancangan rencana strategis (Renstra) Deputi Bidang Penindakan tahun 2025-2029.
Rancangan Rencana Strategis BPOM merupakan konsep dokumen perencanaan jangka
menengah (5 tahun) yang didalamnya memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan,
program dan kegiatan pembangunan sesuai tugas dan fungsi BPOM yang disusun
dengan menyesuaikan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional. Oleh
karena itu penyusunan rencana strategis Deputi Bidang Penindakan mengacu sekaligus
mendukung Renstra BPOM.

2.1.1 Visi

Sejalan dengan visi dan misi Pembangunan dalam RPJMN 2025-2029 maka
BPOM telah menetapkan Visi Badan POM 2025-2029 yaitu: Terwujudnya Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu, dan berdaya saing dalam
mendukung masyarakat sehat bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas
2045. Visi BPOM disusun sesuai dengan Visi Presiden RI 2024-2029 yaitu
Bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045. Lebih lanjut, Visi Deputi
Bidang Penindakan adalah sama atau mengadopsi sepenuhnya dari Visi Badan
POM.

2.1.2 Misi
Adapun misi dalam rangka mendukung visi Badan POM 2025-2029 adalah:

1) Membangun SDM unggul terkait Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa.

2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing.

3) Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
serta penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui kolaborasi
pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat.

4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan
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5) Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
serta penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui kolaborasi
pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat.

6) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan.

Lebih lanjut dari misi Badan POM tersebut, yang sesuai dengan Deputi Bidang
Penindakan adalah pada misi 3 (tiga) dan 4 (empat) sebagai berikut:

1) Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan
kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah
dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa
dan memberikan rasa aman pada seluruh warga dengan mendahulukan
pembinaan kepada pelaku usaha serta menjadikan penindakan dan
penegakan hukum sebagai upaya akhir (ultimum remedium)

2) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan.

2.1.3 Tujuan

Dengan mengacu pada tujuan pengawasan Obat dan Makanan Badan POM yang

akan dicapai dalam kurun waktu 2025-2029, berikut adalah tujuan Deputi Bidang

Penindakan yang sejalan dengan tugas, pokok dan fungsi Deputi Bidang

Penindakan:

1) Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan melalui upaya penindakan terhadap pelaku usaha yang tidak
memenuhi  ketentuan peraturan perundangan berasaskan ultimum
remedium

2) Terwujudnya organisasi Deputi Bidang Penindakan yang profesional, adaptif,
efektif dan efisien serta layanan publik yang prima.

3) Meningkatnya kapasitas dan kapabilitas SDM Deputi Bidang Penindakan
kaitannya dengan deteksi dan penyidikan kejahatan di bidang Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan.

2.1.4 Sasaran Program
Sasaran program Deputi Bidang Penindakan disusun berdasarkan visi dan misi
yang ingin dicapai BPOM dengan mempertimbangkan tantangan masa depan
dan sumber daya serta infrastruktur yang dimiliki BPOM. Sasaran Program dan
Indikator Kinerja Deputi Bidang Penindakan periode Renstra 2025-2029 dapat
dilihat pada tabel berikut:
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No. Sasaran Program Indikator Kinerja

1. Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Persentase Keberhasilan Upaya
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan | Penegakan Hukum di Bidang Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan

2. Deteksi Kejahatan di Bidang Sediaan | Persentase Rekomendasi Deteksi
Farmasi dan Pangan Olahan yang Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Optimal Olahan yang Optimal

3. Terwujudnya Tata Kelola Pemerintah | Nilai Pembagunan ZI Unit Deputi Bidang

Unit Organisasi yang Optimal Penindakan
Nilai AKIP Deputi Bidang Penindakan
Nilai Kinerja Anggaran Deputi Bidang

Penindakan

Indeks Manajemen Risiko Deputi Bidang

Penindakan

2.2

Tabel 1. Sasaran Program dan Indikator Kinerja Deputi Bidang Penindakan

2.1.5 Arah Kebijakan Deputi Bidang Penindakan
Arah Kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Penindakan tahun 2025-2029 sejalan

dengan arah kebijakan dan strategi BPOM tahun 2025-2029 terutama dalam hal

penguatan penindakan kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.

Mengacu pada arah kebijakan BPOM yang tercantum dalam Renstra BPOM

2025-2029, berikut adalah arah kebijakan yang akan dijalankan oleh Deputi

Bidang Penindakan pada 2025-2029 adalah sebagai berikut:

1) Penguatan penindakan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
dengan mengedepankan pencegahan/deteksi kejahatan pada peredaran
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan secara online dan offline.

2) Peningkatan kesadaran serta mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.

3) Peningkatan kolaborasi dan sinergi dengan pemangku kepentingan dalam
dan luar negeri di bidang pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.

4) Peningkatan kapasitas SDM, kualitas pengujian laboratorium, analisis
kebijakan, dan transformasi digital dalam pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan.

Rencana Kinerja Tahunan Deputi Bidang Penindakan

Rencana Kinerja merupakan penjabaran dari Sasaran Strategis Badan Pengawas Obat
dan Makanan dan Sasaran Program Deputi Bidang Penindakan dalam dokumen
Rancangan Rencana Strategis Tahun 2025-2029. Perencanaan Kinerja tersebut
didokumentasikan dalam dokumen Rencana Kinerja Tahunan. Dokumen tersebut

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN [l TAHUN 2025 DEPUTI BIDANG PENINDAKAN



secara tidak langsung merupakan turunan dari Rencana Strategis yang berjangka
waktu 1 (satu) tahun. Berikut ini merupakan tabel yang menunjukan Rencana Kinerja
Deputi Bidang Penindakan Tahun 2025:

TARGET
SASARAN PROGRAM NAMA INDIKATOR TAHUNAN
Keberhasilan Penyidikan Persentase Keberhasilan Upaya 67
Kejahatan Sediaan Farmasi | Penegakan Hukum di Bidang Sediaan
dan Pangan Olahan Farmasi dan Pangan Olahan
Deteksi Kejahatan di Bidang | Persentase Rekomendasi Deteksi 44,9
Sediaan Farmasi dan Pangan | Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Olahan yang Optimal Pangan Olahan yang Optimal
Terwujudnya Tata Kelola Nilai Pembangunan ZI Unit Deputi 88,02
Pemerintah Unit Organisasi | Bidang Penindakan
yang Optimal
Nilai AKIP Deputi Budang Penindakan 81,45
Nilai Kinerja Anggaran Deputi Bidang 89,39
Penindakan
Indeks Manajemen Risiko Deputi 34
Bidang Penindakan

Tabel 2. Rencana Kinerja Tahunan Deputi Bidang Penindakan

2.3 Perjanjian Kinerja Deputi Bidang Penindakan
Perjanjian Kinerja (PK) merupakan suatu dokumen pernyataan kinerja/ kesepakatan

kinerja/penetapan kinerja antara atasan dengan bawahan dalam mewujudkan suatu
capaian kinerja progam dari sumber daya yang tersedia melalui target kinerja serta
indikator kinerja yang menggambarkan keberhasilan pencapaian yang berupa hasil
kegiatan (output) maupun manfaat (outcome).

Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2025 yang ditandatangani Deputi Bidang Penindakan
tanggal 11 Februari 2025 merupakan bagian dari dokumen yang ditetapkan guna
mewujudkan sasaran program Deputi Bidang Penindakan. Dasar untuk penyusunan
Perjanjian Kinerja tahun 2025 adalah Rencana Kinerja Tahunan 2025 dengan target dan
anggaran yang telah disesuaikan berdasarkan DIPA TA 2025 yang telah disahkan.
Perjanjian Kinerja Deputi Bidang Penindakan tahun 2025 adalah sebagai berikut:

SASARAN PROGRAM NAMA INDIKATOR TARGET

TALILIANLARNL
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Keberhasilan Penyidikan Persentase Keberhasilan Upaya 74
Kejahatan Sediaan Farmasi dan | Penegakan Hukum di Bidang Sediaan
Pangan Olahan Farmasi dan Pangan Olahan
Deteksi Kejahatan di Bidang Persentase Rekomendasi Deteksi 75
Sediaan Farmasi dan Pangan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang Optimal Olahan yang Optimal
Terwujudnya Tata Kelola Nilai Pembagunan ZI Unit Deputi Bidang 85,65
Pemerintah Unit Organisasi yang | Penindakan
Optimal
Nilai AKIP Deputi Budang Penindakan 76
Nilai Kinerja Anggaran Deputi Bidang 5
Penindakan
Indeks Manajemen Risiko Deputi Bidang 3
Penindakan

Tabel 3. Perjanjian Kinerja Deputi Bidang Penindakan

2.4 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) merupakan langkah-langkah operasional yang

disusun secara terpadu dalam rangka mewujudkan pencapaian Indikator Kinerja

Sasaran Program (IKSP) yang memuat sasaran kinerja, indikator kinerja, target serta

realisasi per triwulan untuk satu tahun secara terkoordinasi untuk melaksanakan

berbagai kegiatan guna mencapai hasil yang diharapkan.

Adapun rencana aksi perjanjian kinerja Deputi Bidang Penindakan tahun 2025 tertuang

pada tabel berikut:

TARGET ANGGARAN
SASARAN NAMA .
PROGRAM | INDIKATOR
B1 | B2 | B3 | B4 | B5 | B6 B7 | B8 B9  B10 | B11 | B12 Awal s.d. September
Keberhasilan | Persentase
Penyidikan Keberhasilan
Kejahatan Upaya
Sediaan Penegakan 0 | 0|3333] 33 |5 |55 |62 62| 62| 74 | 6522525000 6.866.267.000
Farmasi dan | Hukum  di
Pangan Bidang
Olahan Sediaan
Farmasi dan
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TARGET ANGGARAN
SASARAN NAMA (Rp)
PROGRAM INDIKATOR
B1 | B2 | B3 | B4 | B5 B6 | B7 | B8 | B9 | B10 | B11 | B12 Awal s.d. September
Pangan
Olahan
Deteksi Persentase .
A . | Rekomendasi
Kejahatan di .
. Deteksi
Bidang B
Sediaan Kejahatan
. Sediaan 0 O | 48| 48 | 485 | 60 | 60 | 61 | 69 | 69 70 75 39.956.941.000 39.706.941.000
Farmasi dan .
Farmasi dan
Pangan
Pangan
Olahan yang
Optimal Olahan yang
P Optimal
Nilai
Pembagunan
Zl Unit
) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 85,65 223.566.500 181.206.500
Deputi
Bidang
Penindakan
Nilai AKIP
Terwujudnya | Deputi
Tata Kelola | Budang 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 76 239.797.500 198.531.000
Pemerintah | penindakan
Unit
Organisasi Nilai Kinerja
yang Anggaran
Optimal Deputi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 306.479.500 260.353.000
Bidang
Penindakan
Indeks
Manajemen
Risiko Deputi | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 249.687.500 229.440.500
Bidang
Penindakan
Keterangan:

e Anggaran Awal mengacu kepada DIPA Awal 2025

e Anggaran s.d. September mengacu kepada Revisi DIPA 6

Tabel 4. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Triwulan lll Tahun 2025 Deputi Bidang
Penindakan
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Dalam rangka mewujudkan target kinerja sebagaimana tertuang dalam

perjanjian kinerja Deputi Bidang Penindakan tahun 2025, Deputi Bidang

Penindakan mendapat dukungan anggaran dari APBN awal sebesar
Rp47.498.997.000,00. Kemudian, sampai dengan Triwulan Ill Tahun 2025
anggaran Deputi Bidang Penindakan berjumlah Rp47.442.739.000 yang

digunakan untuk melaksanakan 3 (tiga) sasaran program sebagaimana

tertuang dalam Perjanjian Kinerja Deputi Bidang Penindakan 2025. Dari




total anggaran Deputi Bidang Penindakan tersebut, rincian untuk masing-
masing direktorat adalah sebagai berikut:

Pagu Anggaran Anggaran Anggaran
Unit Anggaran Sampai TW Il Blokir Tersedia
2025 (Rp) (Rp) (Rp)
(Rp)
Direktorat Cegah Tangkal 9.471.075.000 9.582.898.000 7.415.556.000 2.167.342.000
Direktorat Intelijen Obat 6.725.908.000 6.725.908.000 5.377.030.000 1.348.878.000
dan Makan
Direktorat Penyidikan 6.621.582.000 6.972.164.000 4.700.657.000 2.271.507.000
Obat dan Makanan
Direktorat Siber Obat dan 24.680.432.000{ 24.161.769.000 4.382.788.000, 19.778.981.000
Makanan
TOTAL 47.498.997.000| 47.442.739.000) 21.876.031.000, 25.566.708.000

Tabel 5. Anggaran Deputi Bidang Penindakan Tahun 2025

2.5 Metode Pengukuran

Pengukuran kinerja dilakukan dalam rangka menjamin adanya peningkatan dalam
pelayanan publik dan meningkatkan akuntabilitas, dengan melakukan klarifikasi output
dan outcome yang akan dan seharusnya dicapai untuk mewujudkan organisasi yang
akuntabel. Pengukuran Kinerja dilakukan dengan menggunakan Indikator Kinerja
termasuk Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah ditetapkan dan disahkan.
Pengukuran kinerja ini dilakukan secara berkala (bulanan/triwulanan/ semesteran) dan
tahunan sesuai tipe Indikator Kinerja untuk kinerja level organisasi dan level satker/unit
kerja. Setiap Indikator Kinerja memiliki cara dan periode pengukuran yang berbeda,
yang dituangkan dalam Manual Indikator Kinerja. Beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam pengukuran kinerja yaitu:
1. Syarat Pengukuran Kinerja:
a. Terdapat Perjanjian Kinerja;
b. Terdapat rincian target indikator kinerja;
c. Terdapat Rencana Aksi atas Perjanjian Kinerja;
d. Manual pengukuran dan pengumpulan data Indikator Kinerja;
e. Terdapat pedoman atau tata cara pengumpulan data kinerja yang dituangkan
pada Surat Keputusan/SOP Mikro;
Terdapat penanggung jawab data yang jelas;

b

g. Sumber data yang valid dan mudah telusur; dan
h. Dukungan sistem informasi.
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2.

3.

Capaian Indikator Kinerja
Capaian indikator kinerja merupakan perbandingan antara realisasi dan target
setiap indikator kinerja dengan memperhitungkan polarisasi indikator kinerja.
Penetapan capaian indikator kinerja dilakukan sesuai ketentuan sebagai berikut:
a. Normalisasi capaian perjanjian kinerja.
Dengan mempertimbangkan koreksi terhadap anomali capaian kinerja
unit/satuan kerja, maka perlu melakukan normalisasi capaian perjanjian kinerja
sebagaimana ketentuan berikut:
(1) Jika capaian kinerja setiap indikator >110% maka akan dinormalisasi
menjadi 110%; dan

(2) Jika capaian kinerja setiap indikator <110% maka tidak dilakukan

normalisasi
b. Capaian indikator kinerja dinyatakan dalam kategori sebagai berikut:
Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna
Tidak Dapat Disimpulkan >110% O
Sangat Baik 100% < x < 110% O
Baik 90% < x < 100% ‘
Cukup 60% < x < 90% Q
Kurang <60% ‘

Nilai Kinerja Organisasi (NKO)

Nilai Kinerja Organisasi (NKO) di lingkungan BPOM terdiri dari:

NKO periodik merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja secara triwulanan. NKO
periodik dihitung dari total capaian indikator perjanjian kinerja periodik tertentu
yang telah dinormalisasi dibagi dengan jumlah indikator kinerja yang memiliki
capaian kinerja pada periode tersebut.

Perhitungan NKO sebagaimana tertuang dalam matriks berikut:

No

Koreksi Nilai Akhir
. . | Normalisasi Capaian
) Normalisasi )
Indiktor L. ) ) Capaian PK PK
Sasaran . . | Target | Realisasi | Capaian | Capaian PK

Kinerja a Berdasarkan 3)
Predikat {(1)x(100%-
AKIP (2))x100)
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Total Capaian PK (4)

Nilai Kinerja Organisasi (Rata-Rata Capaian PK (5)

Predikat NKO (6)

Adapun hasil NKO dikelompokan menjadi 5 (lima) predikat, yaitu 1) Sangat Kurang;
2) Kurang; 3) Butuh Perbaikan; 4) Baik; dan 5) Istimewa dengan rincian sesuai tabel

berikut.

Istimewa >100% '
Baik 80% < x < 100% O
Butuh Perbaikan 60% < x < 80% O
Kurang 20% < x < 60% ‘
Sangat Kurang 0% < x £ 20% .
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 CAPAIAN KINERJA DEPUTI BIDANG PENINDAKAN TRIWULAN Il TAHUN 2025
Capaian kinerja Deputi Bidang Penindakan Triwulan Il Tahun 2025 untuk setiap sasaran
strategis dan secara keseluruhan terangkum dalam tabel di bawah ini:

NO. SASARAN INDIKATOR I:R$5\.,r REALISASI CAI:_C\I’AN NORMALISASI
PROGRAM KINERJA m s.d. TW I %) CAPAIAN
1. | Keberhasilan Persentase
Penyidikan Keberhasilan
Kejahatan Sediaan | Upaya Penegakan
Farmasi dan Hukum di bidang 62 68,9 111,13 110
Pangan Olahan Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan
2. | Deteksi Kejahatan | Persentase
di Bidang Sediaan | Rekomendasi
Farmasi dan Deteksi Kejahatan
Pangan Olahan Sediaan Farmasi 69 75,25 109,06 109,06
yang Optimal dan Pangan
Olahan yang
Optimal
3. | Terwujudnya Tata | Nilai
Kelola pemerintah | Pembangunan ZI
Unit Organisasi Unit Deputi 85,65 0 0 -
yang optimal Bidang
Penindakan
Nilai AKIP Deputi
Bidang 76 0 0 -
Penindakan
Nilai Kinerja
Anggaran Deputi
Bidang > 0 0 ‘
Penindakan
Indeks
Manajemen
Risiko Deputi 3 0 0 -
Bidang
Penindakan
Total Capaian 219,06
Nilai Kinerja Organisasi (NKO) 109,53
Predikat NKO Istimewa

Tabel 6. Capaian kinerja Deputi Bidang Penindakan Triwulan IlIl Tahun 2025
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Sejalan dengan data pada tabel di atas, berikut capaian sasaran strategis Deputi Bidang
Penindakan yang tercantum pada aplikasi SIMETRIS:

Data Realisasi lku

Filih Bullan

ot

BULAN TARGET REALISAS] RCAPAIAN  KETERANGAN KENDALA STATUS

Uttt Data

-]

Lebih lanjut penjabaran akuntabilitas kinerja untuk setiap sasaran program Deputi
Bidang Penindakan tahun 2025 tertuang sebagai berikut:

3.1.1. Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
Sasaran program keberhasilan penyidikan kejahatan sediaan farmasi dan pangan
olahan pada Deputi Bidang Penindakan diukur dengan indikator kinerja
Persentase Keberhasilan Upaya Penegakan Hukum di bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan. Pada Triwulan [l tahun 2025 terhadap indikator ini
dibebankan target sebesar 62%. Adapun realisasi dari pencapaian indikator ini
pada akhir Triwulan 1l tahun 2025 sebesar 68,9% sehingga nilai pencapaian
sasaran program ini sebesar:

%Capaian:%x 100% = 111,13%
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Analisis akuntabilitas kinerja Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan

a. Nilai Pencapaian Sasaran Program (NPSP)

Sasaran
Program

Keberhasilan
Penyidikan
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan

Capaian

lreliet: Target Realisasi

n .I a‘or TW I

Kinerjia w1 tw

(%)

Persentase
Keberhasilan
Upaya 111,13
Penegakan (Tidak dapat
Hukum di disimpulkan dan

uum d 62 68,9 impuian ca
bidang dinormalisasi
Sediaan menjadi Sangat
Farmasi dan Baik)
Pangan
Olahan

Notifikasi Warna

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa capaian indikator kinerja untuk sasaran

program "Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan’

d

pada tahun 2025 sebesar 111,13% dengan kriteria Tidak dapat disimpulkan dan
dinormalisasi menjadi Sangat Baik. Berikut capaian indikator kinerja sasaran
program Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
pada aplikasi simetris.

b. Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja terhadap Realisasi Indikator Kinerja Triwulan

sebelumnya

L SASARAN

kPl BULAN TARGET REALISAS|

SCAPAIAN

KETERANGAN KENDALA STATUS

Sasaran Program

Keberhasilan
Penyidikan
Kejahatan  Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan

Realisasi Realisasi
Indikator Kinerja
TW I TW Sebelumnya
Persentase
Keberhasilan Upaya
P kan Huk
enegakan Hukum 68.9 4783

di bidang Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan

Perbandingan

Meningkat 44.05%

68,9 — 47,83
———— x 1009
47,83 %
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Jika dibandingkan dengan periode sebelumnya terjadi peningkatan sebesar 44,05%
dikarenakan oleh telah dilaksanakan instensifikasi operasi penindakan dan
percepatan penyelesaian berkas perkara pada beberapa UPT dan juga di Pusat.

c. Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Terhadap Target Tahunan

. Target Triwulan 111 Capaian
Indikator
Sasaran Program Kineria Tahun Terhadap Target
! 2025 Target Realisasi Capaian Tahun 2025
Persentase
Keberhasilan Keberhasilan
Penyidikan Epaya ‘
Kejahatan Sediaan - oo 74 62 689 111,13 A
F i d Hukum di
armasi dan : .
bidang Sediaan (Akan tercapai)
Pangan Olahan Farmasi dan
Pangan Olahan 93,10

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa capaian indikator kinerja untuk sasaran
program “Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan”
pada Triwulan Il tahun 2025 terhadap target Triwulan Il adalah 111,13% dan jika
dibandingkan dengan target tahun 2025 sebesar 74% maka capaiannya adalah
93,10% dengan kategori akan tercapai.

d. Penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja.

Jika dilihat dari capaian Indikator Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Obat

dan Makanan di Deputi Penindakan tahun 2025 yang sudah melebihi target,

perolehan capaian ini dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor tersebut di antaranya

adalah sebagai berikut:

1) Relaksasi anggaran pada UPT sehingga pelaksanaan proses penyidikan dapat
berjalan kembali sebagaimana mestinya

2) Telah dilaksanakan Pendampingan pada UPT oleh Direktorat Penyidikan Obat
dan Makanan untuk mendongkrak nilai keberhasilan pada UPT.

e. Upaya Perbaikan
Melaksanakan evaluasi terhadap UPT yang masih mempunyai realisasi rendah
kemudian melakukan Pendampingan proses penyidikan pada UPT oleh Direktorat
Penyidikan Obat dan Makanan untuk membantu UPT menyelesaikan hambatan yang
dihadapi baik dalam operasi penindakan maupun penyelesaian berkas perkara

f. Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan kinerja.
1) Bantuan Teknis dan Taktis Penyidikan Obat dan Makanan.
Kegiatan bantuan teknis dan taktis merupakan upaya Direktorat Penyidikan Obat
dan Makanan untuk memberikan bantuan teknis maupun taktis penyidikan tindak
pidana obat dan makanan yang diperlukan oleh petugas-petugas UPT Badan POM
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang muncul dalam upaya investigasi awal
dan penyidikan tindak pidana obat dan makanan. Kegiatan bantuan teknis dan
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taktis merupakan realisasi fungsi steering unit kerja pusat dalam hal ini Direktorat
Penyidikan terhadap UPT Badan POM. Pelaksanaan bantuan teknis dan taktis
penyidikan tindak pidana obat dan makanan ini dimaksudkan untuk efisiensi,
efektivitas, dan peningkatan kualitas penanganan perkara tindak pidana Obat dan
Makanan. Kegiatan Bantuan Teknis dalam rangka pendampingan kepada UPT
yang telah dilaksanakan diantaranya adalah sebagai berikut:

No. UPT Tanggal Pelaksanaan
1 Balai Besar POM di Jakarta 9-Jan-2025
2 |Balai POM di Tasikmalaya 24-Jan-2025
3 |Balai POM di Bogor 19-Feb-2025
4  |Balai Besar POM di Serang 7-Mar-2025
5 |BPOM di Bengkulu 27-Mar-2025
6 |BBPOM di Banda Aceh 26-Mar-2025
7 |BPOM di Palu 30-Apr-2025
8 |BBPOM di Kupang 17-Jun-2025
9 |Loka POM Manggarai Barat 17-Jun-2025
10 |BBPOM di Bandung 24-Jun-2025
11 |BPOM di Banyumas 9-May-2025
12 |BPOM di Tangerang 10-Jun-2025
13 |Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan 26-Mar-2025
14 |Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah 26-Mar-2025
15 |BBPOM di Palembang 18-Jun-2025
16 |Loka POM di Kota Lubuklinggau 18-Jun-2025
17 |Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong 18-Jun-2025
18 |Loka POM di Kabupaten Belitung 19-Jun-2025
19 |BPOM di Tarakan 16-Jun-2025
20 |Loka POM di Kota Lubuklinggau 29-Sep-2025
21 |Balai POM di Mamuju 4 Agustus 2025
22 |Balai POM di Jember 29 April 2025
23 |Balai POM di Jember 19 Juni 2025
24 |BBPOM di Surabaya 8 September 2025

3.1.2. Deteksi Kejahatan di Bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
Optimal
Sasaran program Deteksi Kejahatan di Bidang Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang Optimal pada Deputi Bidang Penindakan diukur dengan indikator
kinerja Persentase Rekomendasi Deteksi Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang Optimal. Pada Triwulan Ill tahun 2025 terhadap indikator ini
dibebankan target sebesar 69%. Adapun realisasi dari indikator ini pada akhir
Triwulan Il tahun 2025 sebesar 75,25% sehingga nilai pencapaian sasaran
program ini sebesar:
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% Capaian: 22x100% = 109,06%

a. Nilai Pencapaian Sasaran Program (NPSP)

Sasaran Indikator Target Realisasi Capaian Notifikasi
Program Kinerja TW Il TW Il Twiil Warna
(%)

Deteksi Persentase

Kejahatan di Rekomendasi

Bidang Deteksi ‘

Sedlaar.\ KeJa.hatan ' 69 7525 109,06 (.Sangat

Farmasi dan Sediaan Farmasi Baik)

Pangan dan Pangan

Olahan yang Olahan yang

Optimal Optimal

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa capaian indikator kinerja untuk sasaran
program "Deteksi Kejahatan di Bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
Optimal” pada tahun 2025 sebesar 109,06% dengan kriteria Sangat Baik. Berikut
capaian indikator kinerja sasaran program Deteksi Kejahatan di Bidang Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang Optimal pada aplikasi Simetris.

= O
g LUptma

b. Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja terhadap Realisasi Indikator Kinerja Triwulan
sebelumnya

. Realisasi
. o Realisasi )
Sasaran Program  Indikator Kinerja Wi ™ Perbandingan
Sebelumnya
Deteksi Kejahatan E:lr(sjgsrizasi ) .
di Bidang Sediaan L Meningkat 15,93%
. Deteksi Kejahatan
Farmasi dan ) . 75,25 64,91 7525 — 6491
Pangan Olahan Sediaan Farmasi " x100%
gan ¥ dan Pangan Olahan 64,91
yang Optimal

yang Optimal

Berdasarkan tabel di atas, terdapat peningkatan signifikan dalam realisasi indikator
kinerja deteksi kejahatan di bidang sediaan farmasi dan pangan olahan yang optimal,
dengan realisasi mencapai 75,25%, meningkat 15,93% dibandingkan dengan TW
sebelumnya yang hanya 64,91%. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas yang lebih
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baik dalam implementasi program dan tindakan yang diambil, yang berkontribusi
pada pencapaian sasaran yang lebih optimal.

c. Perbandingan Realisasi Indikator Kinerja Terhadap Target Tahunan

. Target Triwulan 111 Capaian
Indikator
Sasaran Program Kineria Tahun Terhadap Target
] 2025 Target Realisasi Capaian Tahun 2025
Persentase
Rekomendasi
Deteksi Kejahatan Deteksi
di Bidang Sediaan  Kejahatan ‘
Farmasi dan Sediaan 75 69 75,25 109,06
Pangan Olahan Farmasi dan (Tercapai/
yang Optimal Pangan Olahan Melampaui)
yang Optimal
100,33

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa capaian indikator kinerja untuk sasaran
program “Deteksi Kejahatan di Bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
Optimal” pada Triwulan Ill tahun 2025 terhadap target Triwulan Il adalah 109,06%
dan jika dibandingkan dengan target tahunan 2025 sebesar 75% maka capaiannya
adalah 100,33%, dengan kategori Tercapai/Melampaui.

d. Penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja.

Upaya deteksi dini melalui pelaksanaan fungsi cegah tangkal, intelijen, dan siber telah
dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Untuk
mendukung efektivitas dan optimalisasi pelaksanaan kegiatan tersebut, monitoring
dan evaluasi rutin juga telah dilakukan melalui penyelenggaraan rapat-rapat internal,
baik di tingkat kedeputian maupun tingkat direktorat. Melalui mekanisme ini, setiap
perkembangan, tantangan, serta kebutuhan tindak lanjut dapat diidentifikasi secara
lebih dini, sehingga langkah-langkah korektif dan strategis dapat segera diambil
untuk menjaga keberlanjutan dan ketepatan sasaran program.

e. Upaya perbaikan
Melakukan pemantauan secara rutin terhadap kegiatan atau program yang sedang
berlangsung, guna memastikan bahwa semua tahapan terlaksana sesuai rencana. Hal
ini bertujuan agar pencapaian target dapat tercapai dengan baik pada periode
Triwulan berikutnya.

f. Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan kinerja.
1. Koordinasi Penguatan Intelijen Bersama Lintas Sektor
Pada 07 Januari 2025 telah dilaksanakan koordinasi penguatan intelijen dengan
lintas sektor antara Badan POM yang diwakili Direktorat Intelijen Obat dan
Makanan dengan anggota PAPKINDO. Sejak tahun 2018 PAPKINDO secara aktif
memberikan informasi apabila terdapat temuan kiriman barang berupa sediaan
Obat dan Makanan yang peredarannya dikategorikan ilegal. Beberapa barang
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temuan tersebut diantaranya Obat - Obatan Tertentu jenis tramadol,
triheksipenidil, dan dekstrometorfan, Obat — Obatan yang tergolong Psikotropika,
serta Obat Tradisional mengandung Bahan Kimia Obat (BKO). Koordinasi yang
telah berjalan dengan baik perlu dipertahankan dan turut ditingkatkan salah
satunya dengan aktif mensosialisasikan informasi terbaru terkait perkembangan
peredaran Obat dan Makanan ilegal. Hal tersebut diharapkan dapat berperan
dalam mencegah peredaran Obat dan Makanan ilegal ke seluruh wilayah
Indonesia.

5

2. Pembahasan Kampanye publik Operasi Pangea
Kegiatan kampanye publik operasi Pangea merupakan dukungan terhadap
kegiatan KIE yang menjadi salah satu bentuk penggalangan yang dilaksanakan
Direktorat Cegah Tangkal. Kampanye publik operasi pangea berkaitan dengan
obat ilegal hasil pelaksanaan operasi Pangea di seluruh UPT BPOM. Output
kegiatan ini adalah surat edaran kepada seluruh UPT BPOM.

3. Pengumpulan bahan keterangan dan penyusunan analisis "Melacak Obat di Luar
Jalur Resmi: Urgensi Sampling di Sarana Tidak Berizin untuk Menjamin Kualitas
dan Keamanan Obat
Pengumpulan bahan keterangan dilakukan di sarana tidak berizin yang diduga
melakukan penjualan obat keras tanpa resep dokter, obat ilegal, termasuk palsu.
Hasil pengumpulan bahan keterangan selanjutnya dimanfaatkan dalam
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penyusunan analisis terkait. Output dari kegiatan ini adalah dokumen analisis dan
policy brief.

4. Pengembangan Sistem Aplikasi Dashboard Penindakan
Sebagai tindak lanjut pengembangan ADP modul rawan kejahatan yang
berkelanjutan, pada tanggal 14 Januari dan 3 Februari 2025, diadakan rapat antara
Direktorat Cegah Tangkal bersama Pusdatin dan pengembang untuk membahas
masalah yang belum terselesaikan (pending issue) dalam aplikasi penindakan hasil
pengembangan tahun 2024. Dari hasil rapat, ditemukan beberapa masalah di
modul rawan kasus, seperti: laporan yang diekspor tidak sesuai, banyak data yang
hilang atau tidak bisa diekspor ke Excel, data yang sudah diinput oleh UPT tidak
lengkap karena aplikasi tidak bisa menyimpan beberapa informasi, serta UPT tidak
bisa memperbaiki data yang ditolak. Selanjutnya pada tanggal 12 Maret 2025,
diadakan rapat evaluasi bersama Pusdatin dan pengembang yang baru untuk
membahas kemajuan perbaikan masalah di aplikasi penindakan modul rawan
kejahatan. Pengembang menunjukkan hasil perbaikan dan demo aplikasi, dan
perbaikan tersebut sesuai dengan masalah yang sebelumnya dilaporkan. Berikut
progres hasil perbaikan temuan modul rawan kejahatan.
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Selain itu, Direktorat Cegah Tangkal juga melakukan monitoring dan evaluasi
terhadap pelaksanaan pemetaan kerawanan kejahatan obat dan makanan yang
dilakukan oleh seluruh UPT BPOM dimana pada Triwulan Il 2025 periode April
hingga Juni 2025, telah dilakukan verifikasi terhadap 1.877 data yang masuk
dengan hasil 1.554 data disetujui, 82 data ditolak, dan 241 data masih dalam
status hold (belum dapat diverifikasi). Selama periode pelaporan data kerawanan
kejahatan ini, masih ada gangguan teknis di ADP yang menyebabkan masalah
dalam proses input data oleh UPT, verifikasi data yang sudah dilaporkan, dan
perbaikan data kerawanan di ADP.

5. Rapat Monitoring dan Evaluasi Perjanjian Kerja Sama dengan PERDOSKI

Monitoring dan Evaluasi yang dilaksanakan pada tanggal 17 Maret 2025, antara
BPOM dan Perdoski. Rapat tersebut membahas kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama (PKS) yang telah dimulai pada 7 Juni 2023.
Salah satu masalah utama adalah rendahnya kesadaran masyarakat tentang
penggunaan kosmetik ilegal serta stigma sosial yang menghalangi laporan
mengenai dampak negatif kosmetik ilegal. Selain itu, platform pelaporan yang
digunakan dinilai rumit oleh dokter dan pengguna kosmetik ilegal, yang
memperburuk rendahnya partisipasi dalam pelaporan.
Meskipun ada kendala, Perdoski tetap berkomitmen untuk melanjutkan kolaborasi
edukasi melalui kampanye digital dan meningkatkan sosialisasi, termasuk
melibatkan lebih banyak tenaga medis serta influencer untuk menyebarkan
informasi. BPOM juga berharap kerja sama ini terus berjalan, khususnya dalam hal
penyampaian informasi tentang kosmetik ilegal. Rencana tindak lanjut mencakup
pembahasan lebih lanjut mengenai mekanisme edukasi dan strategi komunikasi
risiko, serta peningkatan kesadaran masyarakat mengenai bahaya kosmetik ilegal.
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PKS BPOM-PERDOSKI

Kandala dalam Pelaporan

S

6. Rapat Pembahasan Interkoneksi Aduan Instansi bersama dengan Kementerian
Komunikasi dan Digital
Sehubungan dengan rencana pengembangan Sistem Monitoring Pengawasan
Peredaran Obat dan Makanan llegal Secara Daring yang terintegrasi dengan
Sistem Aduan Instansi Kementerian Komunikasi dan Digital (Komdigi), telah
dilaksanakan rapat Pembahasan mengenai Interkoneksi Aduan Instansi Komdigi
pada tanggal 11 Maret 2025 secara daring. Pertemuan dihadiri oleh Bapak Syofian
Kurniawan (Ketua Tim Infrastruktur Sistem Pengendalian Konten) dan tim sebagai
perwakilan dari Komdigi. Hasil pertemuan tersebut disimpulkan bahwa Komdigi
siap mendukung rencana yang akan dilaksanakan oleh Badan POM, melalui
Direktorat Siber Obat dan Makanan, di antaranya dengan telah menyiapkan
beberapa template APl untuk memfasilitasi Instansi menyampaikan data aduan
konten secara interkoneksi sistem sesuai dengan jenis data yang dikirimkan.
Sebagai tindak lanjut dari rapat inisiasi tersebut, telah direncanakan pertemuan
lanjutan untuk pembahasan lebih teknis yang akan dilaksanakan pada periode
triwulan kedua.
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7. Pembahasan Kerja Sama antara Badan POM dengan Direktorat Jenderal
Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Dalam rangka membangun kerja sama antar Kementerian/Lembaga, Badan POM
juga memandang perlu melaksanakan kerja sama dengan Direktorat Jenderal
Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) dalam lingkup pemanfaatan data
kependudukan untuk mendukung penguatan fungsi penindakan dan kegiatan
penyusunan profil kejahatan Obat dan Makanan melalui siber. Untuk itu, pada
tanggal 04 Maret 2025, Badan POM melalui Direktorat Siber Obat dan Makanan
melaksanakan rapat persiapan dan pembahasan mengenai tindak lanjut hal
tersebut. Diharapkan dengan adanya kerja sama ini dapat membantu pegawai
Badan POM dalam menjalankan kewenangan penegakan hukum terhadap
kejahatan Obat dan Makanan.

8. Pertemuan Asosiasi Forensik Digital Indonesia (AFDI) dalam rangka Penguatan
Laboratorium Forensik Digital dan Penyerahan Sertifikat Uji Profisiensi
Direktorat Siber Obat dan Makanan telah mengikuti kegiatan Penguatan
Laboratorium Forensik Digital dan Penyerahan Sertifikat Uji Profisiensi yang
diselenggarakan oleh AFDI pada tanggal 20 Februari 2025 bertempat di Gedung
Arsip Kantor Pusat Badan Pemeriksa Keuangan. Pada pertemuan ini juga dilakukan
penyerahan Sertifikat Uji Profisiensi AFDI Tahun 2024 ke 23 Instansi/Laboratorium,
salah satunya Laboratorium Forensik Digital di Direktorat Siber Obat dan Makanan,
Badan POM dengan hasil unjuk kerja “Sangat Baik.” Dengan adanya sertifikat uji
profisiensi ini diharapkan dapat mendukung penguatan fungsi penindakan, serta
menjamin kualitas dan validitas hasil pengujian Laboratorium Forensik Digital
BPOM.
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9. Pertemuan dengan Laboratorium Forensik Bukti Elektronik Direktorat Penyidikan
Kementerian Komunikasi dan Digital
Telah dilaksanakan pertemuan tahap awal dengan Laboratorium Forensik Bukti
Elektronik Direktorat Penyidikan Kementerian Komunikasi dan Digital Republik
Indonesia (Komdigi RI) dan Dr. Yudi Prayudi dari Pusat Forensika Digital
Universitas Islam Indonesia yang dilaksanakan secara daring melalui aplikasi zoom
pada tanggal 14 Maret 2025. Dari pertemuan ini membahas peluang dalam
menghasilkan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) melalui berbagai jenis
layanan profesional yang dapat ditawarkan, antara lain: pengujian dan analisis
forensik digital, pelatihan, konsultasi dan pendampingan litigasi, penelitian, serta
penyewaan perangkat forensik digital.

10. Forum Komunikasi Pencegahan Kejahatan Obat dan Makanan
Forum komunikasi dilaksanakan pada tanggal 30 Juni 2025 dengan mengangkat
tema “Penguatan Strategi Cegah Tangkal Kejahatan Obat dan Makanan dalam
Upaya Melindungi Kesehatan Masyarakat”. Kegiatan dilakukan dengan metode
hybrid dan dihadiri oleh perwakilan petugas cegah tangkal dari seluruh Unit
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Pelaksana Teknis (UPT), perwakilan peserta pusat sebagai penerima penghargaan,
perwakilan Pusat Data dan Informasi Obat dan Makanan (Pusdatin), lintas sektor
terkait, dan pegawai Direktorat Cegah Tangkal.

Forum komunikasi Pencegahan Kejahatan Obat dan Makanan ditujukan sebagai
wadah koordinasi dan konsultasi bagi petugas cegah tangkal, baik di pusat
maupun UPT terkait pelaksanaan fungsi cegah tangkal kejahatan Obat dan
Makanan. Forum ini sekaligus menjadi media berbagi informasi yang akurat dan
relevan tentang kerawanan kejahatan Obat dan Makanan di masing-masing
wilayah kerja dengan harapan mampu membangun public alert (kewaspadaan
bersama) serta mengoptimalkan kinerja petugas cegah tangkal dalam mencegah
berkembangnya kejahatan Obat dan Makanan di wilayah Indonesia.

Workplace B oy
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11. Koordinasi dan Diskusi Teknis dengan Direktorat Jenderal Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kementerian Dalam Negeri
Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 22 April 2025 bertempat di
Kantor Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil),
Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia. Rapat dibuka dan sekaligus
dipimpin oleh Ibu Ni Luh Mertasih selaku Ketua Tim Layanan Administrasi Data
Kependudukan dan  dihadiri oleh perwakilan dari jajaran Ditjen Dukcapil
diantaranya dari Direktorat Integrasi Data Kependudukan Nasional dan Pusat
Fasilitasi Kerja Sama Kemendagri. Agenda ini bertujuan dalam rangka koordinasi
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12.

13.

kerja sama yang akan dilakukan Badan POM dengan Ditjen Dukcapil mengenai
pemanfaatan data kependudukan yang dapat digunakan guna mendukung
kegiatan profiling siber dalam menemukan identitas terduga pelaku kejahatan
Obat dan Makanan yang menggunakan media internet. Kegiatan profiling siber
dilakukan dalam rangka menyediakan informasi valid bagi penyidik PPNS Badan
POM dalam melakukan proses penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan.

Pertemuan Monitoring dan Evaluasi Pengajuan Takedown Konten Obat dan
Makanan Triwulan | Tahun 2025

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 25 April 2025 bertempat di Aula
Gedung Merah Putih Lantai 7 Kantor Badan POM Pusat. Agenda ini dihadiri oleh
Perwakilan dari Direktorat Pengendalian Ruang Digital Kementerian Komunikasi
dan Digital (Komdigi), Perwakilan dari Indonesian E-Commerce Association (idEA) ,
dan Perwakilan marketplace, yaitu Tokopedia, Shopee, Lazada, dan Blibli.
Pertemuan ini bertujuan untuk mengevaluasi hasil tindak lanjut pengajuan
takedown konten Obat dan Makanan ilegal dan/atau yang tidak sesuai dengan
peraturan perundang-undangan selama periode Januari-Maret 2025 oleh
Marketplace dan Komdigi serta koordinasi lanjutan terkait rencana interkoneksi
Sistem Aduan Instansi Komdigi.

e

iy Perternuan Keordinasi dan
dan Evoi " A Evaluss! Hosll Patroll Slber
Patrsll S# an
IDEA gan Mor

Koordinasi Intelijen bersama Direktorat P2 Direktorat Jenderal Bea Cukai

Pada tanggal 17 Juni 2025 telah dilaksanakan penguatan intelijen dengan lintas
sektor antara Badan POM yang diwakili Direktorat Intelijen Obat dan Makanan
dengan dengan Direktorat P2 Direktorat Jenderal Bea Cukai. Pada kegiatan
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14.
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tersebut dilakukan pembahasan terkait Informasi pengiriman paket melalui
ekspedisi yang dapat dideteksi melalui aplikasi internal Bea Cukai dengan jenis
pengiriman meliputi OOT jenis triheksipenidyl, tramadol, hexymer psikotropika
serta prekursor. Selain hal tersebut kedua belah saling bertukar informasi
mengenai beberapa informasi terkait nama atau istilah yang digunakan pelaku
kejahatan dalam menyamarkan barang ilegal impor

Aksi Bersama Pencegahan dan Penanganan Rantai Pasok Bahan Berbahaya /
Bahan Dilarang Yang Dipergunakan Untuk Pembuatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan

Kegiatan “Aksi Bersama Pencegahan dan Penanganan Rantai Pasok Bahan
Berbahaya/Bahan Dilarang yang Dipergunakan untuk Pembuatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan” dilaksanakan pada Senin, 15 September 2025. Kegiatan ini
merupakan forum penggalangan komitmen antar pemangku kepentingan untuk
memperkuat kolaborasi dalam pencegahan dan penanganan rantai pasok bahan
berbahaya/bahan dilarang melalui paparan, diskusi, serta penetapan kesepakatan
aksi bersama. Stakeholders yang terlibat meliputi Kementerian/Lembaga dan
Pemerintah Daerah (Kemendag, Komdigi, KLHK, DJBC, Polri, dan Pemda/Dinas
terkait), asosiasi dan komunitas pelaku usaha (APKIDA, AIKKI, FIKI, GP Farmasi, GP
Jamu, GAPMMI, dan IdEA), akademisi, asosiasi profesi (seperti IAl dan APHI), serta
unit internal BPOM dari berbagai kedeputian dan UPT di seluruh Indonesia dengan
Direktorat Cegah Tangkal sebagai inisiator dan koordinator kegiatan. Tindak lanjut
dari kegiatan ini merupakan adanya dua rekomendasi terkait pertukaran
data/informasi dan menindaklanjuti temuan pelanggaran mengenai rantai pasok
berbahaya dan/atau bahan dilarang yang dipergunakan untuk pembuatan sediaan
farmasai dan pangan oIaan.




15.FGD Penguatan Intelijen Kejahatan Obat Dan Makanan Di Wilayah

16.

17.

Aceh

Kegiatan FGD Penguatan Intelijen Kejahatan Obat Dan Makanan di wilayah Aceh
dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2025. Kegiatan tersebut diikuti oleh tim
penindakan di BBPOM di Aceh , tim penindakan Loka POM Aceh Tengah serta
perwakilan komunitas intelijen lintas sektor diantaranya Intelkam Polda Aceh, BAIS
TNI, BNN, BINDA, Intel KODAM IM, Barantin Aceh, Bea Cukai Wilayah Aceh dan
Aspidum Kejati Aceh. Kegiatan tersebut bertujuan memperkuat jejaring fungsi
intelijen Obat dan Makanan di Aceh, Mempercepat pertukaran data dan informasi
kejahatan Obat dan Makanan di wilayah Aceh serta memperkuat dukungan
bantuan taktis dan teknis fungsi intelijen.

Pertemuan Monitoring dan Evaluasi Pengajuan Takedown Konten Obat dan
Makanan Triwulan Il Tahun 2025

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 21 Juli 2025 bertempat di Aula
Gedung Merah Putih Lantai 7 Kantor Badan POM Pusat. Agenda ini dihadiri oleh
Perwakilan dari Direktorat Pengendalian Ruang Digital Kementerian Komunikasi
dan Digital (Komdigi), Perwakilan dari Indonesian E-Commerce Association (idEA) ,
dan Perwakilan marketplace, yaitu Tokopedia, Shopee, Lazada, dan Blibli.
Pertemuan ini bertujuan untuk mengevaluasi hasil tindak lanjut pengajuan
takedown konten Obat dan Makanan ilegal dan/atau yang tidak sesuai dengan
peraturan perundang-undangan selama periode April-Juni 2025 oleh Marketplace
dan Komdigi serta koordinasi lanjutan terkait rencana interkoneksi Sistem Aduan
Instansi Komdigi.

Rapat Kerja Teknis dan Pembinaan Fungsi Penindakan: Peningkatan Sinergitas
Fungsi Pengawasan dan Penindakan di UPT BPOM

Rapat Kerja Teknis dan Pembinaan Fungsi Penindakan ini dilaksanakan pada
tanggal 9 s.d. 10 September 2025 bertempat di Aula Balai Besar POM di Bandung.
Adapun peserta kegiatan terdiri dari seluruh Kepala UPT BPOM di seluruh
Indonesia dan pegawai di lingkungan Kedeputian Bidang Penindakan. Kegiatan ini
menghadirkan narasumber Pejabat Pimpinan Tinggi Madya dan Pejabat Pimpinan
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Tinggi Pratama. Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan sinergi dan kolaborasi, serta penguatan fungsi penindakan dan
pengawasan di bidang obat dan makanan, melakukan keseragaman metode kerja
yang berkaitan dengan fungsi penindakan di lingkungan Badan POM, khususnya
pada penerapan kebijakan efisiensi, menyerap aspirasi peserta khususnya tentang
perbaikan kinerja bidang penindakan, dan monitoring dan evaluasi kegiatan fungsi
penindakan terhadap kejahatan obat dan makanan di Pusat dan UPT. Adapun
harapan dari terlaksanakanya kegiatan ini adalah dapat meningkatkan
pengetahuan, wawasan, sinergitas peserta berkaitan dengan fungsi pengawasan
dan penindakan khususnya terhadap informasi terkini mengenai Dukungan
Perencanaan, Pelaporan Kinerja, Teknologi, dan Audit terhadap Fungsi Penindakan
yang Sejalan dengan Penerapan Kebijakan Efisiensi dan meningkatkan
pemahaman peserta mengenai Konsep, Strategi, dan Hubungan Kelembagaan
dalam rangka Pelaksanaan Fungsi Siber Obat dan Makanan.

18. Penyegaran ISO/IEC 17025:2017

Dalam rangka penyegaran pengetahuan mengenai aspek penerapan sistem
manajemen mutu ISO/IEC 17025:2017 yang bertujuan untuk menjaga kapasitas
dan kapabilitas seluruh pegawai di lingkungan Direktorat Siber Obat dan Makanan
khususnya bagi petugas Laboratorium Forensik Digital, maka Direktorat Siber Obat
dan Makanan telah melaksanakan Penyegaran ISO/IEC 17025:2017 secara luring
pada 25 s.d. 26 September 2025 bertempat di Ruang Rapat Gd. Batik lantai 3,
Badan POM dengan narasumber Dr. Yudi Prayudi, S.Si, M.Kom dari Pusfid Ull
Yogyakarta. Adapun peserta pelatihan terdiri atas seluruh petugas Laboratorium
Forensik Digital, seluruh CASN serta perwakilan dari masing-masing fungsi di
Direktorat Siber Obat dan Makanan.




3.1.3. Terwujudnya Tata Kelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal
a. Keberhasilan pencapaian sasaran program terwujudnya tata kelola pemerintah
unit organisasi yang optimal pada Deputi Bidang Penindakan diukur dengan
indikator: Nilai Pembangunan ZI Unit Deputi Bidang Penindakan, Nilai AKIP
Deputi Bidang Penindakan, Nilai Kinerja Anggaran Deputi Bidang Penindakan,

Indeks Manajemen Risiko Deputi Bidang Penindakan sebagai berikut:

Capaian
Sasaran Program Indikator Kinerja Target Realisasi 2/)'
(o)
Nilai Pembangunan
Z! Unit Dep.utl 0 0 0
Bidang Penindakan
Nilai AKIP Deputi
Bidang Penindakan 0 0 0
Terwujudnya Tata
Kelola Pemerintah
Unit Organisasi Nilai Kinerja
yang Optimal Anggaran Deputi 0 0 0
Bidang Penindakan
Indeks Manajemen
Risiko Deputi Bidang 0 0 0

Penindakan

Sebanyak 4 (empat) indikator pada sasaran program "Terwujudnya Tata Kelola
Pemerintah Unit Organisasi yang Optimal" diukur berdasarkan capaian pada
akhir tahun. Oleh karena itu, hingga saat ini belum terdapat realisasi periodik
yang dapat dilaporkan, mengingat pengukuran kinerja indikator tersebut baru
akan dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan tahun berjalan diselesaikan.

Karena pengukuran terhadap keempat indikator pada sasaran program
"Terwujudnya Tata Kelola Pemerintah Unit Organisasi yang Optimal" dilakukan
pada akhir tahun, maka saat ini belum memungkinkan untuk dilakukan
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perbandingan secara kuantitatif baik terhadap realisasi pada triwulan
sebelumnya maupun terhadap target tahunan yang telah ditetapkan.

Meskipun demikian, untuk menunjukkan komitmen dan progres pelaksanaan
program, berikut ini disampaikan laporan perkembangan sejumlah kegiatan yang
telah dilaksanakan sebagai bagian dari upaya pencapaian target tahunan
tersebut. Kegiatan-kegiatan ini dirancang secara strategis untuk mendukung
optimalisasi tata kelola pemerintahan di lingkungan unit organisasi, serta
mencerminkan arah pelaksanaan program yang selaras dengan indikator kinerja
yang ditetapkan.

3.2 Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi
Progres Rencana Aksi
No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline| Rencana | Rencana Aksi |_, | Kondisi
R . . |Timeline .
Aksi Selesai| Belum Selesai Akhir
1. | Persentase Realisasi Melakukan Akhir
Keberhasilan telah monitoring terhadap | tahun
Upaya Penegakan | mencapai kegiatan / program
Hukum di bidang | target sehingga pencapaian
Sediaan Farmasi Triwulan target di periode
dan Pangan yang Triwulan berikutnya
Olahan ditetapkan dapat terpenuhi
2. | Persentase Realisasi Melakukan Akhir
Rekomendasi telah monitoring terhadap | tahun
Deteksi Kejahatan | mencapai kegiatan / program
Sediaan Farmasi target sehingga pencapaian
dan Pangan Triwulan target di periode
Olahan yang yang Triwulan berikutnya
Optimal ditetapkan dapat terpenubhi
3. | Nilai Realisasi Melakukan Akhir
Pembangunan ZI indikator monitoring terhadap | tahun
Unit Deputi diukur di kegiatan / program
Bidang akhir tahun, sehingga pencapaian
Penindakan sehingga target di akhir tahun
tidak ada dapat terpenubhi
target yang
ditetapkan
setiap
Triwulan
4. | Nilai AKIP Deputi Realisasi Melakukan Akhir
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Progres Rencana Aksi

No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline| Rencana | Rencana Aksi |_. . | Kondisi
R . . [Timeline .
Aksi Selesai| Belum Selesai Akhir
Bidang indikator monitoring terhadap | tahun
Penindakan diukur di kegiatan / program
akhir tahun, sehingga pencapaian
sehingga target di akhir tahun
tidak ada dapat terpenuhi
target yang
ditetapkan
setiap
Triwulan
5. | Nilai Kinerja Realisasi Melakukan Akhir
Anggaran Deputi indikator monitoring terhadap | tahun
Bidang diukur di kegiatan / program
Penindakan akhir tahun, sehingga pencapaian
sehingga target di akhir tahun
tidak ada dapat terpenuhi
target yang
ditetapkan
setiap
Triwulan
6. | Indeks Manajemen | Realisasi Melakukan Akhir
Risiko Deputi indikator monitoring terhadap | tahun
Bidang diukur di kegiatan / program
Penindakan akhir tahun, sehingga pencapaian
sehingga target di akhir tahun
tidak ada dapat terpenuhi
target yang
ditetapkan
setiap
Triwulan
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3.3 Realisasi Anggaran

3.3.1. Capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja dan Realisasi Anggaran Bulan Juli

Volume
No. Sasaran M Target Target “Target Pagu Revisi (ribu) | Realisasi (Ribu) Capaian
Program Realisasi % % % (%)
B7 Tahunan Renstra
1. |[Keberhasilan Persentase Keberhasilan 47,83 53 90,25 74 64,64 78 61,32 2.264.667 1.597.541 70,54
Penyidikan Upaya Penegakan Hukum
Kejahatan di Bidang Sediaan Farmasi
Sediaan Farmasi | dan Pangan Olahan
dan Pangan
Olahan
2. |Deteksi Kejahatan| Persentase Rekomendasi 63,11 60 105,18 75 84,15 81 77,91 21.139.548 2.660.427 12,59
di Bidang Sediaan| Deteksi Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Farmasi dan Pangan Olahan
Pangan Olahan yang Optimal
yang Optimal
3. |Terwujudnya Tata| Nilai Pembangunan ZI Unit 0 0 0 85,65 0 88,65 0 205.350 36.734 17.89
Kelola Deputi Bidang Penindakan
Pemerintah Unit | Nilai AKIP Deputi Bidang 0 0 0 76 0 79,08 0 192.824 31.753 16.47
Organisasi yang Penindakan
Optimal Nilai Kinerja Anggaran 0 0 0 5 0 5 0 192.824 31.753 16,47
Deputi Bidang Penindakan
Indeks Manajemen Risiko 0 0 0 3 0 3,2 0 220.335 56.984 25.86
Deputi Bidang Penindakan
Total 24.215.550 4.415.194 18.23

*ITarget sementara karena Renstra sebelum ditetapkan.
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3.3.2. Capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja dan Realisasi Anggaran Bulan Agustus

Volume
Sasaran Target i
No. Indikator L. 2 Target *ITarget Pagu Revisi Realisasi SETZETED
Program Realisasi B8 % % % (%)
Tahunan Renstra
1. [Keberhasilan 47,83 53 90,25 74 64,64 78 61,32 2.264.667 1.847.525 81.58
Penyidikan Persentase Keberhasilan
Kejahatan Upaya Penegakan Hukum
Sediaan Farmasi | di Bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan dan Pangan Olahan
Olahan
2. |Deteksi 69,37 61 113.72 75 92.49 81 85.64 21.139.548 2.882.758 13.64
Kejahatan di Persentase Rekomendasi
Bidang Sediaan Deteksi Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Farmasi dan Pangan
Pangan Olahan Olahan yang Optimal
yang Optimal
3. Nilai Pembangunan ZI Unit 0 0 0 85,65 0 88,65 0 205.350 52.434 25.53
Deputi Bidang Penindakan
Terwujudnya — -
Nilai AKIP Deputi Budang 0 0 0 76 0 79,08 0 192.824 43.403 22.51
Tata Kelola .
. .| Penindakan
Pemerintah Unit —
L Nilai Kinerja Anggaran 0 0 0 5 0 5 0 192.824 43.403 22.51
Organisasi yang . .
Obtimal Deputi Bidang Penindakan
ima
P Indeks Manajemen Risiko 0 0 0 3 0 3,2 0 220.335 68.634 31.15
Deputi Bidang Penindakan
Total 24.215.550 4.938.159 20.39

*ITarget sementara karena Renstra sebelum ditetapkan.
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3.3.3. Capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja dan Realisasi Anggaran Bulan September

Volume
No. sasaran Indikator . . | Target Target *ITarget Pagu.Revisi Rea.lisasi Capaian
Program Realisasi % % % (Ribu) (Ribu) (%)
B9 Tahunan Renstra
1 |Keberhasilan Persentase 68,9 62 111,13 74 93.11 78 79,49 2.264.667 2.090.940 92.33
Penyidikan Keberhasilan Upaya
Kejahatan Sediaan | Penegakan Hukum di
Farmasi dan Bidang Sediaan
Pangan Olahan Farmasi dan Pangan
Olahan
2 |Deteksi Kejahatan | Persentase 75,25 69 109,06 75 100,33 81 92,90 21.139.548 20.294.089 96.00
di Bidang Sediaan | Rekomendasi Deteksi
Farmasi dan Kejahatan Sediaan
Pangan Olahan Farmasi dan Pangan
yang Optimal Olahan yang Optimal
3 |Terwujudnya Tata | Nilai Pembangunan ZI 0 0 0 85,65 0 88,65 0 205.350 52.497 25.56
Kelola Pemerintah | Unit Deputi Bidang
Unit Organisasi Penindakan
yang Optimal Nilai AKIP Deputi 0 0 0 76 0 79,08 0 192.824 44.701 23.18
Budang Penindakan
Nilai Kinerja Anggaran 0 0 0 5 0 5 0 192.824 43.465 22.54
Deputi Bidang
Penindakan
Indeks Manajemen 0 0 0 3 0 3,2 0 220.335 70.977 32.21
Risiko Deputi Bidang
Penindakan
Total 24.215.550 22.596.672 93.31

*ITarget sementara karena Renstra sebelum ditetapkan.
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3.3.4 Pengukuran Tingkat Efisiensi per Sasaran Program

No Indikator Output Input (anggaran) IE TE Capaian
TE

TB9 R % T R %

1 Persentase Keberhasilan Upaya Penegakan | 62% | 68.90% | 111.13 1,192,152,391 2,090,940,000 | 175.39 | 0.63 | -0.37 75 %
Hukum di bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan

2 Persentase Rekomendasi Deteksi 69% 75% 109.06 | 20,623,977,003 | 20,294,089,000 | 98.40 | 1.11 | 0.11 100 %
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang Optimal

3 Nilai Pembangunan ZI Unit Deputi Bidang Akh | r Ta h un

Penindakan

4 Nilai AKIP Deputi Bidang Penindakan

5 Nilai Kinerja Anggaran Deputi Bidang

Penindakan
6 Indeks Manajemen Risiko Deputi Bidang
Penindakan
Total 110.09 | 21,816,129,394 | 22,385,029,000 | 102.61 | 1.07 | 0.07 100 %
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BAB IV
PENUTUP

4.1

KESIMPULAN

Laporan Kinerja Interim Triwulan Il tahun 2025 Deputi Bidang Penindakan merupakan
media pertanggungjawaban yang berfungsi sebagai wujud transparansi dan
akuntabilitas kinerja Deputi Bidang Penindakan Badan Pengawas Obat dan Makanan
menuju Good Government dengan mengacu pada dokumen Rancangan Rencana
Strategis (Renstra) Deputi IV tahun 2025-2029. Laporan Kinerja Interim ini merupakan
sarana evaluasi kinerja bagi seluruh unit kerja di lingkungan Deputi Bidang Penindakan
dan Badan Pengawas Obat dan Makanan secara umum, dan diharapkan dapat
memberikan umpan balik yang sangat diperlukan dalam penilaian kualitas kinerja dan
pengambilan keputusan, serta berguna dalam proses perencanaan dan penganggaran
di masa mendatang.

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Deputi Bidang Penindakan, telah ditetapkan 3 (tiga)

Sasaran Program yang keberhasilan pencapaiannya ditentukan oleh 6 (enam) Indikator

Kinerja Program. Sampai dengan periode triwulan Il tahun 2025 capaian kinerja Deputi

Bidang Penindakan terdiri dari:

e 1 (satu) indikator sasaran program mendapatkan kategori Tidak Dapat Disimpulkan
dan telah dinormalisasi sehingga berkategori Sangat Baik vyaitu Persentase
Keberhasilan Upaya Penegakan Hukum di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan.

e 1 (satu) indikator sasaran program mendapatkan kategori Sangat Baik vyaitu
Persentase Rekomendasi Deteksi Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang Optimal.

e 4 (empat) indikator sasaran program belum dapat diukur mengingat pengukuran
dilakukan pada akhir tahun yakni: (1) Nilai Pembangunan ZI Unit Deputi Bidang
Penindakan, (2) Nilai AKIP Deputi Bidang Penindakan, (3) Nilai Kinerja Anggaran
Deputi Bidang Penindakan, (4) Indeks Manajemen Risiko Deputi Bidang Penindakan.

Sementara itu capaian anggaran Deputi Bidang Penindakan sampai dengan Triwulan llI

tahun 2025 adalah sebesar 88,48% (Tiga Belas Koma Delapan Puluh Sembilan Persen)

dengan realisasi anggaran sebanyak sebesar Rp22.621.794.609 (Dua Puluh Dua Miliar

Enam Ratus Dua Puluh Satu Juta Tujuh Ratus Sembilan Puluh Empat Ribu Enam Ratus

Sembilan Rupiah) dari pagu revisi setelah blokir sebesar sebesar Rp25.566.708.000 (Dua

Puluh Lima Miliar Lima Ratus Enam Puluh Enam Juta Tujuh Ratus Delapan Ribu Rupiah).

Penyelesaian dokumen laporan Kinerja Interim ini merupakan hasil dukungan seluruh

Unit Eselon Il di lingkungan Deputi Bidang Penindakan yang telah

mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
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4.2 SARAN

Terhadap kendala dalam pencapaian target indikator program TW Il sekaligus dalam
memastikan pencapaian target indikator program akhir tahun, akan dilakukan
serangkaian tindak lanjut perbaikan sebagai berikut :

1. Melakukan serangkaian pendampingan proses penegakan hukum melalui advokasi
dan bantuan teknis penyidikan sehingga kendala yang muncul pada periode
sebelumnya dapat diatasi terutama dalam hal penyelesaian petunjuk jaksa (P19)
terhadap pemeriksaan saksi/tersangka yang sulit ditemui

2. Dalam rangka pencapaian indikator Persentase Rekomendasi Deteksi Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Optimal pada triwulan selanjutnya, perlu
dilakukan koordinasi kepada unit penerima rekomendasi cegah tangkal, siber dan
intelijen guna merespon dan menindaklanjuti rekomendasi yang telah disampaikan.

Demikian laporan kinerja Interim Triwulan Il tahun 2025 Deputi Bidang Penindakan ini
disusun, besar harapan kami bahwa laporan kinerja ini dapat dimanfaatkan sebaik-
baiknya oleh seluruh pihak yang berkepentingan terutama oleh internal Deputi Bidang
Penindakan dan BPOM. Mengacu pada pencapaian kinerja Triwulan Ill Deputi Bidang
Penindakan selama tahun 2025 yang terangkum dalam laporan kinerja ini, maka dapat
menjadi dasar perbaikan terhadap perencanaan kegiatan, pengambilan keputusan, dan
perumusan kebijakan oleh pimpinan kedepannya. Laporan kinerja ini juga
mencerminkan akuntabilitas kinerja Deputi Bidang Penindakan dalam mewujudkan
pemerintahan yang baik (good governance) dan bersih (clean governance).
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LAMPIRAN

Lampiran-1. Perjanjian Kinerja Deputi Bidang Penindakan Tahun 2025

.

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
DEPUTI BIDANG PEMINDAKAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mawujadkan manajemen pemerintahan yang efaklif, Iransparan, dan akuntabel
serta Deronentash pada hasil, kemi yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama  Tubagus Ade Hdayat
Jabatan ¢ Deputi Bidang Penindaan

Selanjuinya disebul Pihak Partama

Nama : Taruna lkrar

Jabatan ¢ Kapala Badan Pengawas Obal dan Makanan

Selaky atasan langsung pihak pertama, selanjulnys disebul Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan largel kingr @ yang seharusnya sesual fampiran
perEnfan ini, datam rangka mencapal largsel Kiner g angka menengah sepérli yang 1elah
ditetapkan dalam dokumen perencanean,

Dalam penggunaan anggaran dilaksanakan sesual perafuran dén perundang-undangsan yang
beriaku. Keberhasian dan keyagalan pencapaian laroet kiner@ lersebul menjadi langoung
jawab kami,

Fihak Kedua akan melakukan suparvis yang diperiukan serfa akan melakokan evaluasi
terhadap capaian kinerja daq perjanjian ini dan mengamdil lindakan yang diperiukan dalam
rangka pemberian penghargasn dan sanksi.

Jakarta, 11 Fabruari 2025

Pinak Perlama Phak Kedua
Depuli Bidang Kepala Badan Pengawas Obal dan
Panindakan Mak anan

us Ade Hidayat Taruna lkrar
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Lampiran

NO.

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
DEPUTI BIDANG PENINDAKAN

SASARAN PROGRAM

07 - Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan

08 - Deteksi
Kejahatan di Bidang
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
Optimal

10 - Terwujudnya
Tata Kelola
pemerintah Unit
Organisasi yang
optimal

INDIKATOR KINERJA
PROGRAM

01 - Persentase
Keberhasilan Upaya
Penegakan Hukum di
bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan

01 - Persentase
Rekomendasi Deteksi
Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang Optimal

01 - Nilai Pembangunan
Z| Unit Deputi Bidang
Penindakan

02 - Nilai AKIP Deputi
Bidang Penindakan

03 - Nilai Kinerja
Anggaran Deputi Bidang
Penindakan

04 - Indeks Manajemen
Risika Deputi Bidang
Penindakan

TARGET

74

75

85.65

76

Alokasi anggaran tahun 2025 sebesar Rp. 47,498,997,000 (Empat Puluh
Tujuh Miliar Empat Ratus Sembilan Puluh Delapan Juta Sembilan Ratus
Sembilan Puluh Tujuh Ribu Rupiah)
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NO. KEGIATAN ANGGARAN

1. DR.3165 - Pengawasan Obat dan Makanan 444,021,000
di Seluruh Indonesia

2, DR.4117 - Pencegahan Kejahatan Obat dan 9,341,955,000

Makanan
3 DR.4118 - Intelijen Obat dan Makanan 6,639,148,000
4, DR.4134 - Penyidikan Tindak Pidana di 6,522,525,000

Bidang Obat dan Makanan
5. DR.6386 - Pemantauan Pelanggaran 24 551,348,000

Hukum di Bidang Peredaran Obat dan
Makanan melalui Siber

Jakarta, 11 February 2025

Pihak Pertama Pihak Kedua
Deputi Bidang Kepaia Badan Pengawas Obat dan
Penindakan Makanan

| Tubgigus Ade Hidayat Taruna Ikrar
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Lampiran-2. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Deputi Bidang Penindakan Tahun 2025

SASARAN
21=H PROGRAKM

1 a?
Keberhasilan
Penyicliican
Kejahatan
Sadiaan
Farmasi dan
Pangan
Dlahan

SASARAN
NHO. PROGRAM

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

DEPUTI EIDANG PENINDAKAN

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

INDIKATOR
KIMERIA
PROGRAM BO1  BO2Z  BO3

o (i ] 33
Porsentase
Kabarfhasilan
Upayas
Panegakan
Hukurm di
Eidang
Secliaan
Farmasi dan
Pangar
Olahan

NQ RO

1. DR4134.QCD.001 - Berkas
Perkara yang diselssaikan
nhingga Tehap |

INBIKATOR
KIMERIA
PROGRAM BO1 B02 BO3

NO RO
DR.A134.QC0.001 - Barkas

Perkara yang diselasaikan
hingga Tahap |

]

3 DR A134.0C0.007 - Serkas
Perkara yarg diselesaikan
hingga Tahap |

4. DR.4134.QCD.00T - Berkas
Parkara yang disslesaian
ningaa Tahap |

3 DR.4134.QC0.00T - Berkas
Parkara yang diselesaitan
hingga Tahep |

E. DR.A134 QKB 001 -
Laporan Kasus Obat dan

TRRGET

BOA B35 BO6

33 33 53

KOMPOMEN

051 = Penyidizan
Parkara Kejahatan
di Bidang Obat dan
Makanan

BO?7 B08 @808 @0

s3 53 62 62

SUB KOMPONEN

A - Penyelesaian Berkas
Perkara

TARGET
BO4 BOS BOS BOF BO83 BOP B0
KOMPONEN SUB KOMPOMNEN

083 - Peningkatan
Kugiitas Penyioikan
URT Badan PORM di
Bidang Obat dan
Makanan

054 - Peningkatan
faordinasi Griminal
Justice System

056 - Penguatan
Maritorg dan
Evaluasi Kinerja
Pernyidkan i
Bidang Ohat dan
Makanan

055 - Supervis dan
Fvaluasi
Pengelolagn
Barang Bukt
Kajahatan Obat dan
Makanan

051 - Imvestigasi
[ugaaan Tindak

A - Bantuan Teknls dan
Taklis Penyidikan Obat
dan Makanan

A - Pertemuan
Peningkatan Kinera,
Profesionalicma, dan
Koerdinasi FPMS Badan
PO

A« Penyertaan
Kegiatan Badan POM
dan Lintas Stakeholder

A - Pemusnahan Obat
dan Makanan llegal

A - Intensifikasi
Dugaaan Tindak Pidana

B 812

il 74

AMGGARAN

S64150,000

BN Bl

ANGGRRAN

343,200,000

592,002,000

893,860,000

481,130,000

320,716,000

AMGGARLN

€,522,525,060

KOMTRIBUSI

SB4150,000

ANGGARAN

KOMTRIBUSI

343,200,000

582,092,000

93,860,000

A481130,000

320,710,000
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TARGET

INDIKATOR
SASARAN KINERJA

NO PROGRAM PROGRAM BOT  BOZ BO3  BO4  BOS

NO RO KOMPONEN

hakanan yang
Ditindaklanjuti dengan
Intensifiaksi Operasi
Penindakan

CRATZA0KB.OD -
Laporan Kasus Obal dan
Makanan yang
Citindaklanjuti dengan
Intensifiaksi Operasi
Fenindakan

DR.4134.0C0.007 - Berkas
Perkara yang diselesaikan
hingga Tahap |

DR4134.9C0.001 - Berkas
Perkara vang diselesaikan
hingga Tamap |

DR.4134.0C0001 - Berkas
Perkara yang diselesakan
hingga Tahap |

INDIKATOR

SASARAN
MO PROGRAM

HD

12

13

14

KINERJA
PROGRARM

BO1  BOZ

RO

OR.4134 Q00T - Badkas
Parkara yang disehesaikan
himgga Tahap |

OR.4134.0C0.001 - Barkas
Parkara yang diselesaikan
hirgoa Tahap |

CR.A134.9C0.000 - Berkas
Parkara yang disekesalkan
hingga Tahap |

DR.A124.0KB.00 -
Laporan Kasus Obat dan
Makanan yang
Dtindaklanjuti dangan

BO3

Pidanan Obat can
Makanan

052 - Panguatan
Maritaring dan
Evaluasi Kinerja

053 - Peningkatan
Kualitas Paniyiclkan
UPT Badan POM di
Bidang Ohat dan
Makanan

054 - Paningkatan
Koordinasi Criminal
Justica Systam

054 = Peningkatan
Koordinasi Criminal
Justice System

BOE  BOY

BOR  BOZ 80

SUE KOMPOMEN

Obat dan Makanan

A - Monltoring dan
Evaluasi

B - Advokasi Kegiatan
Panyldikan Obat dan
kakanan

B - Partisipasi Dalam
Pertemuan
Internasioral
Penagakan Hukum g
Beclang Obal dan
Makanan

C = FGD Perkuatan
Kegiatan Penyidikan dr

TARGET
BO4 BOS BOE B0 BOUE BOB BW
KOMPOMEMN SUB KOMPOMNEN

055 - Supervis dan
Evaluazi
Pangelalaan
Barang Bukt
Kejahatan Obal dan
Makanan

055 - Superyisi dan
Evaluasi
Pengelalaan
Barzng Bukti
Fojalatlan Obal dan
Bdakanan

056 - Penguatan
Monitoring dan
Evaluasi Kinerja
Pemudikan di
Bidang Obat dan
AMakanan

0571 - Investigasi
Dugaaan Tindak
Pidanan Obat dan
Makanan

Bidang Obat dan
Makanan

B - Monitoring Barang
Bukti

C - Stiperyisi
Pangelclazn Barang
Bukt UPT

= Koordinasi dan
Operasional Panyidikan

B - Operasi Penndakan

LR £

ANGGARAN

373,100,000

187650000

80,000,000

B34 920,000

811 Bl

ANGGARAN

402 460,000

69,750,000

1,057,320,000

7,347,000

ANGGARAN

KONTRIBUS)

373,100,000

187,650,000

80,000,000

G34 920,000

ANGGARAN

KOMTRIBUSI

402 460,000

69,750,000

1,051,320,000

a0y, 347,000
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SASRRAN
NOL PROGRAM

SAZARAN
NG, PROGRAM

2 08 - Deteksi
Kajahatan di
Bidang
Sedigan
Farmasi dan
Fangan
Dlghan yang
Optimal

TARGET

INDIKATOR
KINERIA
PROGRAM BO1  BOZ BOZ BO4  BDS  BOG  BOT BOB BOE  BID
NG RO KOMPOMEN SUB KOMPOMEN
Intensifizksl Operasi
Penindakan
6. DRAIZ4GKB.001 - 051 - Investigasi C - Bantuan
Laparan Kasus Obat dan Dugaaan Tindak Fendampingan Operas:
Makanan yang Bidanan Sbhat dan
Dhtindaklanjuti dengan Makanan
Intensifigksi Operasi
Panindakan
17, DRATZ4.GKBAON - 051 = Investigasi 0 = Operasi Tematik
Laparan Kasus Obat dan Dugazan Tindak Dalam Rangka
Makanan yang Pidanan Chat dan Pemberantasan Obat
Mhtindaklanjuti dangan Malkanan clan Makanan llagal
Intensifizksi Cperasi [Opsen dan Pangea)
Pemindakan
18, DH41340KB.00T - 057 - Investigas E - Knnferensi Pers
Laparan Kasus Obat dan Dugaaan Tindak Hasil Operasi
Makanan yang Fidanan Obat dan
Ditindaklanjuti dangan Makarian
Intensifizks: Operasi
Fenindakan
19, DR41340KE00T- 057 - Penguatar B - Peningkatan Kinerja
Laporan Kasus Obat dan Monitaring dan Pegawal
Makanan yang Evaluas: Kinerja
Ditindaklznjull dengan
INDIKATOR UL
KINER A
PROGRAM BOT  BOZ BO3 BO4  BOS  BOS  BOT BOB BO9  EIO
ND RO KOMPONEM SUB KOMPOMEMN
Intensifigks! Operas|
Penindakan
o1- a i 48 44 4BS & 680 &1 &9 B9
Parsantase
Rekomendasi
Deteksl
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Clahan yang
Optimal
HO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
1 DRANZABGOM - 054 - Manitoring dan B - Dukungan
HAekomendasi cegah avaluasi kinetja Administrasi
tangkal kejahatan penceganan kejahatan Keqgiatan
Chat dan Makanan Obat dan Makanan
2. DR ANMFABG.ODZ - 051 - Pemyusunan & - Bimtek Aplikasi

Laporan Kerawanan
Kejanatan Obal oan
Makanan

Laporan Kerawanan
Kejehatan Obal dan
Makanan

Dashboard
Penindakan (Peta
Karawanan
Kejahatan)

Bi1 B2

ANGGARAM

129,720,000

67,884,000

84,870,000

144,362,000

B12

ANGGARAM

0 ”

ANGGARAN

744,450,000

1,245,570,000

AMGGARAN

MOMTRIBUSI

129,720,000

7,884,000

84,870,000

144 362,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

35956,941,000

KONTRIBUS]

744,450,000

1,245,570,000
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MO

N

SASARAN
PROGRAM

SASARAN
PROGRAM

INDIKATOR
EINERJA
PROGRAM BO71 EBOZ

HNO RO

3 DR.24N7.ABG.0OT -
Rekameandasi cegah
tangkal kejahatan
Obat dan Makanan

4. DRANTABG.OON -
Rekomendasi cegah
tangkal kajshatan
Obat dan Makanan

5 DR.AI7ABG.OOT -
Rekomendasi cegah
tangkal kejahatan
Cbat dan Makanan

&  DRANZAECOO -
Rekomendasi cegah
langkal kejahatan
Chat dan Makanan

T DR L1 ARG 001 -
Rekomendasi cegah
tangkal kejaharan
Obat dan Makanan

INDIKATOR
KINER.IA

PROGRAM 81 BOZ

NG RO

B, DRATTZABG.O07 -
Rekomendasi cegah
tangkal kejahatan
Obat dan Makanan

8,  DRANTABGODT -
Rekomandas cegab
tangkal kejahstan
Cbat dan Makanan

12, DRATZABG.001-
Rekomendasi cegah
tangkal kejanatan
Cihat dan Makanan

1. DRATTZABG.O01-
Rekomendas cagah
tangkal kejanatan
Obat dan Makanan

TARGET

BUZ BO4 BOS  BOG
KOMPONEN

054 - Monitoring dan
avaliuasi kinena
pencegahan kejshatan
Obat dan Makanan

054 - Menitening dan
evaluasi kinerja
pencegahan kejahatan
Obat dan Makanan

051 - Penyusunan
analisis kejahatan Cbat
dan Makanan

051 - Panyusunan
analisis kejahatan Obat
dan Makanan

051 - Panyusurnan
aralisis kejahatan Obat
dan Makanan

BO? BOB  BOR
SUB KOMFPONEN

E - Evaluasi Kinerja
Fungsi Cegah
Tangkal

F = Pemerksaan
Kesshatan Bagl
Petugas Direklorat
Cagah Tangial

[ - Supervisl
Penesgatian
Kejahatan Obat dan
Makanan

& - Bimbirgan Teknis
Pancegahan
Kejahanan Obart dan
Makanan

B - Pengumipiian
Bahan Keterangan
dalam rangka
Panyusunan &nalisis
Kefahatan Chat dan
Makanan

TRRGET

BO3 BO4  BOS  EBOB
KOMPONEM

051 - Pemywsunan
analisis kajahatan Obal
dan Makanan

053 - Penggalangan
slakehalders dalam

rangka pencegahan

kejahatan Obat dan

Makanan

053 - Penggatangan
stakehalders dalam
rangks pencegahan
kejghatan Obat dan
Bakaran

054 - Monitosing dan
evaluas! Kinerja
pencegahan kegahatan
Ghat dan Makanan

EQ7  BOE2  BO2
5UB KOMPOMEN

G - Forum
Komunikasi
Penocegahan
Kejahatan Obat dan
Makanan

A = Penggalangan
Dukungan
Stakeholdars dalam
rangksa Pencegahan
Kejahatan Obat can
Makanan

B - Partisipasl datam
Partamuan
Internasiaral o
Bidang Obat dan
Makanan

& - Penyertaan
Keqgiatan Badan POM
dan Lintas Sektor

B1C BN B12

ANGGARAMN

528,340,000

127,500,000

416,850,000

59,726,000

V67,390,000

B0 BV BIZ

ANGGARAN

1,051.847,000

853,800,000

624 00,000

92,340,000

ANGGARAN

KOMTRIBUSE

528,240,000

127,500,000

416,850,000

5,738,000

767,390,000

AHGGARAN

KONTRIBUSE

1,051,947.000

853,800,000

624 000,000

92,340,000
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SASARAN
NO. PROGRAM

SASARAN
W, PROGRAM

INDIKATOR
KINERJA
PROGRAM B0 BO2

NG RO

12, DRATZABG.O0Z -
Laporan Kerawanan
Kejahatan Dbat dan
Makanan

13, DRANZABG.DOZ -
Laporan Kerawanan
Kefahatan Dbal dan
Makanan

14 DRANIABG.002 -
Laparan Kerawanan
Hejahitan DHaal dan
Makanan

15,  DRA4ATE.BKHE.0O01 -
Laporan Kegiatan
Dukungan Opergsi
Intaiijan

16, DRATIEBEB.OOT -
Laporan Kegiatan
Dukungan Operash
Intelij=n

INDIKATOR
KINERJA
PROGRAM BO1  BOZ

NO RO

17, DRATEBRKE.DOT -
Laparan Kegiatan
Dukungan Cperasi
Tritesliper

18 DRAVIEBKE 001 -
Laporan Kegiatan
Dukungan Dperas
Intefijen

19 DE 418 BKE (0 -
Laporan Kegiatan
Dukungan Dperas
Intetijen

20, DRANEBBKEOD -
Laporan Kegiatan
Dukungan Operas
Intelijen

21 DR.418BKB.001-
Laporan Kegiatan
Dukungan Operas
Intedijen

TARGET

803 BO4  BOD
KOMPOMEN

051 - Pepyusunan
Laporan Kerawanan
Ke]ahatan Obat dan
Makanan

051 - Penyusunan
Laparan Kerawanan
Kejanatan Chat dan
Makanan

059 - Penyusunan
Laporan Kerawanan
Kijahatar Chat dan
PMakanan

037 - Kegiatan [/
Operasi Intelijen Obat
dan Makanan

606 BO7 EBO8 BO9

SUB KOMPONEN

B - Pemodelan
Kerawanan Kejahatan
Chat dan Makanan

C - Verfikas
Lapangan Data
Kerawanan Kejahatan
Obat dan Makanan

D - Sinkronisasi dan
Riekonsiiiasi Cata
Kerawanan Kejahatan

Chat dan Makanan

& - Palaksanaan
Kegiatan
Pengamanan Dalam
Rangka Operas|
Penindakan Obat dan
Maksnan

051 - Kegiatan | B - Penpacaan

Operasi Intelijen Obat Peralatan Taktis

gan Makanan Intaljgn
TARGET

BO3  BO4 BOS  BOB

EDMPONEN

052 = Profil jaringan
kejahatan Obat dan
Makaran yang
Terpelakarn

(52 - Prafil jarmgan
kejahatan Obat dan
Makanan yang
Terpetakan

052 - Profil jaringan
kejahatan Cbat dan
Makanan yang
Terpetakan

053 -
Koordinas/Supervisi
Kaglatan Intelijen Ohat
dan Makanan

53~
Koondinas|/Suparvis|
Kagiatan |melijen Clbat
dan Makanan

BO7 BOB8  BOE
SUB KOMPONEN

A - Periemuan
Parkiraan [ntalijen
Tahunan Bidang Chat
dian Makaanan

B - Konfemsi Forum
Intelijen BPOM

© - Bimtek untuk
Pegawal Direktorat
Inteljan Dbat dan
Makanan

A - Suparvis dan
Evaluasi Kegiatzn
Intedijen Cbat dar
Makanan

B - Perkuatan
Koordinas! dengan
Lintas Seklor d|
Daerah dan Pusat

Bmn B2
ANGGARAN

985 280,000

B4 600,000

424,550,000

352,480,000

9,500,000

B11 B2
ANGGARAMN

145 360,000

428,450,000

80,060,000

217,200,000

194,745,000

AHNGGARAN

HKONMTRIEUS!

85,280,000

B4, 500,000

424,550,000

352,480,000

9,500,000

AMGGARAN
KONTRIBUSI

145 360,000

924 450,000

40,060,000

17 200,000

194,745 000
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SASARAN
NO PROGRAM

SASARAN
MO PROGRAM

INDIKATER
KINERJA
PROGRAM B01  BOZ

NO RO

22, DHANE.BKAE.00T-
Laporan Kegiatan
Dukungan Operasi
Inteiipen

23. DR.4118.BKB.O01 -
Laporan Kegiatan
Dukungan Operasi
Intatijen

24 DRANB.BEB.OD -
Laporan Kegiatan
Dukungamn Operash
Inalijern

25.  DRANB.EKB.OOT -
Laporan Keglatan
Dukungan Dperasi
Intetijen

26. DR4AVBBKBOOZ -
Dickumen anallsis
pengembangan
operasi inkelijen Obat
dan Makanan

27,  DRANB.BKBOOZ -
Dokumen analisls

INDIKATOR
KINERJA
PROGRAM B0V BDZ
NO RO
peEngembangan
operasi intaljen Obat
dan Makanan

28, DRANEBKEOOZ -
Doxumen analisis
pengembangan
oparasi intalijen Dbat
dian Makararn

28, DRANMBEKE.ODZ -
Dokumen analisis
pengembangan
oparash intalifan Obat
dan Makanan

30.  DHA4TS.BKE.UG -
Rekamendas| Intelijen
Yang Berkualitas

3. DRANBEKAUO -
Rekarmandasi intelijen
‘Wang Berkualitas

32. DRANS.BKB.UO1-
Rekamendas) Intelijen

TARGET

B03 BO4 BOS B0

KQOMPONEN

G653 -
KoordinasifSupervisi
Keglatan Int=jen Obat
dan Makanan

054 - Monitcring dan
Evaluasi Kinerja Intekjen
Obat dan Makanan

054 - Monitoring dan
Evaluasl Kinerja Intelljen
Obiat dan Makanan

0524 - Monitoring dan
Evaluasi Kinena Intelijen
Dbat dan Makanan

051 - Pelaksanzaan
Anallsts Pengemiangan
Operasi Inteljen Obat
dan Makanan

051~ Pelgksanaan
Analists Pengaemibangan

BOD7 BOB BOY
SUB KOMPOMEN

C - Fartisipasi Dalam
Pertemuan
Intermasional

A = Dukungan
Administrasi
Kegiatan

B - Paryertaan
Keglatan Badan POM

C - Evaas Kineria
Fungsi Intelijen

C - Steering dan
Coachng Clirve
Fungsi Intelijen
uprT

D - Pemutaknian
dan Penyusunan

TARGET

B3 BO4 BOS

ROMPOMEN

Oparasl Intelijen Dbat
dan Makanan

(151 = Pelaksanaan
Analisis Pengembangan
Oparas! Intelijen Dbat
dan Makaman

057 - Pelakeanaan
Anaiisis Pengembangan
Operas! Intelien Dhat
dan Makanan

052 - Perencanaan
Kegiatan/Operasi
Imielijen Bidang Ooat
dar Wakanan

(53 - Pelaksanaan
Kegiatan /Operasi
Inteljen Obat dan
hakanan

054 - Evaluast
Keqgiatan/Operas

BO& BO7 BO8 BOS

SUB KOMPONEN

Data Basle
Descriptive
Intedligence (R

E - Palaksanaan
COperasi Intefijen
Tematik Bersama
Lintas Sekior

F - Panyusunan
Dokumen Analisis
Fengambangan
Operas! Intzljen
Tematik

A4 - Perencanaan
Kegiatan/Operasi
Intelijen

A& - Pelaksanaan
Kegtatan/Operasi
Inkalijen

A - Evaiuasi
Kegiatan/Dperas:

g BN B2

ANGGARAN

146,700,000

402,825,000

28,150,000

453150000

493,920,000

218,080,000

Bl BN g1z

ANCGARAN

528,800,000

277,319,000

14,550,000

1,420,439 000

14,530,000

ANGGARAN
KONTRIBUS!

146,700,000

402 325 000

28,150,000

453350000

493,920,000

880,000

ANGGARAM

KONTRIBUSI

526,600,000

277,312,000

14 B30, 000

1,420,432 000

14 B30,000

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN 11l TAHUN 2025 DEPUTI BIDANG PENINDAKAN

70



SASARAN
NO PROGRAM

SASARAN
NO. PROGRAM

INDIKATOR
KINERJA
PROGRAM BO1 BOZ

NO RO

Yang Berkuafitas

33, DR.GIBEOKB00Z-
Diokumzn Hasil
Bonitoring dan
Evaluasi Rekomendasi
Tindak Lanjut Patrali
Sibher

35 DR 6386 EKB.O07 -
Digkuman
Rekomendas! Analisis
Sibar ol Bidang Chat
dan Makanan

36. DR.G3BE.BKB.007 -
Dokumen
Hekomendas: Analisis
Siber di Bidang Obat
dan Makanan

37. DRE83BEEBKE.OD] -
Dokumen
Feknmendasi Analisis
Siber di Bidang Obat
dan Makanan

INDOIKATOR
KINERIA
PROGRAM B0 BO2

NOQ RO

38 DR.5386.8K8.001 -
Diokumen
Rekomendasi Analisis
Siber di Badang Obat
dan Makanan

3D, DR.A386.BKB.DOI -
Diokiimen
Rekomendasi Analisic
Slber di Bidang Obat
dan Makaran

43 DRGISGBKE.O0T -
Dokuirnen
Rekomendasi Analisis
Siber di Bidarg Obat
dan Makanan

41, DR.53I86.BKH.007 -
Dokumen
Rekomendas Analisis
Siber di Bidang Chat
dan Makanan

42, DR.BIZ6.BKB.OOT -
Dokumen
Fekomendas! Analisis

TARGET

BDE BO4 BOS BOE EBOF BOB BOD

KOMPOMNEN

Intelijen Obat dan
WMakanan

051 - Perencansan dan

Pelzksanaan Kegiatan
Patroil Siber Dbat dan
Makanan

052 - Profiling
Kejahatan Siber Obat
dan Makanan

052 - Profiling
kKejahatan Siber Obat
dan Makanan

052 - Prafiling
Kejahatan Siber Obat
dan Makanan

SUE KOMPONEN

Irtelijen

A - Rapat
Parancanaan
Kagiatan Fatrol Sibar

A - Rapat
Parencanaan dan
Evaluasi Tindak
Lanjul Hasil Profiing
Kejahatan Sibar Obat
clan Makainan

B - Verifikasi Data
Hazsil Profiling

G - Bimbirgan Teknis
Brofiling Siber
kepada UPT Badan
POM

TARGET

BO3 BO4 BOS BOS BO7 BOB BO9

KOMPOMNEN

052 - Profiling
Kejanatan Siber Dbat
dan Makanan

052 - Profiling
Kejanatan Siber Obat
dzn hzkanan

053 - Kegiatan Digital
Forensik

053 - Kegiatan Digital
Forensik

053 - Kegiatan Digital
Forensik

SUB KOMPONEN

[ = Pertemuan
Pemberdaysan
Komunitas Siber
Peredaran Obal dan
Makanan

E - Kunjungan dan
Partisipasi pada
Agenda Konfarens:
Intarnasional

A - Bantuan Akulsisi
Dala dan Analisis
Digitad Forensik
Kejahatan Obat dan
Makanan

B - Kaji Ulang dan
Refreshmont 150
170252077
Laboratorium Digital
Forensik

C = Bimbingan Tekniz
Pananganan Pertama
Bukti Elektronik

B11 B12

ANGGARAN

720,000

14 580,000

396,048,000

257,248 000

B11 Biz

ANGGARAN

429,880,000

307,755,000

511,740,000

553,182,000

257,248,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

9,720,000

14,580,000

306 048 000

257 248,000

BNGGARAN
KOMNTRIBUSI

470,660,000

307,755,000

511,740,000

553,192,000

257:248.000
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INBIKATOR

SASARAN
MO, PROGRAM

NO

43,

a4

a5,

46.

KIMERJA
PROGRAM BO1

Bo2

RO

Siber di Bidang Chat
dan Makanan

DR.EIZEBKE.00 -
Dokumen
Rekomendasi Analisis
Siber di Bidang Cbat
dan Makanan

DR.E3BEBKE.001 -
Dokuman
Rekomendasi Analisis
Siber di Bidang Chat
chan Makanan

DREIBEBKR.001 -
Dokumen
Rekamendasl Analisis
Siber di Bidang Obat
an Makanan

DR.EG3BEEBKB.ODT -
Brokuman
Rekomendas| Analisis
Siber di Bidang Obal
dan Makanan

INDIKATOR

SASARAN
ho. PROGRAM

ND

a7

48,

49

50.

51

KINERIA
PROGRAM BO7

BOZ
RO

DR.E3BEBXE.001 -
Dokumen
Rekemendas Analisis
Siber di Bidang Obat
dan Makanan

DR.E3BEEKE.O01 -
Dekiumen
Rekomendas: Analicis
Siner ol Bidang Cbat
dan Makanan

DR.6386.0K8.002 -
Dokumen Hasi
Manitaring dan
Evaluasi Resomendasi
Tindiak Lanjut Patroli
Siber

DR.E3BE.OKB.002 -
Drokurren Hasi
Manitoring dan
Evaluas| Rakomendsasi
Tindak Lanjut Patroli
Siber

DR.6386.0KB.002 -
Croakurnen Hasil

TARGET

BO3 BO4 BOS

KOMPOMEMN

054 - Peralatan Teknis

054 - Peralatan Teknis

055 - Dukungin
Kegiatan Siber Obat
dan Makanan

D55 - Dukungan
Kegiatan Siber Ohbat

055 - Dukungan
Kegiatan Siber Dhal
dan Makanan

055 = Dukungan
Xegiatan Siber Dbal
dan Makanan

057 - Perencanaan dan
Pelaksanaan Keglatan
Patroli Siber Obat dan
Makanan

051 - Pergncanaan dan
Pelaksanaan Kegiatan
Patrali Siker QObat dan
hakanan

052 - Monitoding Bahan
Evaluasi Kagiatan

EE

BOF BOE8 EBOD

SUB KOMPOMEN

kepada UPT Badan
POM

A = Perpanjangan
Lisersi

B - Pengadaan
Infrastrakiur
Kegiatan Siber Obal
dan Makanan

& - Knordinasi dan
Operasiona Kegiatan
Cirektorat Siber Dbat
dian Makanan

B - Pemyertaan
Kegiatan Badan POM

dan Makanan dan Lintas Sektor
TARGET
BOZ BD4 BOS BO6 BOF BOB BOS
KOMPONEN SUB KOMPOMNEM

G - Pelatihan Siber
Oibsat can Makanan

D - Sinergitas
Kegiatan Deputi
Bidang Panindakan

B - Penguatan
Engine Data Crawlar

- Keordinas!
Lapangan terkait
Hasil Patroli Sibar

A - Rapal Analisis
dan Evaluasi interngl

B0 BN 812

ANGGARAN

1,514,268,000

340,000,000

1137.840,000

308,276,000

B1G BN B12
ANGGARAN

732,500,000

300,000,000

17.000,000.000

100,092,000

62,460,000

AMNGGARAN

KONTRIBUSE

1.519,968,000

349,000,000

1137,840.000

308,216,000

ANGGARAN
KONTRIBUS!

732,500,000

00,000,000

17,000,000,003

100,002 000

H2,460,000
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SASARAN
[1: 8 PROGRAM

3 10-
Terwujudriya
Tala Kelola
pemerintah
Unit
Organisasi
yang cptamal

SASARAN
HO. PROGRAM

INDIKATOR
KIMERJA

PROGRAM B07  BO2Z

NO RO

Muonitoring dan
Evaluasi Rekomendasi
Tindak Lanjut Patrol
Siber

52, DREIZECKBOOZ -
Dokumen Hasil
Monitoring dan
Evaluasi Rekomendasi
Tindak Lanjut Patrol
Siber

53 DRBIBEOKEOOZ -
Dokumen Hasil
honitoring dan
Evaluasl Rekamendasi
Tindak, Lanput Patrob
Sicer

01 - Nilai ¢ o
Pembangunan

21 Unit Deputi

Bidang

Penindakan

INDIKATOR
HINERJA

PROGRAM BDT  BOZ

NG RO

: DRATZ.CAB.DOT -
Sarana Pemnndakan
Dbat dan Makanarn

2 DR3165BKE.O01 -
Laporan koordinasi
pengawasan Obst dan
Makanan

3 DRIIGS AKB.O0N -
Laporan koardinas!
pengawasan Obat dan
Makanar

4, CRAN.CAB.QDT -
Sarana Penindakan
DObal dan Makanan

5 CRANTCAR0AT -
Sarana Penindakan
Obat dan Makanan

TARGET

BO3 BO04 EBOS BOE BOF BODE BOR BT BN BiZ
KOMPONEN SUB KOMPOMEN ANGGARAN
Patrofi Siber Obat dan Hasil Patroli Siber
Makanan
052 - Monltorng Bahan B - Manitoring dan 247,789,000
Evaluasi Kegiatan Evaluasi Patrali Siber
Patroll Siber Obat dan bersama Stakeholder
Makanar
@152 - Manitoring Bahan € - Bimbingan Teknis 64,312,000
Evaluasi Kegiatan Patroli Siber kepada
Pairoll Siker Obat dan UPT Badan POM
Makarain
+] LY [ [+] Q q o Q ¢ B5E5

TARGET
BR3 BD4 BD5 BOG B8DF BOE BOP B0 EN Bz

HOMPONEN SUB HOMPOMEN ANOCARAN
053 - Penganaan D - Pengadazan 26,705,000
peralatan fasilitas aratatan fasiitas
perkantaran perkantaran Direklorat

Intalijan
068 - Pelaksanaan A - Penyusunan B4,240,000
Koordinasi l-'encaganan Program, Anggaran,
Hejahatan Obat dan LaKIF dan LAFTAH
Makanan Direktarat Cegah

Tangkal
068 - Pelaksanaan B - Peneragan QMS, A4,B80 000
¥pordinasi Pencegahan SPIPT, Manajomen
Hejahatan Obat dan Rizika, Beformasi
Wakanan Birokrasi Direkiorat

Cagan Tangkal
053 - Pengadaan A - Pengadaan 26,706,000
pealatan fasiias Paralalan Fasilitas
perkantoran Perkantoran Direktorat

Cagan Tangkal
(53 - Pengadaan 8 - Pengadaan 26,705,000

peralatan fasilitas
perkantoran

paralatan fasilitas
perkantoran Direktorat
Sibar

ANGGARAN

KONTRIBUSI

247,769,000

64,312,000

223,566,500

ANGGARAN

KONTRIBUS!

6 676,250

41,060,000

11,220,000

6,676,300

6,576,250
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INDIKATDR
SASARAN KIMER.IA
NO. PROGRAM FROGRAM BO1  BOZ
NO RO
6 DRANTCABOO -
Sarana Penindakan
Ohat dan Makanan
7 DR4ZCAN.OO1 -

Perangkat pengolah
agata dan xomunikas

BR4ATCANGD -
Perangkat pengolah
data dan komunikas

DRATT.CAN.OOT -
Perangkat pengolah
data dan kamunikas

DRANMZCANOD -
Perangkat pengokah
data dan komunikas

INDIKATOR

SASARAN
PROGRAR

WO,
MO

n

16,

KIMER 14
PROGRAM

BG1 B2

RO

DR.3165.8KB.001 -
Laporan koordinas|
pengawasan Obat dan
Makanan

DR.3165.BKB.DOT -
Laporan koordinas)
nengawasan Dhat dan
Maxansn

DR.3165.BKA.001 -
Laporan koondinas!
pengavrasan Obat dan
Makanan

R 3165.BK8,007 -
Laparan keordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

DR.31G5BKB.00 -
Laporan keandinasi
pengawasan Dbal dan
htakanan

803

803

TARGET

BO4 BOS  BDGB

KOMPOMEN

053 - Pengadaan
peralatan fasiltas
periantoran

051 - Pengagaan
perangkat pengolah data
dan komunizasi

051 - Pengaaaan
perangkat pengolah data
clan komunisasi

051 - Pengadaan
parangkat pengoelah data
dan komunikasi

051 - Pengadaan
perangkat pengolah oata
dan kemunikase

BO7

TARGET

Bp4 BOS BOG

KOMPONEM

068 - Pelaksanaan
Koordinasi Inbelijen Olbat
dan Makanan

0BS - Palaksanaan
Epordinasi Intalijen Obat
dan Makanian

062 - Felaksanaan
Koordinasi Intalijen Obat
dan Makanan

071 - Pelaksanaan
Koordinasi femantauan
Pelanggaran Hukum di
Bigang Paredaran Obat
dan hMakanan mealzie
Siber

070 - Palaksanaan
Koordinasi Pemyidikan
Tindak Pidana di Bidang
Obat dar Makanan

BO7

BOB BO9 B1D

SUB KDMPONEN

© - Pangadaan
Peralatan Fasilitas
Perkantoran Direktorat
Penyidikan

A - Pengadaan Alat
Pengolah Data dan Alat
Studio Direkiorat
Cegah Tangkal

B - Pengadaan Alat
Pengolah Data dan Alat
Studic Direktorat Siner

C - Pangadaan Alat
Pengolah Data dan Alat
Studie Direktarat
Panyidikan

[ - Pangacaan Alat
Pengolah Data dan Alat
Studin Dwektorat
Imtelijen

Boa BoO% 810

SUB KOMPONEN

A - Panyusunan dan
Cwaluasi Pelaksanaan
Program dan Anggaran

B - Penarapan QM5
Diraktorat nfelyen Obat
dan Makanan

O - Penerapan
Manapernean PRID dan
Implamantas! Reformasi
Birokrasi

D - Penerapan
Manajermen PRID can
Implemantas RE

C - Peningkatan
Evaluasi Reformas
Birckrasi

EN Bz

ANGGARAN

26,705,000

117,173,000

M7172,000

17,172,000

117,172,000

Bn B2

AHGGARAN

48,420,000

20,250,000

18,080,000

24,504,000

1,215,000

ANGGARAN
KONTRIBUSE

6676,250

28,203,250

29,293,000

29,203 000

23,283,000

ANGGARAN

KONTRIBUSE

12,105,000

5,062,500

4,522 500

24,504,000

1,215,000
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D

O,

SASARAN
PROGRAM

SASARAN
PROGRAM

INDIKATOR
KINERJA
PROGRAM BOT BOZ

02 - Nilai a 4]
AKIP Daputi

Bldang

Parilndakan

HO RO

1 DR.3185.BKB.OOT -
Laporan koordinas!

pangawasan Dbat dan

Makanan

2. DR3ESEKEOO -
Laporan koordinas:

pengawasan Dbat dan

Makanan

i DRATIZ CAN.OOT -
Parangkal pangolah
data dan kemunikasl

4. DRANZCAB.OODI -
Sarana Penindakan
Otat dan Makanan

INCIKATOR
KINERJA
PROGRAM 801 BOZ

NO RO

5 BR.3165.6KE.001 -
Laparan koordinas

pengawasan Uoat dan

Makanan

7 DRATIZCAN.OOT -
Perangkat pengolah
data dan komunikasi

8. DRATTCANQDT =
Perangkat pengaish
data dan komunikasi

9 DRIE5AKE.0D -
Laparan soordimasi

pengawasan Obat can

Makanan

0. DR4NZ.CABOOT -
Sarana Penindakan
Owat dan Makanan

™ DRANTCARODT -
Sarana Penindakan

TARGET

BO2 ED4  BOS  BOG

KOMPONEN

089 - Pelaksanaan
Koordinas! intedjen Gbat
dan Makanan

{71 - Pelakzanaan
Kaordinas! Pamantauan
Felanggaran Hukum di
Bidang Peredaran Obat
dan Makanan melalu
Siber

051 - Pengadaan
perangkat pengolah dats
dan komunikasi

053 - Pengadaan
peralatan fasilitas
perkantorgn

BO? BOE BOW B0 EN B2

SUB KOMBPOMEN ANGGARAN
€ - Penerapan
Manajemen PPID dan
Implementasi Reformasi
Birokrasi

16,020 000

A = Penyusunan
Program Kaglatan dan
Panganggaran

33,660,000

B - Pengadaan Alal
Pangolah Data dan Alat
Studio Direktorat Siber

117072 000

A - Pengadaan
Paralaian Fasliias
Perkantoran Direkiorat
Cegan Tangkal

26,705 000

TARGET

B03 B804 BOS BO6
KOMPOMEN

069 - Pelaksanaan
oodinas: Infedjen Ohal
dan Makanan

051 - Pengadaan
porangkat pengoklan data
dan komunikasi

051 - Pangadaan
perangkat pengolab data
dlan kemunixas|

058 - Pelaksanaan
Koordinas! Pencegahan
Kejahatan Obat dan
Makanan

053 - Pengadaan
paralatan fasilitas
perkantoran

153 - Pengadaan
peralatan fasilitas

BO7 EBOB BOs B Bl Bz

SUB KOMPDNEN ANGGARAN
A - Penyusunan dan
Fualiuas) Pelaksanaasn
Program dan Anggaran

48,420,000

C - Pengadaan Alat
Pengolah Data dan Alat
Studio Direktorat
Penyidikan

7372,000

D - Pengadaan Alat
Hengolah Data dan Alat
Studio Diraktorat
Intedijan

AIT2,000

A - Fanyusunan
Program, Angoaram,
LAKIP dan LAPTAH
Direktorat Cegah
Tangkal

54,240,000

B - Pengadasn
peralatan fasilitas
perkantoran Direktorat
Siber

26,705,000

D - Pengadaan
peralatan faslitas

26,705,000

ANGGARAN

239,797 500

KOMTRIBUSI

4,522,500

33,660,000

29,293,000

5,675,500

ANGGARAM
KONTRIBLSE

12,105,000

29,203,000

8,283,000

27,060,000

B.ETE 250

6,676 250
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NO.

MO

SASARAN
FROGRAM

SASARAN
FROGRAM

INDIKATOR
KIMERJA

PROGRAM BOT BOZ

NO RO

Dbat dan Makanan

12, PRANZ.CABODY -
Sarana Pennedakan
Obat dan Makanan

13, DRIIG5BER.O0T -
Laporan kaordinasi
rengawasan Obat dan
Makanan

4.  DRINE5BKB.00T-
Laparan koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

15,  DRATZCAN.GOY-
Perangkat pengalah
data dan komunikas

16, DRIGSBKB.OO -
Laporan koordirasi
pengawasan Chat dan
Makanan

IMDIKATCR
KIMER S
PROGRAM B

03 - Mikai 0 Hj
Kmeria

Anggaran

Draputl Badang

Pamindakan

HQ RO

1. DH.3165BKB.0O01 -
Laporan Koordinas)
pengawasan Obatl dan
Malkanan

Z. DR AT7.CAB 0O -
Sarana Fenindakan
Cbai dan Makanan

3 DR.Z165.BKE.CON -
Laporan koordinasi
pangawatan Obal dan
Makanan

4, [CR3165BEE.O01 -
Laporan koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

TARGET

BOZ BOD4 BDE BOG

KOMPONEN

perkantoran

053 - Pengadaan
peralatan fasilitas
perkantoran

068 - Peloksanaan
Koordinasi Pencegahan
Kejanatan Obat dan
hakanan

069 - Pelaksanaan
Koordinasi Intelijen Obat
dan Makanan

851 - Pengadaan
perangkal pengolsh dala
dan komunikasi

070 - Pelzksanaan
Kaardinas Pemyidican
Tindak Pidana di Bidang

BOT BOB BOE  BID

SUB KOMPONEN

parkantoran Direktorat
Iniedijen

C - Pangadaan
Paralatan Fasilitas
Parkantorgn Direktorat
Penyidikan

B - Panerapan OMS,
SPIPT, Manajemen
Fosiko, Reformast
Birokrazi Direktorat
Cegah Tangkal

B - Penarapan QMS
Dirzktorat intelijen Obat
dan Makanan

A - Pungadaan Alat
Pargoiah Data dan Alat
Studio Dirsktorat Cegah
Tangkal

D - Panyusunan LAKIP
dan LAPTAH, Manitering
Evaluasi Keglatan

Obat dan Makanan
TARGET
BO3 BO4 BOS B06 BOY BOS BOR BIO
o Lo 0 a a a o a
KOMPONEMN SUB KOMPOMEN

068 - Pelaksanaan
Koordinasi Intelijen Obat
dan Makanan

053 - Pengadaan
peralatan fasiitas
perkantoran

071 - Pelaksanaan
Koordinasi Pemantauan
Pelanggaran Hukum di
Bidang Peredaran Obat
dan Makanan melaiui
Sibar

068 - Pelaksanaan
Hoordinasi Pencegahan
Kejaghatan Obat dan
Makanan

B - Penerapan GMS
Direktorat Inteljen Obat
dan Makanan

[ - Pengadzan
peralatan fasiitas
perkantoran Dirgkiciat
intallan

2 - Permnantauan dan
Evaluasi Kinerja

A - Penyusunan
Frogram, Anggaran,
LAKIP dan LAPTAH

B11 B2

ANGGARAN

26,708,000

44,880,000

20,250,000

17173,000

8,290,000

an B12

] ]

ANGGARAN

20,250,000

26,705,000

38,520,000

84,240,000

ANGGARAN

KONTRIBUS)

€,676,250

1,220,000

5,062,500

29,293,250

8,290,000

ANGGARAN

306,479 500

KONTRIBUSI

5,062,500

5,876,250

38,520,000

21,060,000
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SAZARAN
HNO, PHROGHAM

SASARAN
WO, PROGRAK

INDIKATOR
KINERJA
PROGRAM  BO1  BOZ

NO RO

DR AMZ.CAN.0O1 -
Perangkat pengoiah
data dan komunikasi

&n

G, DR.3165BKB.001 -
Lapnran koordinasi
pengavwasan Gbat dan
Makanan

7. DRAVZCAM.O01-
Perangkat pengoiah
data dan komurikasi

8  DRANMZCAN.OOY-
Perangkal pangoian
data dan komunikasi

8 DRANT.CAN.DOT -
Perangkat pengalah
data dan komunikasi

INDIKATOR
KINER.1A
PROGRAM BO1 BOZ

NO RO

10. DRSS BKBE.OO1 -
Laporan koordinas|
pengawasan Obat dan
hakanan

2. DR.31GSBKB.OOT -
Laporan koordinasi
pengawasan Ghat dan
Makanan

12 DR A7 CAS.DO -
Sarana Panindakar
Obat dan Makanan

14, DRI1BSBKR.OOT -
Laporan koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

15 DR.ANMZ.CABDM -
Sarana Penmdakan
Obat dan Makanan

TARGET

BO3 Bo4  BOS BOG

KOMPONEN

051 - Pencadaan
parangkal pengolah aata
dan komunikasi

068 - Pelaksanaan
koordinasi Pencegahan
Kejahatan Obat dan
Makanan

051 - Pengadaan

parangkat pengolab data
dan kamunikasi

051 - Pengadaan
perangkal pengalah dgata
dan kamunikasi

051 - Pengadaan

peranckal pengalah data
dan kamunikasi

TARGET

B3 BO4 BOS BOB

KOMPONEMN

064 - Palaksanaan
Foardinasi Intelijen Dbat
dan Makanan

OE% - Palaksanaan
koordinasi Intelien Obat
dan Makanan

053 - Pergadaan
peralatan fasilitas
perkantoran

070 - Pelaksanaan
Kaordinas: Penyidikan
Tindak Pidana di Bidang
Cbat dan Makanan

€53 - Pergadaan
peralatan fasilitas
perkartaran

Ba7

B08 BO3 B

SUS KOMPONEN

Direktorat Cegah
Tangkal

A - Pengadaan Alat
Pengoiah Data dan Alat
Studio Direktarat
Cegah Tangkal

B - Penerapan OMS,
SPIPT, Mangjemen
Risiky, Relommzs
Birokras Direktorat
Cegah Tangkal

B - Pangadaan Alat
Pengolah Data dan Alat
Studio Direktorat Siber

= Pengadaan Alat
Pengoiah Data dan Alat
Studio Direktoral
Penyigikan

D - Pengadaan Alat
Pengolah Data dan Alat
Sludio Direkiorat
Intalijan

BO08 BOD Bi0
SUEB KOMPONEN

C - Panerapan
Marajeman PP dan
Implementasl Reformas!
Birokrasi

A - Penyusunan dan
Evaluas| Pelaksanaan
Pragram dan Anggaran

A - Pengadaan
Peralatan Fasilitas
Perkantoran Dirskiorat
Cegah Tangkal

A = Penyusunan
Program dan Anggaran

B - Pengadaan
peralatan fasilitas
perkantaran Direktorst
Siber

B11 B12

ANGGARAN

17173,000

44,880,000

Nz 000

N72172,000

V772,000

BN B12

ANGGARAN

18,080,000

A8 420,000

26,706,000

A0.N2,000

26,705,000

AHGGARAN

KOMTRIBUS]

29,293,250

1,220,000

19,293,000

49,293,000

29,293,000

ANGGARAN

KONTRIBUS!

4522500

12,705,000

6,576,500

7C.112,000

6,676,250
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SASARAN
NG, PROGRAM

SASARAN
N PROGRAM

INDIKATOR
KINERJA
FROGRAM BOT  BOZ

MO RO

16, DRAMZCAB.ODI-
Sarana Penindakan
Dbat dan Makanan

Od - Indeks a a
Manajemaen

Risiko Deputi

Ridang

Penindakan

NG RO

1 DR.JB5 BKEOM
Laporan koardinasl
pengawasan Jbat dan
Makanan

2. DR.3G3.BKB.ODT -
Laporan keordingsi
pengawasan Obal dan
Makanan

3. DRATZGAB.OOT-
Sarana Penindakan

INDIKATOR
KINERJA
PROGHAKM BO1  BOZ

HO RO

Obat dan Makanan

4. DRIG5EKB.COT -
Laporan koordinasi
pengawasan Dhal can
Makanan

5. DRAMZCANDOT -
Perangket pengaolah
data dan kpmunikasi

6. DRATZCANOOT -
Perangkst pengalah
dlata dan kemunikasi

7 DRAMZCABO0T -
Sarana Panindakan
Ohat dan Makanan

a. DR.2165.BKB.C0T -
Laporan koordinask
pengawasan Dbal dan
hakanan

TARGET

803 BLO4 BOS BO6

HOMPOMEN

053 - Pengadaan
peralatan fasiitas
perkantoran

HOMPONEN

06S - Pelaksanaan
Koordinagd Intelijon Obat
dan Makanan

071 - Pelaksaraan
Kaordinasi Pemantauan
Pelanggaran Hukum di
Eidang Perecaran Ohat
dan Makanan melalu
Siber

053 - Pengadaan
peraiatan tasitas

TARGET

BO3 B04A BOS BOB

KOMPOMNEN

perkanicran

070 - Pelaksanaan
Koordinasi Penyidikan
Tindak Prdana di Bidang
Obat dan Makanan

051 - Pengadaan
perangkat pengaotah data
dan komunikasi

D51 - Pengadaan
perangkat pengolah data
dan komiunlkas!

053 - Pengadaan
peralatan fasilitas
perkantoran

058 - Pelaksanaan
Koordinasi Prnoegahan
Kejahatan Obat dan
Kakanan

B37 BO3

BO2  BIO
SUB KOMPOMEN

€ - Pengadaan
Peralatan Fasilitas
Perkantoran Direkiorat
Penyidikan

SUB ROMPOMNEN

B - Pengrapan GQMS
Direktarat Inteljen Cbai
dan Makanan

C - Perkuaian QMS dan
SPIPT

D - Pengadaan
peralatan tasilitas

BO? BOB BOS B0

SUB KOMPONEN

perkantoran Direkioat
Intelijen

B - Perkuatan
Penerapan WMS
Panyidikan

B - Pengadaan Alat
Pengalah Data dan Alat
Studia Diraktorat Siber

A - Pengadaan Alat
Pengnlah Data can Alat
Studio Direktomat
Cegah Tangkal

A - Pengaciazn
Peralatan Fasilitas
Perkantoran Direxiorat

Cegah Tangkal

B - Penerapan GMS,
SPIPT, Manajamen
Risiko, Reformas:
Birokrasi Direktorat
Cagah Tangkal

B1Y B12

ANGGARAN

26,705,000

ANGBARAN

20,250,000

32,400,000

25,705,000

BN 812

ANGGARAN

19,440,000

RLTAFFS

NN 3,000

26,706,000

42,850,000

ANGGARAN
KOMTRIBUSI

B B76,250

249,687 500

KONTRIBLIS!

5,082,500

32,400,000

6,678,250

ANGGARAN

KOWTRIEUS|

18,440,000

29,283,000

29,293,250

6676,500

11,220,000
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SASARAN
NO. PROGRAM

SASARAN
NO. PROGRAM

INDIEATOR
KINERJA
PROGRAM BO1  BO2

NO RO

10, DRANMTZCABM -
Sarana Penindakan
Obat dan Makanan

1 DRANTCANODY -
Perangkat pengolah
data dan komunikas

12 RATIZCAN O
Ferangkat pengolah
cata dan komunikasi

13, DRIGSEKE.001 -
Laporan kecrdinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

14,  DRIIEEBHKB.ODT -
Lapaoran kocrdinas
pengawasan Dbat dan
Makanan

15, DR3IVG5EKE.001-
Laporan koordinasi

INDIKATOR
KINERJA
PRUGRAM 801 BO2

MO RO

pengavwasan Obat dan
hakanan

16 DRAMZCABROOT -
Sarana Peaindakan
Ohat dan Makanan

BO3 B804

TARGET

B03 BO4 BOS BO6

KOMPONEN

153 - Pengadaan
peralatan fasilitas
parkantoran

051 - Papgadaan
perangkat pengolah data
dan komunikasi

051 - Pengadaan
perangkat pengeiah data
clan komumiia i

Q&8 - Pelaksanaan
Hoordinas Pencegahan
Kejahatan Dbat dan
ktakanan

058 - Pelaksanaan
Koordinas! Intedjen Ooat
dan Makanan

059 - Pelaksanaan
Koordinasl Intedjen Obat

TARGET

BOS BDG

KOMPONEN

dan Makanan

053 - Pengadaan
peratatan fasilitas
perkanicran

Irjen Pol

BOY BOE BO8 BiD

5UB KOMPOMNEN

= Pangadaan
Peralatan Fasilitas
Perkantoran Direkiorat
Py ik an

C - Pangadaan Alat
Pengolah Data dan Alat
Siuedic Direktorat
Penyidikan

0 - Pengadaan Alat
Pengalah Data dan Alat
Stischiey Divektorat
Intelijen

A - Penyusunan
Program, Anggaran,
LAKIP dan LARTAH
Direkiorat Cegah
Tangkal

C - Paparapan
Manajemen FPID gan
Implementasi Reformasi
Blrokrass

A~ Panyusunan dan
Evaluasi Pelaksanaan

BoB BO® B1D

SUB KOMPONEN

Program dan Anggaran

B - Pengadaan
peralatan fasilitas
perkantoran Dirakdoral
Sibar

B11 B12

ANGGARAN

26,705,000

17,172,000

117,172,000

£4.240.000

18,080,000

48,420,000

BN Biz

ANGGARAN

26,705,000

Tata

ANGGARAMN

KOMTRIBUSI

G675, 250

28,295000

29,253,000

21,060,000

4522500

12,105,000

ANGGARAN

KOMTRIBLUSE

6676,250

A47,408,957000

Jakarta 21 April 2025

Deputi Bid,

ng Panindakan

fgus Ade Hidaval, S.0K., M.Sas
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Lampiran-3. Revisi Perjanjian Kinerja Deputi Bidang Penindakan Tahun 2025

BADAH POM

PERJAHJIAN KINERJA TAHUN 2025
DEPUTI BIDANG PENINDAKAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKAMNAN

Diglam rargks mewujudkan manaiemen pemerintatan vang efekf, lransparan, dan akuntebel
serta beronentasipada hasil, ke yang beslanda tangan di bawah ini:

Nama : Tubagus Ade Hidayst
Jabatan Depuli Bidang Penindakan

Selanjutnya disebut Pikak Pertama

MNama Targna lsrar

Jabatan Eizpalky Badan Pengawas Obat dan Makanan

Selaku atasan langsung pinak perlama, selanjutniva disebut Pinsk Kedua

Pikak Pertama berjanii akan mewujudkan target kingria yang sehasusnya sasisi lampiran
perianpan ini; dalam rangka mencapal target kiners jangka menengah seperti vang telsh
ditetapkan dalam dokUmen perencanaan.

Dalarm penggunsan arggaran dilaksanakam sesaal peraturan dan perundang-undangan yang
beraki. Keberhasilan dan kegagaian pencapaian target kinera tersebul menjadi tanggung
jawak kami

Pihak Keduws akan metakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kiner|a dan pecjanjian migan mengambil indakan yvang diperukan datam rangka
pemberizn penghargaan dan samk s

Jakarts , 28 Sugqust 2025

Fitiak Pertama Pihak Kedua
Deputl Bigang Penindakan Kepala Badan Pengs

)yzm""

Ldan Makanan

TUBAGUS ADE HIDAYAT TARUNA IKRAR
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Lampiran

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
DEPUTI BIDANG PENINDAKAN

MO, SASARAN PROGRAM INCHEATOR KINERJA PROGRAM TARGET
1 U7 - Keberhasilan Penyicikan 01~ Persentase Keberhasiian Upaya 74
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Penggakan Hukum di bidang Sedisan
Fangan Hahan Farmas! dan Pangan Clahan
. DE- Detekst Kejahatan di 01— Persentase Rekomendasi Deteksi 75
Eidang Sedlaan Farmas! dan Kejahatan Sediaan Farmast dan
Pangar Jizhian yang Ootimal Pangan Clahan yang Optimal
3 10 - Terwujudnya Tala Kelol 01 - Milai Pembangunan 21 Uit Depat BE.&S
pemerintah Unit Organisastyang  Bidang Femndakan
aptimal
B2 - Nilai ARIP Dequtl Bigang 76
Penindakan
043 - Nikal Kinena Anggasan Deputi 5

Biddang Penindakan

04 - Indeks Manaiemen Risiko Deputi cl
Bigang Penindakan

Alokasi anggaran tahun 2025 sebesar Rp. 47,442, 735,000 (Empat Pulush Tujuh Mitiar Empat
Hatus-Empal Pulub Dua Juta Tupuh Ratus Tiga Puluh Sembitan Ribu Rupiab)

HQ. KEGIATAN ANGGARMAN
1. BR3M65 - Pengawasan Ohat dan Makanan di Seluruh Indonesia 448.021,000
2z OR 4117 - Pencegahan Kejahatan Obat dan Makaman Q955,000
3 DRATE - Intedijen Omat dan Makanan BE30148,000
4. DRAM34 - Penyidikgn Tindak Pidana di Bidang CObat dan Makanan B BEE, 267000

& DR.EIEE - Pemantauan Pelanggaran Hukum di Bidang Peredaran 247307 348,000
Obat gan Maxanan melakl Siber

Jakaria 28 dugust 2025

Pihak Partama Pihak Kedua
Creputi Bidang Penindakan Kepala Badan Pen i kAakanan

3AGUS ADE HIDAYAT TARUNA IKRAR
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Lampiran-4. Revisi Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Deputi Bidang Penindakan Tahun 2025

BADAH POM

REMCAMA AKS] PERFANJIAN KINERJA TAHUN 2025
DEPUTI BIDANG FEMINDAKAN
BADAN PENGAWAS CBAT DAM MAKANAN

INDIKATOR THRGET
SASARAN KINERJA
NO. PROGRAM PROGRAR Bl BOZ BO3 BO4 BOS  BOE  BOF EOE BOS 10 81 s

1 ar- o - 3 az k| 1 AZ 53 62 & A2 T4
Kebertiasizn ~ Fersentaso
Penyidikan Hebeshasilan
tefahatan Upaya
Sediaan Panegakan
Farmasidan  Huium di
Pangan bidang
CHaham Sedaan

Farmazidan
Fangan
Diahan

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN 11l TAHUN 2025 DEPUTI BIDANG PENINDAKAN

Rl

DRATLARG.OO -
Fekomendas cegah
tangkal kesahatan Obat
can Makanan

DR T2 OB 001 -

Laporan Kasus Obat dan

Makanan yang
Ditindaklaruti dergan
Intensifiaksi Operasi
Penincizaian

DRAT2E 000000 -

Berkas Perkara yang
ciselesaikan hingga

Tanap |

DR T2 OB 001 -

Laporan Kasus Obat dan

Makanan yang
Ditindaklaruti dergan
Intensifiaksi Operasi
Penincizian

DRAT2A L0000 -

Berkas Perkara yang
ciselesaikan hingga

Tanap |

DRAT2E 000000 -

Berkas Perkara yang
deselzsaikan hingoa

Tahap |

EOMPONER

{51 - Pempusunan
anadsis kejahatan
Obat dan WMakanan

£51 - Irve stigasi
Dugaaan Tindak
Pidaman Obat dan
Makanan

{51 - Pemydikan
Perkara Kejahatan di
Bidarg Obat dan
Malcanan

51 - Irve stigasi
Dugaaan Tindak
Pidaman Obat dan
Makanan

051 - Pemyidikan
Perkara Kejahatan di
Bidamg Obat dan
Makcanan

G453 - Peningatan
Humftas Penyidkan
UPT Badan FOM do
Bidang Obat dan
Wiakanan

SUE KOMPFOMEH
D - Supervst

Pencegaban Keahatan
Obat dan Makanan

F - Fenyelesaian
Berwas Perkara

B - Operas: Penidaan

B - Gperass Peindakan

A - Pemyeilesaian
Berkas Percara

& - Bartuan Teknis dan
Taktis Peryicikan Obat
dan Makianash

AHGOARAN

414 850,000

4572 000

1T26T0,800

102R25 000

B2 202 000

167 085,000



IHDIKATOR
SATARAN KIMERIA

HO, FROGRAM PROGRAM Bl | BAF  BOd
NO RO

13

i}

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN Il TAHUN 2025 DEPUTI BIDANG PENINDAKAN

D 41340500000 -
Berkas Perkara yang
dassiesaikan hingga
Tahap |

D41 24 0000 -

Berkas Perkara yang
deselesaikan hingga

Tahap |

D 41340500000 -
Berkas Perkara yang
dselesaikan hingga
Tahap |

Dh i 34 SeB 0 -
Laporan Kasus Goat dan
akaran yang
Ditindaklarguii dengan
Intencifiaksl Opsrasi
Penindaian

Dh & 34 SadB O -
Laporan Kasus Obaf dan
Makaran yang
Ditindaklarguti demgan
Infensdiaksi Opesrasi
Pemndaian

DR 41T ARG 001 -
Rekomendas cegah

tangkal kesahatan Crbat
can Makanan

CR.A1T7.A8G.001 -
Rekomendas cegak

tangkal keszhatan Cbat
dan Makanan

LR A1717.485,001 -
Rekomendas cegak
tangkal kejahatan Cbat
dan Makaaan

DR 4117485001 -
Rexocmendas cegak
tangkal kesahatan Gbat
can Makanan

DR A1T7ARG. D0 -
Rekcmenda= cegah

TARGET

Bo4  BOS | BDE
KOMPOMEN

{54 - Feningxatan
¥oardnasi Criminal
Justice System

G058 - Penguatan
Monitaring dan
Evaluasi Kinerja
Penyidéan di Bidang
Crbat dan Maicanan

85 - Superwshdan
Evaluasi
Fengelclzan Barang
Bkl Kefahatan
Obat dan Makanan

857 - I stigasi
Dugazan Tindak
Fidanan Obat dan
Waranan

852 - Penguatan
Monitaring dan
Evaluas) Kinerja

454 - konitaring
dan evziuasi kinerja
pencegahan
kmjahatan Obat dan
Mdzicanan

051 - Penyusuran
anafisis kejahatan
hoak dan Makanan

481 - Pemyusunan
anafisis kejahatan
Obat dan Makanan

051 - Penyusuran
anafisis kejahatan
Ubat dan Makanan

52 - Penggalangan
staehokicrs dalam
rangka pehcrgahan

BoF  BOS  BOS. B

EUE HOMPOMEM

A - Pertemuan
Peningatan Kinerja,
Profesional mme, dan
Hoardiras POMS Badan
sl ]

& - Peryertaan
Kegiatan Badan POM
dan Lintas Stakebsalder

A - Pemusnanan Obat
dan Makanan llegal

A - imtensikas

Dugmaan Tindak Pidana
Obat dan Makanan

4 - Monitoring dan
Evaluzsi

F - Pemesiksaan
Kosehatan Bagn
Petusgas Dimdcbarat
Cegah Tangkat

B - Pengumpstan
Bahah ¥eterangan
dalam rangka
Panyusunan Analitis
Kejzhatan Obat can
Makanan

C - Farum Kamunikasi

Pemcegahan Kejahatan
Obat dan Makanan

4 - Bimbingan Teknes
Pemcegahan Kejahatan
Obat can Makanan

& - Pernggalangan
Dukungan
Stakenoiders calam

Bit | 812

ANOGARAN

542,082,000

82,910,000

914,355,000

261,140,000

85 EITA00

122,400,000

421,230,000

1,085,252,000

e, 228,000

824 208,000



INDIKATOR
HASARAM KIMERJA
HO. FROGRAM FROGRAM B Bag2
NO RO

18

21

X

28,
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tangkal kefahatan Obat
can Makanan

DR AT ARG.00M -
Rekomendas cegab
tangkal kefahatan Obat
dan Makanan

DRATITARG DO -
Laposmn Kerawanan
Fejahatan Obat dan
Makaran

DR TTARG.O0 -
Rekomendas cegah
tangkal kejmhatan Joat
dan Makanan

CRATIARG.002 -
Laporan Kerawanarn
Kejzhatan Obat dan
hdakaran

CRATIARG.002 -
Laporan Karavwanan
Kejahatan Obat dan
kizkaran

GRAT34.GE0A0M -

Berkas Perkara yang
dizzlazaikan hingga

Tahap |

DAR.4134,0C000 -

Berkas Perkara yang
diselasaikan hingga

Tahap |

DR 413400000 -

Berkas Perkara yang
dismlasaikan ningga

Tanap .|

DR.4134.0C000 -

Berkas Perkara yang
diselasaikan hingga

Tahap |

TARIET

BO4. BOS | BOE- BOF BO2  BOS | BiD

EOMPOMEN

kefahatan Obat dan
Madanan

453 - PEnggalangan
stasehokess dalam
rangka pencegahan
kefahatan Obat dan
Makanan

057 - Pemyusunan
Laparan Kerawaran
¥emahatan Obat dan

Makanan

54 - Monitoring
dan saluasi kineta
pencegahan
Esjahatan Obat dan
Madcanan

041 = Perjusunan
Laparan Kesawanan
ticghatan Obat dan
Makanan

041 + Perjusunan
Laparan Kesawanan
wecanatan Obat dan
Makanan

453 - Peningkatan
Kumbtas Penyldkan
UPT Badan POM ol
idang Obat dan
zécanan

454 - Foaingeatan
Kisardirasi Criminal
Justice System

54 - Peningxatan
Kodrcinast Criminial
Justioe System

055 - Buperyisi dan
Evaiuas
PFengelolaan Barang
Bakh Kezhatan
{Hoat dan' Maikanan

SUE KOMPOHER

rangka Pencegahan
Kefahatan Obat dan
Makanan

B - Partisipasi datam,
Pertemuan
Intermasional o Bidang
Obat-dan Makanan

D - Sinfronisasi dan
Aeaansiliast Data
Kerawanan Kejahatan
Obat dan Makanan

& - Pemypertaan
Hegiatan Badan POM
dan Lintas Sekior

B - Pemaodelan
Herawanan Kejahatan
Obat dan Makanan

© - Vesificasi Lapangan
Curta Karawanan
Hejahatan Sbat dan
fakanan

B - Advokas Keglatan
Penyidikan Obat dan
Makanan

B - Partisspasi Dafam
Prestemuan
Intemasicnal
Penegakan Hukum o
Bigang Obat dan
Makanan

£ - Pesicuatan
Koordinas Xegiatan
Proayidi kan of Bidang
Ubat dan Makanan

B - Pengeioisan Barang
Elusicti

Bit B 2

ANOOARAN

E24,000000

424,550,000

240,000

QEE 280000

844,800,000

B0, 045 500

B 0G0 000

52b822000

244,380,040
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INDIXATOR

BABARAN
HEO: FROORAM

HO

rra

n

I

aa

24

a5,

KIMERIA
PROGRAM Bol a0k B3

RO

DAR.4134,000.00 -

Berkas Perkara yang
dizelesaikan hingga

Tahap |

CR4134.000.00 -

Berkas Peskara yang
dimalacaikan hingga

Tahap |

DH.4134,0K8.001 -
Laporan Kasus Obat dan
Makaran yang
Citindaklangni dengan
Intensifiaksi Operasi
Perindakan

DH.4134.0K8 001 -
Laporan Kasus Obat dan
Makanan yang
Citindaklangni dengan
Intensifisksi Operasi
Persndaian

DR.4134.0K8.000 -
Laporan Kasus Obat dan
Makanan yang
Citindaklargst dengen
InfensHiaks Operasi
Penindaian

CHRL41 34, CRE 00T -
Laporan Kasus Obat dan
Makanan yang
Ditindaklargnti dengan
intensifiaksi Operasi
Penirdaican

CRATTTABG LT -
Rekomendas cegah:
tangkal kefahatan Obat
dan Makanan

CRATTEARG D02 -
Laporan Herawanan
Kajahatan Obat dan
Miakanan

CRATTT ARG 00 -
Relmmendas cegah
tangkal kejzhatan - Ghat
dan #Makanan

TARZET

aos  BOS  BDE
KOMPOMEN

{055 - Buperyisi dan
Evafuasi
PFengeiolaan Barang
Bakh Kejzhatan
{ioat dan Maikanan

458 - Ponguatan
Monitaring dan
Evaiuasi Kinerja
Penyidian di Bidang
Oioat dan Makanzn

051 - lrvestigas|
Dugazan Tindak
Pidaran Obat dan
Adaksnan

051 - irvestigas|
Dugazan Tindak
Fidanan Obat dan
Makanan

57 - Investigas]
Dugazan Tindak
Fidanan Obat dan
bascanzn

052 - Penguatan
Monitaring dan
Evaiuasi Kinerja

54 - Moniloring
dan ewaluasi kinesja
pencegahan
wejahatan Obat dan
Mascanan

451 - Peryuisuran
Laparan Kerawanan
Keahatan Obat dan
Maikcanan

054 - Monitoring
dan pvaluasi kinefja
pencegahan
kefahatan Cbat dan
Malkcanan

BOY . BOS- BOS . BiD

SUE KOMPONER

& = Bupesvis
Pengelalazn Barang
Elugicti LIPT

B~ Koordinasi dan
Uperasioral Penyidisan

€ - Bamtuan
Pendgamplngan Operasi

D - Operast Tematik
Dalam fangea
Pemberariasan Obat
dan Macaman llegal
{0pson dan Pangeal

E - {omferensi Pers
Hasil Diperaes:

B - Peningkatan Kinerja
Pegawz

B - Dukungan
Administrazi Kegatan

&= Bimbek Aplikas]
Dashboard Penindakan
iPeta Kerawanan
Kejahatan|

E - Evaluasi Kinerfa
Fungsi Cegah Tangikal

Bi1 Bix
ANGGARAN

GEPR0000

15 P43 500

TRETI0 000

&1,844,000

80,203,000

1448, 262,000

ET1837.000

1245 5 000

528,240,000
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SALARAN
HO. PROGRAM

2 o8- Dabeksi
Kejahatan di
Bidang
Sedidan
Farmasi dan
Pangan
Oilatan yang
Oiptimal

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN Il TAHUN 2025 DEPUTI BIDANG PENINDAKAN

INDIATOR
KIMERJA
FROGRAM 1=1a) - T

01 -
Persentaze
Fekomendasi
Deteksl
figjahatan
Sediaan
Farmasi dan
Fangan
Ofadan yang
Crptsmal

[ D ]

1. DREXLEMKENM -
Bakumen
Rekomendas Analisic
Sitrer ofi Bidang Obat
dan Makanan

2, [Ra1gHxB.O0 -
Laporan Kegistan
Cukungan Cperas:
Intedjen

3. OR4A1EAxB.O0Y -
Lapoman Kegiatan
Cukungan Operas:
Intesijen

4. [FREEHxB.00 -
Laporan Kegistan
Caukungan Cporass
Intesjen

B [R4TIEEKE.00 -
Laporan Kegistan
Drukuregan Opevas
Intesijen

B [DR41I8.8KB.00 -
Loiporan Kegeatan
Crukuregan Operas:
Intedjen

T DRdTeBxB.00 -
Laporan Kegeatan
Oukurgan Operasi
Intelijen

B DRATIERKE.O0M -
Laporan Hegisian
Dukurgan Operasi
Infefijer

TARGET

Bo3. BO4 | BOS B0

4B 48 4BS B

EOMPONEN

0485 - Dukurgan
¥egiatan Siber Obat
dan kakaran

051 - Kegatan |
Operasi Intedjen Obat
dan kakanan

061 - Kegiatan |
Dperasi intedijen Obat
dan kakanan

052 - Prafil jaringan
kojahatan Obat dan
Madamnan yang
Terpetakan

053 - Profi jaringan
ejahatan Bibat dan
Maicanan yang
Terpetakan

053 - Profi jaringan
Eefahatan Obat dan
Makanan yang
Terpetakan

053 -
EoorsrasiSupervsi
#egiatan intelen Obat
dan Makaran

a83 -
HpordrasiSupervisi
#egiatan intelfen Obat
dan Makaran

Bor  BOE | BOB E0 B BX

& &1 B 3 h 75

U8 KOMPONEH ANGOARAN
B - Peripartaan
¥egiatan Badan POM
dam Lintas Seklar

AB7 188,000

# - Peiacsanaan
Hegiatan
Fengamanan Dadem
Hangra Operasi
Penindakan Jbal dasy
Maianan

572,096,000

8 - Pengadaan
Feratatan Taktis
intelfjen

5,500,000

& - Perternuan
Perisraan imteSien
Tahunan Bidang Obat
dan Makanan

81,394,000

8 - Konfernsi Forsm
Entelpen BROM

818,200,000

G~ Bamitek untuk 1,730,000
Pegawal Direktorat

intalijen Obat can

Mdzkanan

A = Snervis] dan
£valnasi Kegiatan
inbelpen Obat can
Maikanan

140,780,000

& - Porkuatan
Hoardinas dengan
Lintas Sektor di
Daerah dan Pusat

114,485,000
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KINERJA
PROGRAM BO1. | BOX

L]

R 41108800 -
Laposan Wegixian
Drukungan Operash
Intestien

DR4118:B48 007 -
Laporan Wegixian
Dukungan Cperasi
Intetijen

DR ATIB.EXE,000 -
Laporan Kegatan
Dukungan Cperasi

Intedijen

DR4TIEBXE.00 -
Lagoran Hegitan
Dukungan Cperasi
Inteijen

DR4ATIEBKB.O0E -
Dakumen anasis
pengembangan
pperas intelijen Ohat
dan &akanan

DRA1I8ExE.002 -
[rakumen anassis
pengembangan
operasi inedjen Obat
fan Makanan

DR4T1EBE 002 -
Dakumen anasis
pengembangan
pperas imteljen Ohat
can kakanan

CRATIRBXB.ON2 -
[Crakumen anassis
pengembangan
operasi imedjen Obat
dan Makanan

DR.4ATIEBHE. L0 -
Rekomendas inteljen
¥ang Berkuaitas

DRATIEBXE LM -
Rekomendas intelien
Yang Berkumsitas

DR ATIE8XB L -
Rekomendas inbelien
Yang Berkuaitas

TARGET

BO3  BO4. BOS | BODE

FOMAPCIMER

453 -
KoordrasiiEuperdsi
reglatan intelfen Obat
dan Makaran

54 - Moniloring dan
Bl sk Kinerja
Intelien Obat dan
Wazanzn

154 - Monitonng dan
Evalunsi Kinera
ntelien Obat dan
ifaicanan

{54 - Monilonng dan
Evadumsi Kinerja
intelfen Obat dan
fEanan

51 - Pelaksanaan
Asnialisis
Pengemtangan
Operasi intafijen Obat
dan Makanan

4451 - Pelaksanaan
Anzlisis
Pengembangan
Operast intefjen Obat
dan Makaran

51 - Palaksanaan
Asnialisis
PFengemtangan
Operasi intafijen Obat
dan Makaran

451 - Pefaksanaan
Anzlisis
Pengembangan
Operast intefjen Obat
dan Makaran

53 - Perencanaan
reglataniOperasi
Intelien Bigang Obat
dan Makaran

{53 - Paisiccanaan
¥egiatan/Cperasi
Intelfen Obat dan
Masanan

54 - Evatuasi
Kegiatan/Cperasi
intelien Obst dan
aicanamn

BOT  BO0E BOS
SUBKOMPONEN

& - Partisipasi Dalam
PFertemuan

Intermasonal

& - Dukungan
Administrash ¥egiatan

E - Penyertaan
¥mgiatan Badan POM

G - Evaluas) Kinesja
Furgsl Intefjen

& - Steering dan
Coaching Chnic

Fursgsi Intedjen di
uer

b - Pemutakchiran dan
Fenyusunan Data
intelbgence [}

E - Palaksanaan
Jperasi imelfjen
Tematix Bersama
Lintas Smkior

F - Penyusunan
Dokumen Analisis
Pengembangan
Operasi Imeijen
Tematic

A - Perencanaan
reglatariOperasi
Intelien

A - Preinisanaan
¥egiatan/Operasi
intelien

A - Evaluas
Kegiatan/Operasi
intalipen

810 | Bl | Bi2

ANOTARAN

146 M0 004

443035 000

28,130,000

453,150,080

423,820,000

814,290,000

529,800,000

FIEe000

14,820,000

420,439 000

14 B30,000
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KINERJA
PROGRAM B0 BOX

s}

OB 206 G062 -
Daabumen Hasl
Manitoring dan
Evauast Rekomendas
Tindak Lanjut Patral
Siber

OB 20 Bedl 00 -
Drakumen
Rekomendas Analisis
Sibes di Bigang Obat
dan Makanan

O 08 BB 00 -
Daokumen
Rckomendas Analisis
Sines di Bidang Obat
can Makanan

OB 20 BelB OO -
Dakumen
Rekomendas Analisis
Siter di Bidang Ohat
dan Makanan

O 208 BB 00 -
Dabumen
Rckomendas Analisis
Siber di Bidang Cbat
can Makanan

OB 20 Bedl 00 -
Drakumen
Rekomendas Analisis
Siter di Bidang Gbat
dan Makanan

O 08 BB 00 -
Dabumen
Rckomendas Analisis
Siber di Bidang Cbat
can Makanan

PR RAE BR.O0T -
[rakumen
Rckomendas Analisis
Sines di Bidang Obat
dan Makanan

DR G20 B R 00T -
Crakcumen
Rekomendas Analisis
Siver di Bigang Obat
dan Makanan

CWRLE 386 BaE 00T -
Crakumen

TARGET

BO3  Bo4. | BOS | BOE

EOMPOMEN

{51 - Perencanaan dan
Fetzcsanzan Kegiatan
Fatrod- Siber Obat-dan
Mawanzn

#53 - Profiing
ehatan Siber Obat
dan Makanan

{52 - Prafding
Kejanatan Sioer Obat
dan Makaran

053 - Kegiatan Digital
Farensik

54 - Peraiotan Teonis

{55 - Dukungan
Kegiatan Siber Obat
dan Makanan

{52 - Prafding
Kejanatan Sioer Obat
dan Makaran

57 - Prafiing
rematan Siber Obat
dan Makanan

1452 - Profiing
Kedanatan Sier Obat
dan Makanan

G583 - Kegiatan Digital
Farensk

Bor BOE- BOB

SUB KOMPONEN

& - Hapat
Farencanaan
Kegiatar Patroll Siber

B - Veriflkasi Data
Hasil Prafiing

£ - Funjungan dan
Partisipas pada
Agenda Kognferens
Internasiona

B - Kaji Lkang dan
fofreshment 150
ATOI5:2007
Laboratodium Digias
Forerssk

A - Pempatgangan

Lismnzi

D - Sinergitas
Kegiatan Depoti
Bidang Penndakan

A - Hapat
Perencanaan dan
Evatuasi Tindak
Lanput Hasil Profiling
Keahatan Siber Obat
dan Makaran

0 - Ferbemuan
Pemberdayaan
Komunitas Siber
Peredaran Obat dan
akanan

& - Bsmbingan Toknis
Frofiling Siber kepada
URT Badan POk

A = Bamtuan Akuisisi
DOata dan Analisis

o B mi2

ANMGTARAN

8,730,000

348854 000

221507000

551, P42 00

1,850,222 000

173,081,000

14,580,000

23,680,000

46,718,000

536816000
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Rexkomendas Analisis
Siter di Bidang Obat
oan ddakcanan

Dif 6 586 BcB.00n -
Drokumien
Rekomendas dAnalisis
Siber di Bidang Cbat
can Makanan

DR G388 BB 00 -
Dokumen
Rekomendas Analisis
Siter di Bidang Obat
dan idakcanan

Do 6 586 BcB.00 -
Dokumien
Rekomendas dAnalisis
Siber di Bidang Obat
can dakanan

DR G30E BB 00T -
Dokumen
Rexomendas Analisis
Siter di Bidang Obat
oan ddakcanan

Dvft. G586 GKB. 003 -
Drakumier-Hass
Manitozing dan
Evaluasi Rekomendas
Findak Lanjut Patrok
Siger

DR.G386.0%B.002 -
Dakimen Hasi
Manitozing dan
Evaluasi Rekomendasi
Tindak Lanjut Patrok
Ciber

DR 6206 OKE, 002 -
Dakimen Hasi
Maniosing dan
Evalasi Rokomendas
Tindak Lanjut Patrok
Ciner

Do 63006 OXE, 002 -
Bokumen Hasi
Wanifosing dan
Evalsasi Rekomendas
Tindak Lanjut Patrak
=

Bl | BoA

TARGET

BAE

HOMPOMEN

453 - Kegiatan Digital
Farermk

{54 - Poratatan Teiois

455 - Dukungan
Fmgiatan Siber Obat
dan kakaman

485 - Bukurgan
Hegiatan Siber Obat
dan Makanan

451 - Perencanaan dan
Fetavsanaan Kegiatan
Pairod Siber Obat dan
Maianan

051 - Parencanzan dan
Petarsanaan Kegiatan
Patrod Siber Obat dan
idakanan

52 - Manitoring Bahan
Evalimes Kegiatan
Patrod Siber Obat dan
Maicanan

452 - Manioring Bahan
Evaluad ¥egiatan
Eatrof Siber Hbat dan
Maianan

BDS

BOF  BOog  BOB

EUE EOMPORER

Digital Forensik
#egahatan Obat dan
Makanan

G - Bembengan Teknis
Penanganan Pertama
Bkt Elektrondk
kepada UPT Badan
Pt

2 - Pergadaan
infrastrutur Keglatan
Siber Obat dan
akanan

A~ Woardinas dan
Operasional Kegistan
Direkbarat Siver Obat
dan Makaman

£ - Pelatihan Siber
Ozt dan Makanan

& - Penguatan Engine
Data Crawier

& - Koordmazi
Lapangan ierikait
Hasil Patrall Siber

A - Fapat Arakois dan
Evafimzi internad Hasil
Fatrod Siber

B - Monfloning dan
Evaiuasi Patrof Siber
e Stakehoider

&0 | Bl | Bt

ANGTGARAN

257248500

TEOG00,8050

1,165,168 600

488,550,000

100 D00 400

ok Ba2 o0

B2 480,000

24T TE9,000

th



TARGET

INDIEATOR
SASARAM EIHMERJA
NI, PROGRAM PROGRAM B Ao BO3  BO4  BOS | BOE | BOF  BO8  BAOS B BN a2
HD- RO KOMPOMNEN SUE KOMPONEN AMGDARAN
33| DREIBEGER.O0Z - 052 - Mar#oeing Bahan € - Bmbéngan Teknis #4.312000
Diokumen Hasi Evaluas Kegiatan Palred Siber kepada
Manitoring dan Fatrod Siber Obat dan UPT Badan FaM
Evaliasi Rekomendasl  Masanan
Tindak Lanjut Patrok
Stber
40, DRATISEKE 007 - 054 - Monitoring dan D - Pemerksaan 84,480,000
Laporan Kegatan Evaluasi Kinerja Kesshatan Bagi
Drukurgen Coeras Intelien Obat dan Fetugas inteljen
Intedjen Mlakanan Ot dan Makanan
& | a- 09 - Hiai B5.ES
Terwujudnya  Pembargunan
Tata Kelala 21 Unit Deputi
pemerintah Erlang
Unit Peanindakan
Ormganicas
rang opbmal
N3 RO EDMPOMEN B KOMPDNEN ANZRARAN
1 DR35S BKEOD - 471 - Pelakisanaan O - Penerapan 18,644,000
Lapaoran loorotnasi Koordinasi Pemantagan Manajemen PFID dan
pengawasan Cbat dan Pelanggaran Hukum di Implemantast AB
Makanan Bidzng Paradaran Obal
dan Makanan medakui
Siber
3 OR35S BRRO0] - OB8 - Pelaksaraan A - Fenyusunan TEAEL O
Laporan foordsasi Koordinasi Pencegahan Program, Anggaran,
pengawasan Joat dan Hejatatan Obat dan LAKIP dam LAPTAH
Makanan Mlakzran Direktorat Cagah
Fangia
& BR A5 BREODT - 068 - Pelaksaraan B - Penerapan GMS, S8 AEN A0
Laporan soordinasi Koordinasi Pencegahan SHPT, Manafemen
pengawasan Obat dan Kejahatan Obat dan Ri=ike, Reformasi
Makanan Makanan Biroéras Direkborat
Eegah Tangsal
4 ORANTICAB0M - 053 - Pangadaan [ - Pengadaan FTAOGD

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN Il TAHUN 2025 DEPUTI BIDANG PENINDAKAN

Sarana Peréndakan
Ubat dan Makamnan

& DRANTCAM.OH -

Perangkat pengalah
data dan komunikas

B - DRATITCAN.OOM -

Porangwat pengalab
data dan komundas

7. DRMES.BKEONT -
Laporan koordnasi

peralatan fasititas
parkantosan

051~ Pengacaan
parangkat pergoiah data
dan mamanikasi

051 - Bengadaan
perangkat pengoiah data
dan komunikasi

088 - Pelaksanaan

Hoordinasi intesjen Goat
dan Maizanan

peralatan fasiftas
pericantoran Direktoeal
Intelijen

A - Pengacasn Alat
Pengoiah Data daa Alat
Studio Direktorat Cegah

Targkad

£ - Pengadaan Alat
Pengoizh Data dan Alat
Studio Direktorat
Penyidican

A - Fenyusunan dan
Evahms| Pelaksanaan

Program can Anggaran

20,000,000

B0000,0008

40,420,000



AHDIEATOR

BASARAN
Ha. PROGRAM

14

KINERJA
PROGRAM Bl | Bar

RO

pengawasan Obat dan
Makanan

DR 3165 Bl O] <
Laporan Eoordenasi
pengawasan Otat dan
Pakanan

DR AES BB oo -
Laporan eoordinas)

pergawasan Obat dan
Pakanan

DRt 41T CARA0 -
Sarana Penmdakan
Obat dan Makanan

OR AT CASO0 -
Sarzna Peranciakan
Obat dan Maksnan

ChR 411 CaB. 00 -
Sarana Perandakan
Obat dan Makanan

DR 4TI CAN.001 -

Prrangkal pengalah
data dan kormunskzsd

DA AT CAN 00 -

Prrangiat pengaiah
data dan kamunskzs:

O 3185 B 007 -
Laparan soordnasi
pengawasan Jbat dan
Makanan

02 - Nilal
AKF Depusi

Sarlarg

Panindakan

HO

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN Il TAHUN 2025 DEPUTI BIDANG PENINDAKAN

RO

DR ANTCAR.00T -
Sarana Penindakan
Obat dan Makznan

TARZET

BO3  BOo4 BOSS | BOE

KOMFP OREN

083 - Polaksanaan
Koordinast InteSjen Obat
dan Makanan

083 - Pelaksanaan
Koordinasi InteSen Obat
dan Makanan

053 - Pengadaan
peralatan fasilitas
parkarioran

053 - Pengadaan
peralatan fagiitas
perkariosan

053 - Pongadaan
peralatan fzsiitas
perkamoran

051 - Pengadaan
perangkaf perrgoiah data
dan kamunikasi

051 - Fengadaan
perangkat pergoish data
dan kamainikas

070 - Pelaksanaan
Koordinasi Penyidikan
Tindak Pidana di Bidang
Ukt dan Makaran

EOMPONER

153 - Pengadaan
peralatan fasditas
perkanioran

Boy BOoRS BOG BID

BUE KOMPOREN

B - Penerapan OME
Direktorat intedjen Cbat
dan Makanan

- Pemrerapan
Manyjemen PFID dan
Implementasi Reformasi
Beohras

A - Pengadaan
Peralatan Fasifitas
Perkanioran Direkiorat
Cegah Tangsal

B - Pesigadaan
peralatan fasiftas
perkcantoran Direkborat
Sher

C - Pengadaan
Peratatan Fasiitas
Pericantaran Cirekiorat
Penyidican

B - Pengadaan At
Pengolah Data dan Alat
Sudio Dinektorat Siber

[ - Pengadaan Alat
Pengolzh Data den-Alat
Studio Direktorat
Intelijen

C - Paningkaian
Evauzsi Refarmas:
Browram

SUE KDMPONEN

& - Pengadaan
Perabtan Fasiitas
Perkantoran Direktarak

Cegah Tangkal

Bil | M2

ANGOARAN

20,250,008

18,080,008

3E7E 000

24, T05, 00k

2,877 000

TATIF 2,000

G SE0 000

1,235 000

ANCOARAN

LETROLD
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BABARAN
FROORAM

INDIXATOR
KIMERIA
PROORAM Bl | aox

1]

RO

CRATTCAM. 0 -

Perangsal pengalah
data dan kamunikash

DR ATTTCAN. 00T -
Perangial pengolah
data dan komunikass

DR35S BXE 00 -
Laporan koordnas|
pengawasan Dhat dan
Makanan

DRATTCEROM -
Sarana Penindakan
Obat dan Makanan

CR.2E5 BRB.ODT -
Laporan koordinasi

pengaeasan Obat dan
Rakanan

DR ATTTCAMN. 00 -

Perangial pengalah
data dan kamunikasi

DR 365 BKE 00 -
Laporan Eoordinas|
pengawasan Dhat dan
Makanan

DRATTCAROM -
Sarana Penindakan
Obat dan Makanan

DRITES.BKE 007 -
Laporan koordinas)
pengaasan Ghat dan
takanan

DR35S BB 00 -
Laporan kosrdinas|
prergaeasan Chat dan
Makanan

DR CAN.O01 -

Porangiat pengalah
data dan kamuinkass

DR AT CAR 00 -
Sarana Pendéniakan

8O3 BO%

TARZET

BOS  BodE
HOMPONEN

051 - Fongadaan
perargkad pergolah data
dan kamunikas

51 - PFengadaan
perargkad pergolah data
dan kamunikasi

065 - Palaksanaan
Hoordinass irmbeljen Obat
dan Makanan

GE3 - Pangadaan
peraiatan fasiditas
perkanioran

070 - Pefaiksanaan
Koordinas Penyidikan
Tindak Pidana di Bidang
QObat dan Makanan

151 - Fengadaan
perargkad pergolah data
dan kamaunikas

OBS - Palaksanaan
Hoordinass irbeljen Obat
dan Makanan

053 - Pangadaan
peraiatan fasditas
perkanioran

01~ Peiak=anaan
Koondinasi Pemantasian
Pelanggaran Hukum di
Bidang Peredaran Ohat
dan Makanan melalul
Siber

4 - Palaksarsan
Koordinasi Fencegahan
Kejahatan Obat dam
Makanan

057 - Fengadaan
perangkat pengolab data
dan komainikasi

852 - Pengadaan
peralatan Tedlitas

BOY . BOB

SUE ROMPONEN

G - Fengadaan Alat
Pengolah Data dan Akt
Studia Deiciorat

Penyidikan

D - Pengadaan Alst
Pengolah Data dan Akt
Studio Dereictorat
Irtiljen

- Penerapan
Marapmen FPID dan
Implementasi feformast
Birakrasi

8 --Pangadaan perakatan
fasiktas perkantaran
Céesctorat Siber

O - Ponyusunan LAKIP
dam LAPTAH, Monioring
Evaluasi Keglatan

A - Pengadazn Alat
Pengolah Data dan Akt
Studio Denekiorat Cegah
Tangkal

i1 - Pomyusunan dan
Evalrs: Pelaicsanaan

Program dan Angparan

L - Pengadaan
peralatan fasditas
perkantoran Dieictorat
Imteljen

A - Pemyusinan
Program Keglatan dan
Renganggaran

8 - Panerapan OME,
SPIPT, Marajerman
Risixo, Reformasi
Birakrasi Direkicrat
Gegah Tangkal

B - Pengadaan Alat

Pengolat Data dan Atat
Studia Daredciorat Sther

C - Pengadaan

Pesaiatan Fasiitas

BOS B Bt Bix

ANJOARAN

20,000,000

45,560,000

18,080,000

26,708,000

8,290,000

90,007,000

28 420,000

2730000

AMITIO00

49 060,000

MTA7E000

3872000

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN Il TAHUN 2025 DEPUTI BIDANG PENINDAKAN
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SASARAN
RO PROGRAM
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EHDHEAT R
FENERJ&
PROGRAM BO1  BOR

HZ RO

Obat dan Makanan

15 DEATES.EwE001 -
Laporan kcordénasi
pergawasan Obat dan
Makanan

16, | DRATES ER 001 -
Laporan ioordénasi
pecgzwasan Obat dan
Kakanan

1T DR 3MESEKEO0 -
Laporan sporodénasi
pengawasan Obat dan
Makanan

0.~ Kilad
Kinesja
Anggaran
beputi Bidang
Fenindakan

H3 RO

1 DRANS.EKEOOT -
Laporan koordinasi
pergawasan Ohatdan
Makanan

2 DRSS EE AN -
Laporan ioordénasi
pergawasan Ohat-dan
Makznan

2 DR21ES 001 -
Laporan koordénasi
pecgawasan Obat dan
Mlakanan

4. DRATITCAM.O0 -
Perangiat pengalah
data dan karmunikoasi

&  DRIMESEE00]-
Laporan koordinasi
pengawasan Obat dan
Maksnan

BO3  -Bo4 | BOE

TARGET

KOMPONEN

perkardoran

8-~ Pelaksanaan
Koordinas: Inteljen Obat
dan Makanan

068 - Pelaksaraan
Koordinasi Pencegahan
Krjahatan Obat dan
Makanan

a7 - Pelak=snaan
Hoordinasi Pemantauan
Pelanpgaran Hukcum di
Higang Peredaran Ooat
dan Makanan metaloi
Sibar

EOMPOHNEN

@1 - Pelaksanaan
Hoordinas Pemantauan
Prianggaran Husoum di
Bidang Peredaran Obat
dan Maicanzn metalui
Siber

4N - Pelaksmnaan
Kroondinasi Pemantanan
Prianggaran Husourm di
Bidang Peredaran dioat
dan Makanan mekalui
Sitver

OE4-- Pelaksanaan
Koordinges intaijen Obat
dan Maicanan

051 - Pengadaan
perangkat pengolah data
dan komunikss

0 - Pelaksanaan
Koordinas Inteljen Cbat
dan Makanan

BO8 CBOT BOS. BOS HID

SUE KO MPCHEM

Peskantaran Direktarat
Penyidikan

B - Panerapan QRS
DEmicorat inteljen Obat
dan kMakanan

& - Penyusuran
Program, Anggaran,
LAKIP dan LAPTAH
Diesdorat Cegah
Tangkal

B - Pemantauan dan
Evaluas Kinerja

SUE KDMPONEM

B - Pamantaiuan dan
Evaluzsl Kingrja

& - Perjusuran
Program Kegiatam dan

Ponganpgarsn

B - Penzrapan GRS
Dimiclorat intelipen Obat
dan Maskanan

B - Pengadaan Alat
Pengolah Data dan A
Studlia Direltorat Sdoer

G- Fomerapan
Marajemen R0 dan
Impl ementasi Aelfommasi
Birakrasi

B B12

ANDGGARAN

20:250,000

78260000

28,610,000

AMOCARAMN

25 610,000

20077000

20:250,000

HRPL000

18,080,008
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FINERJA
PROGRAM am

RO

D a1 CAN.O0 -
Perangiat pengalah

data dan kamunikasi

OR AT CAR GO -
Sarzna Perencakan
Obat dan Makanan

D4R Cal 00 -
Sarana Perendakan
Obat dan Makanan

LR 41T CAR OO0 -
Sarana Penindakan
Obal dan Makanan

DAt 17 CAN.OX -
Prrangiat pengalah

data dan kamunikas

Ot 3165 B8 A0 -
Laporan koordnasi
pengawasan {bat dan
Takznan

D411 CaR 00 -
Sarana Perendakan
Obat dan Makanan

DRt 1T Can. .00 -

Perangkat pengalah
data dam kormunskasd

D 365 BK8007 -
Laporan kcordnasi
pengzwasan Obat dan
Makanan

Dt 2965 BCE 001 -
Laporan kcordinasi

perngawasan (bat dan
Makanan

Dot IS BB 00 -
Laporan kocronasi
pergawasan Jhat dan
Makanan

TARGET

B0z BOY BO4. BOS  BDE

KOMPONEN

057 - Fengadaan
perangkat pengolah data
dan kamunikasi

053 - Pengadaan
peralatan fasditas
perkartoran

453~ Pengadaan
peralatan fxsilitax
perkantoran

453 - Pengadaan
peralatan fasilitas
perkanioran

057 - Fengadaan
perangikat pengolah data
dan kamunikasi

Q7 - Pefadcsanaan
Koordinas Pemyidikan
Tindak Pidana di Bidang
Obart dan Makanan

453~ Pengadaan
peralatan fxsilitax
perkantoran

51 - Fengadaan
perargkat pergolah daka
dan komanikas

055 - Pelaksanaan
Koordinas imteljen Obat
dan Makanan

OE8 - Palaksamaan
Koordinasi Pencegahan
Krjatwatan Obat gan
Makanan

8 - Pelaksanaan
Koordinas Peocegahan
Kejabatan Obat dan
Makanan

Bow

SUE KD MPOMEN

D - Pengadaan Aiat
Pengolah Data danada
Studio Diredctorat
irmtEien

& - Pengadaan
Peraintan Fasilitas
Peskantoran Direktorat
Gegah Tangkal

8 - Pengodazn peralatan
Fasiftas perkantaran
Déreliorat Siber

0 - Pengadaan,
prraiztan fasditas
perkantoran Orektorat
Irfte b en

& - Pergadaan Alat
Pengolah ata dan Aat
Stisdin Cereddtoeat Cegah
Tangkai

& - Peryusuran
Program dan &nggraran

C - Fongadaan
Perxatan Fasiitas
Peskantaran Direktorat
Pernyidikan

G - Pengadaan Akt
Pengolah Data dan Akt
Stulia Direiclorat
Penyidikan

£ - Pemyusunan dan
Evaluas: Prinicanaan
Program dan Anggaran

4 - Pempusunan
Program, Angganan,
LAKIP dan LAFTAH
Bireictorat Cegah
Tangkal

B - Penerapan OMS,
SPIFT, Manajemen
Risio, Aeformasi
Hirokrasi Coroktorat
Cegah Tangkal

&0g | BOB  -BWD B &2

AMOOARAM

GESE0000

3878000

26 FOE 000

3727008

841, O O

Fo2 000

3BT 000

80,000,000

4B 420,000

P8 2E0.000

48 860,000
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INCHEATOR.
HKENERJA
PROGRAM B | o2

SASARAN
HOL PROGRAM

4 - Indeks
Manaemen
Histko Deputi
&dang
Benlndakan

H3 RO

1 DRSS BREO0T -
Laporan koordinasi
pergawasan Obat dan
Makanan

Y. DRAMES BB OO -
Laporan koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

3, DRAVMTCABROO -
Sarana Perindakan
Cibat dan Makanan

4. DRATECAN.OGT -

Prerangial pengalah
data dan kamunikas

5 DRANTCAM.OM -
Perangiat pengolah

data dan komunskass

B DRANES.BRBEONT -
Laporan koordnasi
pergawasan Obat dan
Makanan

T DRSS ERR O -
Laporan koordinasi
pengawasan Ohat dan
Makaman

B ORANTCABO0T -
Sarana Perindakan
Obat dan Makanan

8 DRSS ENB00 -
Laporan sporoinasi
pergawasan Obat dan
Makanan

g8

DRANTCAR O -
Sarama Penendakan
Obat con Makanan
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TARZET

B3 -BO4 BOS | BOG

EQMPOMEN

0BS - Pelaksaraan
Hoordinasi Percegahan
Hejahatan Obat dan
Eakaran

A% - Pelaksarsan
Koordinasi Intesjen Obat
dan Szicanan

053 - Pengadaan
peralatan fasiiias
perkandosan

057 - Pengadaon
perangkat pengoéan data
dan kamunikasi

051 - Pengadaan
perangkat pengoiat data
dan kamunikasi

&% - Pelaksaraan
Koordinast Intesjen Obat
dan dzicanan

a4 - Pelaksarsan
Koordinasi IntesSjen Obat
dan biakainan

053 - Pengadaan
peralatan fasiiias
perkandosan

0E4 - Petakzanaan
Hoordinasi Pencegatan
Hejahatan Obat dan
Makaman

(583 - Pengadaan
peralatan fasiidas
perkantoean

BOE . BO2 BID

SUE KOMPONEN

A~ Penyusunan
Peogram, Argjgaran,
LaxIF dan LR TAH
Direktorat Cogah
Tangkad

B - Penerapan OMS
Direktorat Intefijen Obat
dan Makanan

A - Fengacaan
Peralatan Fasittas
Percantoran Direkioeat

{regan Tangsal

C - Pengadaan Alat
Pengolah Oata dan Alat.
Studio Direktorat
Penyidican

B - Pengadaan At
Pengoizh Gata dan Alat
Studio Direktorat Sibes

£ - Penerapan
Mana{emen PFID dan
Implementasi Heformasi
Berolras

A - Penyuminan can
Evafsasi Palaksaraan
Peogram dan Angigaran

C - Pengadaan
Peralatan Fasiktas
Perkanioren Drekiceat
Penyidican

B - Penerapan M5,
SAPT, Manajemen
Fesike, Refonrmas
Efrowras Direktorat

Cegatr Tanghal

[x - Pangadaan
peralatan fasiftas
praantoran Direktomt
Intelijen

a1 Bz

ANGOARAN

7B 260,000

20,250,000

3,878,008

S0, 500 000

M7 2,000

18,860 00

A8 420,000

3, BFT 000

Ag, 880,000

FRA000

95



BASARAM
NO.  PROGRAM

INDIKATOR
KINERJA
FROGRAM BO1 | BOR

H

T

RO

Eifr 385 BB 001 -
Laporan koordnas
pergawasan Jhat dan
Makanan

Exfe 2165 BKE 001 -
Laporan kpordenasi
pengzaasan Obat dan
Kakanan

Ef ATTTCAN OO -

Borangiat pengalah
data dan komlnikas

CRATIT.CAR OO -
Sarana Peninoakan
Obat dan Makanan

CHANT.CAN.DO -
Perangeat pengalah
data dam komuinikas

TARIET

BO3 | BO4 CBOG | B0

HOMPOHEN

a7 - Peloksanaan
Hoordinasi Pemantauan
Belarmggaran Holum di
Hidang Peredaran Obat
dan dakanan metabui
Fibew

470 - Pelaksanaan
Kacrdinasi Penyidikan
Tindak Pigana di Bdang
Obat dan Makaran

51 - Pengadaan

parangkat pergolah data
dan komunikasi

453 - Pengadaan
paraiatan faditas
perkanioran

0F1 - Penigadaan
perangkat pengodsn data

dan kamunikasi

BOE ‘BOS: @D
SUE KROMPONEMN

£ - Parkuatan OME dan
SPPT

B - Perkuatan
Panerapan GMS
Penyidican

O - Pangadaan Alat
Pengoizh Dot dan Alat
Studio Direktorat
Intetijen

E - Pengadaan
peratatan fasibas
perkantoran Direkiorat
Siber

A - Pengadaan A
Pangolah Data dan Alat
Studio Direktorat Cegaly
Tangiad

Ferencanaan target BT hingga B7 mergacu pada Manual KL Rancangan Awal Renstra 2025-302%, Perhitungan
terhadap realisas berdasarkan Manual KU Sancangan Renstra 200255020 dituangkan pads Dakumen Laporan Kinedja

[Irtenm dan Tabunan},

Daparti

B11 B2

AMOOARAM

48853000

9,440,008

5,550,000

26,705,000

90,000,000

Jnkcarta,  Aogust 2025

rvg PERIdakan
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Lampiran-5. Rencana Kinerja Tahunan Deputi Bidang Penindakan Tahun 2025

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

1. Percatakan Negara Mo. 23 Jokorta Pusat 10540 Indonesia
Telp. [021) 4244891, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, Fox : 42451139
BADAN POM Email : halabpom@pem.go.id ; Website : www pom.ga.id

KEPUTUSAN
DEPUTI BIDANG PENINDAKAN
NOMOR HK.02.01.6.09.24.11 TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA KINERJA
DEPUTI BIDANG PENINDAKAN
TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEPUTI BIDANG PENINDAKAN

Menimbang : a. bahwa untuk penyusunan rencana kerja dan
penganggaran Deputi Bidang Penindakan pada Tahun
2025, perlu menetapkan Rencana Kinerja Deputi Bidang
Penindakan Tahun 2025;
b. bahwa  berdasarkan  pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Deputi Bidang Penindakan tentang Rencana Kinerja
Deputi Bidang Penindakan Tahun 2025;
Mengingat S Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang
Sinkronisasi Proses Perencanaan dan Penganggaran
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6056);
2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Alkuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);
3. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 180);

4.  Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan

Nasgional Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2023

.
4
L.
_ =G o
- — T —
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetakan Negara No. 23 Jakerta Pusat 10540 Indenesio
Telp. (021) 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, Fax : 4245139
Email : halobpom@pom.go.id ; Wabsite : www.pom. go.id

BADAN POM

L
Tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Strategis

Kementerian /Lembaga Tahun 2025-2029;

5.  Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88 Tahun
2021 tentang Ewvaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 1569);

6. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1002) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan atas
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 629);

7.  Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19
Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 611);

8. Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 311 Tahun 2023 Tentang  Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan

Makanan;

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : KEPUTUSAN DEPUTI BIDANG PENINDAKAN TENTANG

RENCANA KINERJA DEPUTI BIDANG PENINDAKAN TAHUN
2025.
Kesatu ¢ Menetapkan dan memberlakukan Rencana Kinerja Deputi

Bidang Penindakan Tahun 2025 yang selanjutnya disebut

dengan Rencana Kinerja sebagaimana tercantum dalam

il “Al i
= PRl
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetakan Negara No. 23 Jakorte Puset 10560 Indonesio
Telp. (021) 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, Fax : 4245139
BADAN POM Email : halobpom@pom.go.id ; Wabsite : www.pom. go.id

-3-
Lampiran vang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Keputusan ini.

Kedua . Rencana Kinerja sebagaimana dimaksud dalam diktum Kesatu
merupakan acuan bagi Deputi Bidang Penindakan dalam
melakukan penyusunan rencana Kerja dan penganggaran
tahun 2025.

Ketiga ¢ Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
ada tanggal 19 Septemnber 2024
I BIDANG PENINDAKAN

e
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetakan Negara No. 23 Jakerta Pusat 10540 Indenesio
Telp. (021) 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, Fax : 4245139
Email : halobpom@pom.go.id ; Wabsite : www.pom. go.id

BADAN POM
-4
LAMPIRAN T
KEPUTUSAN DEPUTI BIDANG PENINDAKAN
NOMOR HK.02.01.6.09.24.11 TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA KINERJA DEPUTI BIDANG PENINDAKAN
TAHUN 2025
RENCANA KINERJA DEPUTI BIDANG PENINDAKAN
TAHUN 2025
NO  SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET
Keberhasilan Persentase Keberhasilan Upaya
Penyidikan Kejahatan | Penegakan Hukum
1 : ; 67
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan
Deteksi Kejahatan di Persentase Rekomendasi Deteksi
9 Bidang Sediaan Kejahatan Sediaan Farmasi dan 446
Farmasi dan Pangan Pangan Olahan yang Optimal ’
Olahan yang Optimal
Tervujudnya Tata Nilai Pembangunan ZI Unit Deputi 38.02
Kelola Pemerintahan Bidang Penindakan '
Deputi Bidang Nilai AKIP Deputi Bidang 81.45
. Penindakan yang Penindakan "
optimal Nilai Kinerja Anggaran Deputi 4,463
Bidang Penindakan :
Indeks Manajemen Risiko Deputi 34
Bidang Penindakan :

s
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Lampiran-6. Indikator Kinerja Utama Tahunan Deputi Bidang
Penindakan
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

H, Percetakon Mg Mo, 23 hokarta Pusat 10540 Indanasia
Telp. (021) 4244690, 4200220, 4263333, 4244755, A241781, 4244819, Fom - 4245137

BADAN POM Email : halabpom@pom.go.id; Website © s pom. go.id

KEPUTUSAN DEPUTI BIDANG PENINDAKAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
MOMOR HK.02.02.6.02,25.04 TAHUN 2025

TENTANG INDIKATOR KINERJA UTAMA
KEDEPUTIAN BIDANG PENINDAKAN TAHUN 2025-2029

DEPUTI BIDANG PENINDAKAN

Menimbang @ bahwa untuk mengukur keberhasilan peninghkatan kinerja dan
akuntabilitas kinerja di lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan serta untuk melaksanakan ketentuan Pasal 4 ayat (1)
Peraturan Menteri Nepara Pendavagunaan Aparatur Negara
Momor PER/09 /M. PAN/S/2007 Tahun 2007 tentang Pedoman
Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan
Instansi Pemerintah, perlu menetapkan Keputusan Deputi
Bidang Penindakan Badan Pengawas Obat dan Makanan
tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama Tahun 2025-2029
di Deputi Bidang Penindakan;

Mengingat ¢ 1. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 180)
2. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Momor PER/OS/M.PAN/S/2007 Tahun 2007 tlentang
Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di

Lingkungan Instansi Pemerintah;

3. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor PER/20/M.PAN/11/2008 tentang Pedoman
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Penyusunan Indikator Kinerja Utama;

4. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengawas Obat das Makanan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1002);

5. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1003) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomoer 23 Tahun 2021
tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat
dan Makanan Nomor 22 tahun 2020 tentang Organisasi das
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik
[Indonesia Tahun 2021 Nomor 1151);

6. Rancangan Rencana Strategis Badan Pengawas Obat dan
Makanan Tahun 2025-2029,

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : Keputusan Deputi Bidang Penindakan tentang Indikator
Kinerja Utama Kedeputian Bidang Penindakan Tahun 2025-
2029

Kesatu . Menetapkan dan memberlakukan Indikator Kinerja Utama
Tahun 2025-2029 di Deputi Bidang Penindakan yang
selanjutnya disebut lndilcatur. Hinerja Utama sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN 11l TAHUN 2025 DEPUTI BIDANG PENINDAKAN
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Kedua : Indikator Kinerja Utama sebagaimana dimaksud dalam diktum
Kegatu merupakan acuan untuk menyusun dokumen
perencanaan, penganggaran, monitoring serta evaluasi kinerja
di Lingkungan Kedeputian Bidang Penindakan.

Ketiga : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan
berlaku surut sejak tangal 1 Januari 2025.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 1 Februari 2025
DEPUTI BIDANG PENINDAKAN

[RJEN POL BAGUS ADE HIDAYAT, 8.1L.K, M.BOS.
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1.1

552

2.1

853
3.1
3.2
3.3
3.4

g

LAMPIRAN

KEPUTUSAN DEPUTI BIDANG PENINDAKAN
NOMOR HK.02.02,6.02.25.04 TAHUN 2025
INDIKATOR KINERJA UTAMA KEDEPUTIAN
BIDANG PENINDAKAN TAHUN 2025-2029

INDIKATOR KINERJA UTAMA
KEDEPUTIAN BIDANG PENINDAKAN TAHUN 2025-2029

Keberhasilan Penyidikan HKejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan

Deteksi Kejahatan di Bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
Optimal

Persentase Rekomendasi Deteksi Kejahatan (Siber, Cegah Tangkal, dan
Intelijen) Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Optimal
Terwujudnya tatakelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal
Nilai Pembangunan ZI Unit Organisasi Deputi Bidang Penindakan

Nlai AKIP Unit Organisasi Deputi Bidang Penindakan

Nilai Kinerja Anggaran Unit Organisasi Deputi Bidang Penindakan

Indeks Manajemen Risike Unit Organisasi Deputi Bidang Penindakan

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN 1l TAHUN 2025 DEPUTI BIDANG PENINDAKAN
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INDIKATOR KINERJA UTAMA
DIREKTORAT CEGAH TANGHKAL TAHUN 2025-2029

88 1 Tersedianya data kerawanan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang valid

1,1 Persentase Informasi Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Dlahan yang tervalidasi

88 2 Tersedianya informasi kewaspadaan dini dalam rangka cegah tangkal
kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efeltif

2.1 Persentase Rekomendasi cegah tangkal yang ditindaklanjuti

88 3 Terwujudnya tatakelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal

3.1 Nilai Pembangunan ZI Direktorat Cegah Tangkal

3.2 Persentase Pemenuhan Dokumen SAKIP Direktorat Cegah Tangkal Sesuai
Standar

3.3  Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Direktorat Cegah Tanghkal

3.4 Indeks Manajemen Risiko Direktorat Cegah Tangkal
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1.1

2.1

883

3.1

3.2

3.2

3.4

S

INDIKATOR KINERJA UTAMA
DIREKTORAT SIBER OBAT DAN MAKANAN TAHUN 2025-2029

Meningkatnya Rekomendasi Analisis Siber di Bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang Dimanfaatkan

Persentase Rekomendasi Analisis Siber di Bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang Dimanfaatkan

Terlaksananya Monitoring Pelanggaran/Kejahatan Siber Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang Efeltif

Persentase Hasil Patroli Siber Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
Ditindaklanjuti

Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan Unit Organisasi vang optimal
Wilai Pembangunan ZI Direktorat Siber Obat dan Makanan

Persentase Pemenuhan Dokumen SAKIP Direktorat Siber Obat dan
Makanan Sesuai Standar

Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Direktorat Siber Obat dan
Makanan

Indeks Manajemen Risiko Direktorat Siber Obat dan Makanan
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INDIKATOR KINERJA UTAMA
DIREKTORAT INTELIJEN OBAT DAN MAKANAN TAHUN 2025-2029

88 1 Hasil Intelijen Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Berkualitas

1.1 Persentase Rekomendasi Intelijen yang Ditindaklanjuti

882 Terpetakannya Profil Jaringan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan

2.1 Jumlah Profil Jaringan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
vang Terpetakan

88 3 Terwujudnya tatakelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal

3.1 Nilai Pembangunan ZI Direktorat Intelijen Obat dan Makanan

3.2 Persentase Pemenuhan Dokumen SAKIP Direktorat Intelijen Obat dan
Makanan Sesuai Standar

3.3  Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Direktorat Intelijen Obat dan
Makanan

3.4  Indeks Manajemen Risiko Direktorat Intelijen Obat dan Makanan
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INDIKATOR KINERJA UTAMA
DIREKTORAT PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN TAHUN 2025-2029

88 1 Penyidikan Perkara Kejahatan di Bidang Obat dan Makanan

1.1 Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan oleh Direktorat Penvidikan Obat dan Makanan

1.2 Persentase pendampingan UPT dalam proses penyidikan yang
ditindaklanjuti

882 Terwujudnya tatakelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal

3:1 Nilai Pernbangunan ZI cleh Direktorat Penyidikan Obat dan Makanan

3.2 Persentase Pemenuhan Dokumen SAKIP oleh Direktorat Penyidikan Obat
dan Makanan Sesuai Standar

3.3  Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran oleh Direktorat Penyidikan Obat
dan Makanan

3.4 Indeks Manajemen Risiko Direktorat Penyidikan Obat dan Makanan

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 1 Februari 2025
DEPUTI BIDANG PENINDAKAN
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Lampiran-7. Kertas Kerja Pengukuran Dan Perhitungan Kinerja Deputi Bidang

Penindakan Triwulan Il Tahun 2025

I. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan

»  Definisi Operasional :

a.

Penyidikan adalah Serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara

yang diatur dalam KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang

terjadi dan guna menemukan tersangkanya.

Capaian dihitung dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam

proses penyelesaian berkas perkara dan pencapaian target perkara dalam

proses penyidikan, yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut:

1) SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15%;

2) Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU))
sebesar 40%;

3) P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum) sebesar
30%, dan

4) Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut
Umum) sebesar 15%.

Setelah itu, dilakukan pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian

berkas perkara sebagai berikut:

(Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap | x 0.55 + Jumlah perkara

P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap Il x 1)/ Jumlah Target Perkara x 100%.

Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3,

apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot

perkara tersebut sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan

terakhir yang dicapai oleh perkara SP3 tersebut.

Perkara carryover yang dihitung menjadi capaian perkara merupakan seluruh

perkara yang belum tahap 2 sampai dengan tahun N-1. Perkara carry over

dikecualikan apabila telah ditetapkan DPO atau dalam proses penetapan DPO

atau sudah ditetapkan SP3.

Perkara dengan tersangka yang sudah di tetapkan DPO, tetap dilaporkan dalam
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laporan kemajuan penyidikan yang dilaporkan melalui Aplikasi Dashboard

Penindakan atau laporan kemajuan penyidikan hardcopy.

» Cara Perhitungan:
Pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian berkas perkara sebagai

berikut:

(Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap | x 0.55 + Jumlah perkara P21
x 0.85 + Jumlah perkara Tahap Il

»  Perhitungan Realisasi :

September
Target Realisasi
Tahapan s =
P Perkara Perkara s.d Perkara Bobot Nll_al . TOta]_Nlla_l
tahun n Gy Do P— iy G Realisasi Realisasi
Berjalan
sPDP 195 109 40 13 0.15 7.95 . 68.90
Tahap1 39 12 0.55 28.6
P21 10 24 0.85 28.9
Tahap 1l 86 58 1 144
Total 195 109 175 108

Il. Persentase Rekomendasi Deteksi Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang Optimal
> Definisi Operasional :

Kegiatan Deteksi mencakup pelaksanaan dari kegiatan Siber, Cegah Tangkal dan

Intelijen yang menghasilkan keluaran berupa rekomendasi antara lain:

1. Rekomendasi kegiatan siber sediaan farmasi dan makanan yaitu rekomendasi
yang berisi informasi seluruh hasil analisis kegiatan siber beserta saran
tindaklanjut yang diperlukan, meliputi kegiatan patroli siber pelanggaran
peredaran sediaan farmasi dan makanan, profiling pelanggaran/kejahatan siber
sediaan farmasi dan makanan, dan analisis digital forensik sediaan farmasi dan
makanan. Rekomendasi kegiatan siber sediaan farmasi dan makanan yang
dimanfaatkan adalah rekomendasi yang ditindaklanjuti/dimanfaatkan oleh
pemangku kepentingan sesuai dengan rekomendasi dari Direktorat Siber Obat

dan Makanan.
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2.

Rekomendasi cegah tangkal kejahatan sediaan farmasi dan Makanan yaitu
rekomendasi yang dihasilkan dari upaya cegah tangkal kejahatan sediaan
farmasi dan Makanan, berupa : penyusunan analisis kejahatan sediaan farmasi
dan Makanan, penggalangan stakeholders dan analisis peta rawan kasus
kejahatan sediaan farmasi dan Makanan. Rekomendasi dianggap sudah
ditindaklanjuti apabila stakeholders dan/atau unit terkait sudah melakukan
proses selanjutnya dari rekomendasi yang disampaikan.

Rekomendasi Intelijen adalah rekomendasi dari Direktorat Intelijen yang berisi
informasi hasil kegiatan/operasi intelijen beserta rekomendasi tindaklanjut yang
disarankan. Rekomendasi intelijen yg berkualitas dihitung melalui survey
kepuasan terhadap pemangku kepentingan yang menerima rekomendasi

intelijen.

» Cara Perhitungan :

a.

Persentase Rekomendasi Analisis Siber di Bidang Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang Dimanfaatkan
Persentase Rekomendasi cegah tangkal yang ditindaklanjuti

Persentase Rekomendasi Intelijen yang ditindaklanjuti

a+b+c
3

Rumus: x100%

»  Perhitungan Realisasi :

Indikator

Januari | Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli | Agustus | September

Persentase
Rekomendasi
Siber di
Bidang
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang

Dimanfaatkan

0 0 85,04 | 8504 | 8504 | 90,88 | 8546 | 8546 85,58
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Indikator

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Persentase
Rekomendasi
cegah tangkal

yang
ditindaklanjuti

32,43

32,43

35,14

51,28

Persentase
Rekomendasi
Intelijen yang

ditindaklanjuti

66,67

66,67

66,67

71,43

71,43

87,50

88,89

Persentase
Rekomendasi
Deteksi
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
Optimal

50,57

50,57

50,57

64,91

63,11

69,37

75,25

lll. Nilai Pembangunan ZI Deputi Bidang Penindakan

»  Definisi Operasional :

a.
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Sesuai Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi

Nomor

90 Tahun 2021

tentang Pembangunan dan Evaluasi

Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas Dari Korupsi

dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani Di Instansi Pemerintah Serta

Keputusan Kepala Badan POM Nomor 289 Tahun 2024 tentang Pedoman

Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi

dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani pada Unit Kerja di Lingkungan Badan

Pengawas Obat dan Makanan, bahwa seluruh Unit Kerja diwajibkan melakukan
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Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayani

b. Pembangunan ZI menuju WBK/WBBM merupakan salah satu langkah untuk
melakukan penataan terhadap sistem penyelenggaraan organisasi Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM) yang baik, efektif, dan efisien,
sehingga dapat menyelenggarakan pelayanan publik kepada masyarakat secara
cepat, tepat, dan profesional dalam rangka mewujudkan good governance dan
clean government menuju Badan POM yang bersih dan bebas dari Korupsi,
Kolusi, dan Nepotisme (KKN) serta meningkatkan kapasitas kelembagaan dan
akuntabilitas kinerja.

c. Evaluasi Pembangunan ZI Menuju WBK/WBBM bertujuan untuk:
1) memastikan bahwa pembangunan ZI menuju WBK/WBBM telah berjalan

sesuai yang diharapkan
2) menjadi dasar penetapan dan pengajuan unit WBK/WBBM
» Cara Perhitungan :
Nilai Pembangunan ZI diperoleh dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh Tim Penilai
Internal dengan menggunakan lembar kerja evaluasi yang terlebih dahulu dilakukan

self assessment dan reviu oleh auditor internal serta Tim Penilai Unit Kerja Eselon |

Cara perhitungan terbagi dari 2 (dua komponen) yaitu

NO KOMPONEN PENGUNGKIT BOBOT
1 Manajemen Perubahan 8%
2 Penataan Tatalaksana 7%
3 Penataan Sistem Manajemen SDM 10%
4 Penguatan Akuntabilitas Kinerja 10%
5 Penguatan Pengawasan 15%
6 Penguatan Kualitas Pelayanan Publik 10%
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No KOMPONEN HASIL BOBOT

1 | Birokrasi yang bersih dan akuntabel 22,5 %

2 | Pelayanan Publik yang prima 17,5 %

»  Perhitungan Realisasi :

Perhitungan dilaksanakan akhir tahun

IV. Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Deputi Bidang Penindakan

> Definisi Operasional :

a.

Berdasarkan Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) serta Peraturan Menteri
PAN&RB No. 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah satu strategi yang
dilaksanakan dalam mewujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntabel,
pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya kualitas pelayanan publik
kepada masyarakat.

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat
SAKIP adalah rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur
yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
pengklasiikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah,
dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah.
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat
evaluasi AKIP adalah aktivitas analisis yang sistematis pemberian nilai, atribut,
apresiasi, dan pengenalan permasalahan, serta pemberian solusi atas masalah
yang ditemukan untuk tujuan peningkatan akuntabilitas dan kinerja Satuan Kerja
dan/atau Unit Kerja.

Nilai AKIP adalah nilai hasil evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama atas
implementasi SAKIP Satuan Kerja Eselon | dan Eselon Il Mandiri Pusat, Balai Besar

POM, Balai POM dan Loka POM di lingkungan BPOM.
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» Cara Perhitungan :

Penjumlahan 4 (empat) komponen penilaian AKIP, yaitu:

(1) Perencanaan Kinerja;

(2) Pengukuran Kinerja;

(3) Pelaporan Kinerja;

(4) Evaluasi Kinerja Internal.

Bobot masing-masing komponen, sebagai berikut:

No Komponen Bobot
1 | Perencanaan Kinerja 30
2 | Pengukuran Kinerja 30
3 | Pelaporan Kinerja 15
4 | Evaluasi Kinerja Internal 25

Nilai Evaluasi 100
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Predikat nilai AKIP terdiri dari:

No

Predikat

Nilai

Interpretasi

AA

>90-100

Sangat Memuaskan.

Telah terwujud good governance. Seluruh kinerja
dikelola dengan sangat memuaskan di seluruh
level. Telah terbentuk pemerintahan yang dinamis,

adaptif dan efisiensi (Reform).

>80-90

Memuaskan.

Terdapat gambaran bahwa Satuan Kerja dapat
memimpin perubahan dalam mewujudkan

pemerintahan berorientasi hasil.

BB

>70-80

Sangat Baik.

Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik.
Akuntabilitas yang sangat baik ditandai dengan
mulai terwujudnya efisiensi penggunaan
anggaran dalam mencapai kinerja, memiliki sistem
manajemen kinerja yang andal dan berbasis

teknologi informasi.

>60-70

Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik.
Terlihat masih perlu adanya sedikit perbaikan
pada Satuan Kerja, serta komitmen dalam

manajemen kinerja.

CcC

>50-60

Cukup (memadai).

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik.
Namun demikian, masih perlu banyak perbaikan

walaupun tidak mendasar khususnya akuntabilitas
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No

Predikat

Nilai

Interpretasi

kinerja pada Satuan Kerja.

>30-50

Kurang.

Sistem dan tatatan dalam AKIP kurang dapat
diandalkan. Belum terimplementasi sistem
manajemen kinerja sehingga masih perlu banyak

perbaikan mendasar.

>0-30

Sangat Kurang.

Sistem dan tatatan dalam AKIP sama sekali tidak
dapat diandalkan. Sama sekali belum terdapat
penerapan manajemen kinerja sehingga masih
perlu banyak perbaikan/perubahan yang sifatnya
sangat mendasar khususnya dalam implementasi

SAKIP.

» Perhitungan Realisasi :

Perhitungan dilaksanakan akhir tahun

V. Nilai Kinerja Anggaran Deputi Bidang Penindakan

>  Definisi Operasional :

a.

Nilai Kinerja Anggaran adalah penilaian terhadap kinerja anggaran UPT BPOM

yang diperoleh dari Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan

Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA).

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran evaluasi

kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 8 indikator dan mencerminkan

aspek kualitas perencanaan pelaksanaan anggaran, kualitas implementasi

pelaksanaan anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan anggaran.

8 (Delapan) indikator pembentuk nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran

(IKPA), antara lain:
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1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Revisi DIPA (bobot 10%)

Deviasi Halaman IIl DIPA (bobot 15%)
Penyerapan Anggaran (bobot 20%)
Belanja Kontraktual (bobot 10%)
Penyelesaian Tagihan (bobot 10%)
Pengelolaan UP dan TUP (bobot 10%)
Capaian Output (bobot 25%)
Dispensasi SPM (Pengurang nilai IKPA)

d. Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) merupakan penilaian kinerja perencanaan

anggaran yang dilakukan dengan mengukur efektifitas penggunaan anggaran

dan efisiensi penggunaan anggaran.

e. Indikator pembentuk Nilai EKA adalah:

1. Variabel efektivitas: Capaian RO (bobot 75%)

2. Variabel efisiensi: Penggunaan SBK (bobot 10%) dan Efisiensi SBK (bobot

15%)

» Cara Perhitungan :

Nilai Kinerja Anggaran =

(Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%)

Kategori Konversi Nilai Kinerja Anggaran

Nilai Kategori Konversi Nilai
0s.d. 50 Sangat 1
Kurang
50,01 s.d. 60 Kurang 2
60,01 s.d. 80 Cukup 3
80,01 s.d. 90 Baik 4
9001sd.100 | ~2n9at 5
Baik
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VI.

» Perhitungan Realisasi :

Perhitungan dilaksanakan akhir tahun

Indeks Manajemen Risiko Deputi Bidang Penindakan

»  Definisi Operasional :

a. Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang SPIP, bahwa

pimpinan instansi pemerintah wajib melakukan penilaian risiko

b. Manajemen Risiko merupakan pendekatan sistematis yang meliputi budaya,

proses, dan struktur untuk menentukan tindakan terbaik terkait risiko yang

dihadapi dalam pencapaian tujuan /sasaran organisasi.

c. Tingkat Maturitas adalah suatu kondisi penerapan manajemen risiko yang

terbagi dalam 5 (lima) kategori. tingkat maturitas penerapan manajemen risiko

menunjukkan tingkat kematangan implementasi manajemen risiko dalam suatu

organisasi.
Kategori Tingkat
Karakteristik
Maturitas
Risk Naive Manjemen risiko tergantung pada individu perorangan
Risiko didefinisikan dengan cara yang berbeda dan
Risk Aware
kedisiplinan dalam proses tidak ketat
Kerangka penilaian/tanggapan umum terhadap risiko mulai
teratur. Pemimpin eksekutif memberi pandangan terhadap
Risk Defined risikko yang dihadapi organisasi secara keseluruhan.

Pelaksanaan rencana diimplementasikan dengan

memprioritaskan risiko yang tinggi.

Risk Managed

Aktivitas manajemen risiko organisasi terkoordinasi di sluruh
area bisnis. Mengunakan perangkat manajemen risiko dan
proses yang umum apabila diperlukan, dengan pemantauan

risiko keseluruhan organisasi, pengukuran dan pelaporan
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Kategori Tingkat

Karakteristik
Maturitas
Mendiskusikan risiko bersama dengan perencaan strategis,
alokasi modal, dan dalam pengambilan keputusan sehari hari.
Risk Enabled

Sistem peringatan dini untuk memberitahukan dewan dan

manejemen apabila risiko berada diatas batas yang ditetapkan

d. Penilaian tingkat maturitas manajemen risiko bertujuan untuk:
1) mengetahui kecukupan rancangan dan efektivitas pelaksanaan proses
manajemen risiko sebagai salah stau alat manajemen dalam memberikan
keyakinan kepada stakeholder bahwa tujuan dan sasaran tercapai

sebagaimana diharapkan

2) memberikan umpan balik untuk peningkatan pencapaian tujuan dan

manfaat penerapan manajemen risiko

3) menjaga pemenuhan prinsip penerapan manajemen risik

» Cara Perhitungan :
Nilai maturitas manajemen risiko diperoleh dari hasil penilaian yang dilakukan oleh
Inspektorat Utama yang menggunakan kertas kerja evaluasi maturitas manejemen

risiko yang nilainya terbagi dalam kategori sebagai berikut:

Menuju Tingkat Nilai
Skor Total Tingkat Maturitas
Maturitas Maturitas
Risk Naive 0-16 1 -
Peningkatan Risk Naive menuju Risk
Risk Aware 17-32 2
Aware
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Peningkatan Risk Aware menuju Risk
Risk Defined 33-48 3

Defined

Peningkatan Risk Defined menuju
Risk Managed 49-64 4

Risk Managed

Peningkatan Risk Managed menuju
Risk Enabled 65-80 5

Risk Enabled

Cara perhitungan level maturitas

Skor Total
16

Skor Maturitas =

Keterangan:

a) Skor maturitas merupakan nilai yang menjadi indeks maturitas manajemen

risiko

b) Skor Total merupakan nilai akhir dari

berdasarkan penilaian oleh Inspektorat Utama

Perhitungan Realisasi :

Perhitungan dilaksanakan akhir tahun
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Lampiran-8. Capaian Kinerja Unit Kerja Eselon Il

1. Bulan Juli

a. Direktorat Penyidikan Obat dan Makanan

. . . Pagu Realisasi Kendala / . .
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja T R % . . % Rencana Tindak Lanjut
(dim ribu) | (dlm ribu) Hambatan
1. | Terlaksananya Penindakan Persentase Keberhasilan Penyidikan 48 53,64 111,75 2.240.127 1.592.492 | 71,09 Melakukan penyelesaian
Kejahatan Obat dan Makanan | Kejahatan Sediaan Farmasi dan berkas perkara
Pangan Olahan
Persentase Pendampingan UPT 30 31,58 | 105,26 24.540 5.048 20,57
dalam proses penyidikan yang
ditindaklanjuti
2. |Terwujudnya Tata Kelola Nilai Pembangunan ZI Direktorat - - - Tidak ada Melakukan monitoring
Pemerintahan Unit Organisasi | Penyidikan kendala terhadap kegiatan / program
yang Optimal sehingga pencapaian target
dapat terpenuhi
Persentase Pemenuhan Dokumen 73 73,00 100,00 Tidak ada Melakukan monitoring
SAKIP Direktorat Penyidikan Sesuai kendala terhadap kegiatan / program
Standar sehingga pencapaian target
di periode Triwulan
berikutnya dapat terpenuhi
Tingkat Efisiensi Penggunaan 88 92,00 | 104,55 Masih banyak Mengajukan pembukaan

Anggaran Direktorat Penyidikan

kegiatan yang
diblokir
anggarannya
sehingga belum
optimal dalam

blokir dalam rangka
memenuhi kebutuhan
anggaran terutama dalam
pelaksanaan penyidikan

pemanfaatan
Indeks Manajemen Risiko Direktorat - - Tidak ada Melakukan monitoring
kendala terhadap kegiatan / program

Penyidikan

sehingga pencapaian target
dapat terpenuhi
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b. Direktorat Cegah Tangkal

. . . Pagu Realisasi Kendala / . .
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja T R % ] ) % Rencana Tindak Lanjut
(dlm ribu) | (dlm ribu) Hambatan
1. | Tersedianya informasi Persentase rekomendasi cegah 30 32,43 108,10 1.398.799 892.142 | 63,78 |Tidak ada Kendala | Melakukan monitoring
kewaspadaan dini dalam rangka| tangkal yang ditindaklanjuti secara berkala agar realiasi
cegah tangkal kejahatan mencapai target di akhir
Sediaan Farmasi dan Pangan tahun.
Olahan yang efektif
2. |Tersedianya data kerawanan Persentase informasi kerawanan 85 96,29 | 113,29 0 0| N/A |Anggaran terblokir Melakukan monitoring
kejahatan Sediaan Farmasi dan |kejahatan Sediaan Farmasi dan 100% secara berkala agar realiasi
Pangan Olahan yang valid Pangan Olahan yang tervalidasi mencapai target di akhir
tahun
3. | Terwujudnya tata kelola unit Nilai Pembangunan ZI Direktorat 0 0 N/A 192.135 24.884 | 12,95 |Tidak ada Kendala | Melakukan berbagai upaya
organisasi yang optimal Cegah Tangkal guna mendapatkan nilai
kinerja sesuai dengan
target
Persentase pemenuhan dokumen 73 73 100 192.135 24.884 | 12,95 |Tidak ada Kendala | Melakukan berbagai upaya
SAKIP Direktorat Cegah Tangkal guna mendapatkan nilai
sesuai standar kinerja sesuai dengan
target di akhir tahun
Tingkat efisiensi penggunaan 88 100 113,64 192.135 24.884 | 12,95 |Tidak ada Kendala | Melakukan berbagai upaya
anggaran Direktorat Cegah Tangkal guna mendapatkan nilai
kinerja sesuai dengan
target di akhir tahun
Indeks Manajemen Risiko Direktorat 0 0 N/A 192.135 24.884 | 12,95 |Tidak ada Kendala | Melakukan berbagai upaya

Cegah Tangkal

guna mendapatkan nilai
kinerja sesuai dengan
target di akhir tahun
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c. Direktorat Intelijen Obat dan Makanan

. . . Pagu Realisasi Kendala / . .
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja T R % ] ) % Rencana Tindak Lanjut
(dlm ribu) | (dlm ribu) Hambatan

1. | Hasil Intelijen Sediaan Farmasi | Persentase rekomendasi Intelijen 65 71 109 1.323.468 720.540 | 54,44 |Tidak ada Kendala | Melakukan monitoring
dan Pangan Olahan yang yang ditindaklanjuti secara berkala agar realiasi
Berkualitas mencapai target di akhir

tahun dan gap capaian
tidak melebihi 110%

2. |Terpetakannya Tersedianya Jumlah Profil Jaringan Kejahatan 0 0 N/A 0 0 | N/A |Anggaran terblokir| Melakukan upaya-upaya
Profil Jaringan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 100%, target dan |guna mendapatkan nilai
Sediaan Farmasi dan Pangan yang terpetakan realisasi di akhir | kinerja sesuai dengan
Olahan yang Akurat tahun target di akhir tahun

3. |Terwujudnya Tata Kelola Nilai Pembangunan ZI Direktorat 0 0 N/A 6.352 6.179 | 97,28 |Tidak ada Kendala | Melakukan upaya-upaya
Pemerintah Unit Organisasi Intelijen Obat dan Makanan guna mendapatkan nilai
yang Optimal kinerja sesuai dengan

target di akhir tahun
Persentase pemenuhan dokumen 73 73 100 6.352 6.179 | 97,28 |Tidak ada Kendala | Melakukan monitoring
SAKIP Direktorat Intelijen Obat dan secara berkala agar realiasi
Makanan sesuai standar mencapai target di akhir
tahun
Tingkat Efisiensi Penggunaan 90 88 102 6.352 6.179 | 97,28 |Tidak ada Kendala | Melakukan monitoring
Anggaran Direktorat Intelijen Obat secara berkala agar realiasi
dan Makanan mencapai target di akhir
tahun
Indeks Manajemen Risiko Direktorat 0 0 N/A 6.352 6.179 | 97,28 | Tidak ada Melakukan upaya-upaya
Intelijen Obat dan Makanan Kendala guna mendapatkan nilai

kinerja sesuai dengan
target di akhir tahun
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d. Direktorat Siber Obat dan Makanan

. . . Pagu Realisasi Kendala / . .
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja T R % . ) % Rencana Tindak Lanjut
(dim ribu) | (dlm ribu) Hambatan
1. | Meningkatnya Rekomendasi Persentase Rekomendasi Analisis 83 90,88 | 109,49 2.733.190 | 1.045.768 | 38,26 |NIHIL Mengupayakan agar gap
Analisis Siber di Bidang Sediaan| Siber di Bidang Sediaan Farmasi dan capaian kinerja tidak
Farmasi dan Pangan Olahan Pangan Olahan yang Dimanfaatkan melebihi 110%
yang Dimanfaatkan
2. |Terlaksananya Monitoring Persentase Hasil Patroli Siber 80 80,04 | 100,05 | 17.007.559 1976 | 0,01 |NIHIL Mengupayakan agar gap
Pelanggaran/ Kejahatan Siber | Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan capaian kinerja tidak
Sediaan Farmasi dan Pangan  |yang Ditindaklanjuti melebihi 110%
Olahan yang Efektif
3. |Terwujudnya Tata Kelola Nilai Pembangunan Zona Integritas 0 0 N/A 10.935 5.670 | 51,85 |Realisasi dihitung | Mengupayakan untuk
Pemerintahan Unit Organisasi | Direktorat Siber Obat dan Makanan oleh unit mendapatkan nilai kinerja
yang Optimal pengampu pada |sesuai dengan target di
akhir tahun akhir tahun
berjalan
Persentase Pemenuhan Dokumen 55 54,54 99,17 689 689 | 100,00 | NIHIL Melakukan upaya-upaya
SAKIP Direktorat Siber Obat dan guna mendapatkan nilai
Makanan kinerja sesuai dengan
target di akhir tahun
Tingkat Efisiensi Penggunaan 88 75,00 85,23 689 689 | 100,00 | NIHIL Melakukan upaya-upaya
Anggaran Direktorat Siber Obat dan yang bertujuan untuk
Makanan meningkatkan nilai kinerja
setiap bulannya
Indeks Manajemen Risiko 0 0 N/A 25.920 25.920 | 100,00 | Realisasi Melakukan upaya-upaya
Direktorat Siber Obat dan dihitung oleh guna mendapatkan nilai
Makanan unit pengampu kinerja sesuai dengan
pada akhir target di akhir tahun
tahun berjalan
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2. Bulan Agustus

a. Direktorat Penyidikan Obat dan Makanan

. . L. Pagu Realisasi Kendala / . .
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja T R % . . % Rencana Tindak Lanjut
(dlm ribu) | (dlm ribu) Hambatan
1. | Terlaksananya Penindakan Persentase Keberhasilan Penyidikan 48 53,64 | 111,75 2247717 | 1.842.476 | 81,97 Target Telah Menyelesaikan berkas
Kejahatan Obat dan Makanan |Kejahatan Sediaan Farmasi dan tercapai, akan | perkara
Pangan Olahan tetapi masih
terdapat perkara
yang menjadi
atensi yang
perlu dilanjutkan
Persentase Pendampingan UPT 30 31,58 | 105,26 16.950 5.048 29,78
dalam proses penyidikan yang
ditindaklanjuti
2. | Terwujudnya Tata Kelola Nilai Pembangunan ZI Direktorat Tidak ada Melakukan monitoring
Pemerintahan Unit Organisasi | Penyidikan kendala terhadap kegiatan /
yang Optimal program sehingga
pencapaian target dapat
terpenubhi
Persentase Pemenuhan Dokumen 73 73 100,00 Tidak ada Melakukan monitoring
SAKIP Direktorat Penyidikan Sesuai kendala terhadap kegiatan /
Standar program sehingga
pencapaian target di
periode Triwulan
berikutnya dapat
terpenuhi
Tingkat Efisiensi Penggunaan 90 100 111,11 Masih banyak Mengajukan pembukaan

Anggaran Direktorat Penyidikan

kegiatan yang
diblokir
anggarannya
sehingga belum
optimal dalam
pemanfaatan

blokir dalam rangka
memenuhi kebutuhan
anggaran terutama
dalam pelaksanaan
penyidikan
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. . L Pagu Realisasi Kendala / . .
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja T R % ) i % Rencana Tindak Lanjut
(dlm ribu) | (dlm ribu) Hambatan
Indeks Manajemen Risiko Direktorat - Tidak ada Melakukan monitoring
kendala terhadap kegiatan /

Penyidikan

program sehingga
pencapaian target dapat
terpenuhi
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b. Direktorat Cegah Tangkal

. . . Pagu Realisasi Kendala / . .
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja T R % . ) % Rencana Tindak Lanjut
(dim ribu) | (dlm ribu) Hambatan
1. |Tersedianya informasi Persentase rekomendasi cegah 30 35,12 117,12 1.398.799 968.234 | 69,22 | Tidak ada Melakukan monitoring
kewaspadaan dini dalam rangka| tangkal yang ditindaklanjuti Kendala secara berkala agar realiasi
cegah tangkal kejahatan mencapai target di akhir
Sediaan Farmasi dan Pangan tahun.
Olahan yang efektif
2. |Tersedianya data kerawanan Persentase informasi kerawanan 0 0 N/A 0 0| N/A | Target tidak Melakukan monitoring
kejahatan Sediaan Farmasi dan |kejahatan Sediaan Farmasi dan ditetapkan secara berkala agar realiasi
Pangan Olahan yang valid Pangan Olahan yang tervalidasi kerena anggaran | mencapai target di akhir
terblokir 100% tahun.
3. |Terwujudnya tata kelola unit Nilai Pembangunan ZI Direktorat 89 89,12 | 100,13 192.135 36.534 | 19,01 | Tidak ada
organisasi yang optimal Cegah Tangkal Kendala
Persentase pemenuhan dokumen 73 73 100 192.135 36.534 | 19,01 | Tidak ada Melakukan berbagai
SAKIP Direktorat Cegah Tangkal Kendala upaya guna
sesuai standar mendapatkan nilai kinerja
sesuai dengan target di
akhir tahun
Tingkat efisiensi penggunaan 88 100 113,64 192.135 36.534 | 19,01 | Tidak ada Melakukan berbagai
anggaran Direktorat Cegah Tangkal Kendala upaya guna
mendapatkan nilai kinerja
sesuai dengan target di
akhir tahun
Indeks Manajemen Risiko Direktorat 0 0 N/A 192.135 36.534 | 19,01 | Tidak ada Melakukan berbagai
Cegah Tangkal Kendala upaya guna

mendapatkan nilai kinerja
sesuai dengan target di
akhir tahun
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c. Direktorat Intelijen Obat dan Makanan

. . . Pagu Realisasi Kendala / . .
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja T R % ] ) % Rencana Tindak Lanjut
(dlm ribu) | (dlm ribu) Hambatan

1. | Hasil Intelijen Sediaan Farmasi | Persentase rekomendasi Intelijen 75 87,5 116 1.323.468 819.362 | 61,91 | Tidak ada Melakukan monitoring
dan Pangan Olahan yang yang ditindaklanjuti Kendala secara berkala agar realiasi
Berkualitas mencapai target di akhir

tahun dan gap capaian
tidak melebihi 110%

2. | Terpetakannya Tersedianya Jumlah Profil Jaringan Kejahatan 0 0 N/A 0 0 | N/A |Anggaran terblokir| Melakukan upaya-upaya
Profil Jaringan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 100%, target dan |guna mendapatkan nilai
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang terpetakan realisasi di akhir | kinerja sesuai dengan
Olahan yang Akurat tahun target di akhir tahun

3. | Terwujudnya Tata Kelola Nilai Pembangunan ZI Direktorat 0 0 N/A 6.352 6.179 | 97,28 | Tidak ada Melakukan upaya-upaya
Pemerintah Unit Organisasi Intelijen Obat dan Makanan Kendala guna mendapatkan nilai
yang Optimal kinerja sesuai dengan

target di akhir tahun
Persentase pemenuhan dokumen 73 73 100 6.352 6.179 | 97,28 | Tidak ada Melakukan monitoring
SAKIP Direktorat Intelijen Obat Kendala secara berkala agar realiasi
dan Makanan sesuai standar mencapai target di akhir
tahun
Tingkat Efisiensi Penggunaan 88 90 102 6.352 6.179 | 97,28 | Tidak ada Melakukan monitoring
Anggaran Direktorat Intelijen Obat Kendala secara berkala agar realiasi
dan Makanan mencapai target di akhir
tahun
Indeks Manajemen Risiko 0 0 N/A 6.352 6.179 | 97,28 | Tidak ada Melakukan upaya-upaya
Direktorat Intelijen Obat dan Kendala guna mendapatkan nilai

Makanan

kinerja sesuai dengan
target di akhir tahun
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d. Direktorat Siber Obat dan Makanan

. . . Pagu Realisasi . .
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja T R % . ) % Kendala / Hambatan Rencana Tindak Lanjut
(dIm ribu) (dIm ribu)

1. | Meningkatnya Persentase Rekomendasi 83 90,88 109,49 2.733.190 1.093.185 | 40,00 | NIHIL Mengupayakan agar gap
Rekomendasi Analisis Analisis Siber di Bidang capaian kinerja tidak
Siber di Bidang Sediaan Sediaan Farmasi dan melebihi 110%

Farmasi dan Pangan Pangan Olahan yang
Olahan yang Dimanfaatkan
Dimanfaatkan

2. | Terlaksananya Persentase Hasil Patroli 80 80,04 100,05 17.007.559 1.976 0,01 NIHIL Mengupayakan agar gap
Monitoring Pelanggaran/ | Siber Sediaan Farmasi dan capaian kinerja tidak
Kejahatan Siber Sediaan | Pangan Olahan yang melebihi 110%

Farmasi dan Pangan Ditindaklanjuti
Olahan yang Efektif

3. | Terwujudnya Tata Kelola | Nilai Pembangunan Zona 0 0 N/A 10.935 9.720 | 88,89 | Realisasi dihitung Mengupayakan untuk
Pemerintahan Unit Integritas Direktorat Siber oleh unit pengampu mendapatkan nilai kinerja
Organisasi yang Optimal | Obat dan Makanan pada akhir tahun sesuai dengan target di

berjalan akhir tahun
Persentase Pemenuhan 55 54,54 99,17 689 689 | 100,00 | NIHIL Melakukan upaya-upaya
Dokumen SAKIP Direktorat guna mendapatkan nilai
Siber Obat dan Makanan kinerja sesuai dengan target

di akhir tahun

Tingkat Efisiensi 88 75,00 85,23 689 689 | 100,00 | NIHIL Melakukan upaya-upaya
Penggunaan Anggaran yang bertujuan untuk
Direktorat Siber Obat dan meningkatkan nilai kinerja
Makanan setiap bulannya
Indeks Manajemen Risiko 0 0 N/A 25.920 25.920 | 100,00 | Realisasi dihitung Melakukan upaya-upaya

Direktorat Siber Obat dan
Makanan

oleh unit pengampu
pada akhir tahun
berjalan

guna mendapatkan nilai
kinerja sesuai dengan target
di akhir tahun
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3. Bulan September
a. Direktorat Penyidikan Obat dan Makanan
. ) L Pagu Realisasi Kendala / : :
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja T R % . . % Rencana Tindak Lanjut
(dIm ribu) | (dIm ribu) Hambatan
1. |Terlaksananya Penindakan Persentase Keberhasilan Penyidikan 55 67,08 | 121,96 | 2.249.277 | 2.085.892 | 92,74 Target Telah
Kejahatan Obat dan Makanan |Kejahatan Sediaan Farmasi dan tercapai, akan tetapi
Pangan Olahan masih terdapat
perkara yang
menjadi atensi yang
perlu dilanjutkan
Persentase Pendampingan UPT 50 75,00 | 150,00 15.390 5.048 32,80 | Tidak ada kendala
dalam proses penyidikan yang
ditindaklanjuti
2. | Terwujudnya Tata Kelola Nilai Pembangunan ZI Direktorat 87,22 2.280 2.280 100,00 Pelayanan Publik
Pemerintahan Unit Organisasi | Penyidikan Direktorat
yang Optimal Penyidikan hanya
terbatas pada UPT
saja
Persentase Pemenuhan Dokumen 82 82 100,00 1.642 1.642 100,00 | Tidak ada kendala Melakukan monitoring
SAKIP Direktorat Penyidikan Sesuai terhadap kegiatan /
Standar program sehingga
pencapaian target di
periode Triwulan
berikutnya dapat
terpenuhi
Tingkat Efisiensi Penggunaan 92 100 108,70 Masih banyak Memonitoring
Anggaran Direktorat Penyidikan kegiatan yang pengajuan pembukaan
diblokir blokir yang telah
anggarannya disampaikan
sehingga belum
optimal dalam
pemanfaatan
Indeks Manajemen Risiko Direktorat| 0 - 2.280 2.280 100,00 | Tidak ada kendala Melakukan monitoring

terhadap kegiatan /
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No.

Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Pagu
(dIm ribu)

Realisasi
(dIm ribu)

%

Kendala /
Hambatan

Rencana Tindak Lanjut

Penyidikan

program sehingga
pencapaian target di
periode Triwulan
berikutnya dapat
terpenuhi

b. Direktorat Cegah Tangkal

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN 1l TAHUN 2025 DEPUTI BIDANG PENINDAKAN 133




. . o Pagu Realisasi Kendala / . .
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja T R % ) i % Rencana Tindak Lanjut
(dIm ribu) (dIm ribu) Hambatan
1. | Tersedianya informasi Persentase rekomendasi cegah 50 51,28 | 102,56 1.398.799 1.041.448 | 74,45 | Tidak ada Melakukan monitoring
kewaspadaan dini dalam tangkal yang ditindaklanjuti Kendala secara berkala agar realiasi
rangka cegah tangkal mencapai target di akhir
kejahatan Sediaan Farmasi tahun.
dan Pangan Olahan yang
efektif
2. | Tersedianya data kerawanan Persentase informasi kerawanan 0 0 N/A 0 0| N/A | Target tidak Melakukan monitoring
kejahatan Sediaan Farmasi kejahatan Sediaan Farmasi dan ditetapkan secara berkala agar realiasi
dan Pangan Olahan yang Pangan Olahan yang tervalidasi kerena mencapai target di akhir
valid anggaran tahun.
terblokir 100%
3. | Terwujudnya tata kelola unit Nilai Pembangunan ZI Direktorat 89 89,12 | 100,13 192.135 36.597 | 19,05 | Tidak ada
organisasi yang optimal Cegah Tangkal Kendala
Persentase pemenuhan dokumen 82 82 100 192.135 36.597 | 19,05 | Tidak ada Melakukan berbagai upaya
SAKIP Direktorat Cegah Tangkal Kendala guna mendapatkan nilai
sesuai standar kinerja sesuai dengan
target di akhir tahun
Tingkat efisiensi penggunaan 88 100 113,64 192.135 36.597 | 19,05 | Tidak ada Melakukan berbagai upaya
anggaran Direktorat Cegah Kendala guna mendapatkan nilai
Tangkal kinerja sesuai dengan
target di akhir tahun
Indeks Manajemen Risiko 0 0 N/A 192.135 36.597 | 19,05 | Tidak ada Melakukan berbagai upaya
Direktorat Cegah Tangkal Kendala guna mendapatkan nilai

kinerja sesuai dengan
target di akhir tahun

c. Direktorat Intelijen Obat dan Makanan
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. . . Pagu Realisasi Kendala / . .
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja T R % ) i % Rencana Tindak Lanjut
(dlm ribu) | (dlm ribu) Hambatan

1. | Hasil Intelijen Sediaan Farmasi | Persentase rekomendasi Intelijen 75 88,89 118 1.323.468 | 1.022.524 | 77,26 | Tidak ada Melakukan monitoring
dan Pangan Olahan yang yang ditindaklanjuti Kendala secara berkala agar
Berkualitas realiasi mencapai target

di akhir tahun dan gap
capaian tidak melebihi
110%

2. | Terpetakannya Tersedianya Jumlah Profil Jaringan Kejahatan 0 0 N/A 0 0| N/A | Anggaran Melakukan upaya-upaya
Profil Jaringan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan terblokir 100%, guna mendapatkan nilai
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang terpetakan target dan kinerja sesuai dengan
Olahan yang Akurat realisasi di akhir | target di akhir tahun

tahun

3. | Terwujudnya Tata Kelola Nilai Pembangunan ZI Direktorat 0 0 N/A 6.352 6.179 | 97,28 | Tidak ada Melakukan upaya-upaya
Pemerintah Unit Organisasi Intelijen Obat dan Makanan Kendala guna mendapatkan nilai
yang Optimal kinerja sesuai dengan

target di akhir tahun
Persentase pemenuhan dokumen 82 82 100 6.352 6.179 | 97,28 | Tidak ada Melakukan monitoring
SAKIP Direktorat Intelijen Obat Kendala secara berkala agar
dan Makanan sesuai standar realiasi mencapai target
di akhir tahun
Tingkat Efisiensi Penggunaan 88 90 102 6.352 6.179 | 97,28 | Tidak ada Melakukan monitoring
Anggaran Direktorat Intelijen Obat Kendala secara berkala agar
dan Makanan realiasi mencapai target
di akhir tahun
Indeks Manajemen Risiko 0 0 N/A 6.352 6.179 | 97,28 | Tidak ada Melakukan upaya-upaya
Direktorat Intelijen Obat dan Kendala guna mendapatkan nilai

Makanan

kinerja sesuai dengan
target di akhir tahun

d. Direktorat Siber Obat dan Makanan

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN 1l TAHUN 2025 DEPUTI BIDANG PENINDAKAN 135




. . . Pagu Realisasi . .
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja T R % ) i % Kendala / Hambatan Rencana Tindak Lanjut
(dIm ribu) (dIm ribu)

1. | Meningkatnya Persentase Rekomendasi 85 89,53 105,33 2.733.190 1.342.141 | 49,11 | NIHIL Mengupayakan agar gap
Rekomendasi Analisis Analisis Siber di Bidang capaian kinerja tidak
Siber di Bidang Sediaan Sediaan Farmasi dan melebihi 110%

Farmasi dan Pangan Pangan Olahan yang
Olahan yang Dimanfaatkan
Dimanfaatkan

2. | Terlaksananya Persentase Hasil Patroli 81 81,63 100,78 17.007.559 16.887.976 | 99,30 | NIHIL Mengupayakan agar gap
Monitoring Pelanggaran/ | Siber Sediaan Farmasi dan capaian kinerja tidak
Kejahatan Siber Sediaan | Pangan Olahan yang melebihi 110%

Farmasi dan Pangan Ditindaklanjuti
Olahan yang Efektif

3. | Terwujudnya Tata Kelola | Nilai Pembangunan Zona 0 0 N/A 10.935 9.720 | 88,89 | Realisasi dihitung Mengupayakan untuk
Pemerintahan Unit Integritas Direktorat Siber oleh unit pengampu mendapatkan nilai kinerja
Organisasi yang Optimal | Obat dan Makanan pada akhir tahun sesuai dengan target di

berjalan akhir tahun
Persentase Pemenuhan 82 82 100,00 689 689 | 100,00 | NIHIL Melakukan upaya-upaya
Dokumen SAKIP Direktorat guna mendapatkan nilai
Siber Obat dan Makanan kinerja sesuai dengan target

di akhir tahun

Tingkat Efisiensi 88 95 107,95 689 689 | 100,00 | NIHIL Melakukan upaya-upaya
Penggunaan Anggaran yang bertujuan untuk
Direktorat Siber Obat dan meningkatkan nilai kinerja
Makanan setiap bulannya
Indeks Manajemen Risiko 0 0 N/A 25.920 25.920 | 100,00 | Realisasi dihitung Melakukan upaya-upaya

Direktorat Siber Obat dan
Makanan

oleh unit pengampu
pada akhir tahun
berjalan

guna mendapatkan nilai
kinerja sesuai dengan target
di akhir tahun
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Lampiran-9. Dokumen Matriks Rencana Aksi Atas Capaian Program/Kegiatan Triwulan Il Tahun 2025

Rencana Aksi TW

Progres Rencana Aksi

Belum***

L L . Sebelumnya Rencana aksi =
No | Rincian Output | Target |Realisasi| Capaian Kendala/ Hambatan Rencana aksi
dan/atau TW yang sudah L
. .. ) yang belum Timeline
periode ini* selesai** .
selesai
1. [Laporan Koordinasi| 4 3 75  [Tidak ada kendala. Memonitoring Memonitoring Akhir tahun
Pengawasan Obat Efisiensi anggaran tidak  |update informasi update informasi
dan Makanan berpengaruh langsung  |mengenai kebijakan mengenai kebijakan
terhadap pencapaian efisiensi anggaran. efisiensi anggaran.
volume. Diharapakan pada
akhir tahun volume
tercapai sesuai target
2. [Rekomendasi 21 6 29 Pengumpulan bahan Meningkatkan Meningkatkan Akhir tahun
Cegah Tangkal keterangan dalam rangka [sinergi dengan unit sinergi dengan unit
Kejahatan Obat penyusunan rekomendasi kerja lain di kerja lain di
dan Makanan mengalami keterbatasan |lingkungan BPOM lingkungan BPOM
akibat efisiensi anggaran. |maupun di luar maupun di luar
instansi untuk instansi untuk
berbagi data dan berbagi data dan
informasi terkait informasi terkait
kejahatan obat dan kejahatan obat dan
makanan makanan
3. [Laporan 4 0 0 Anggaran terblokir 100% [Memonitoring Memonitoring Akhir tahun
Kerawanan sehingga tidak ada update informasi update informasi
Kejahatan Obat realisasi. mengenai kebijakan mengenai kebijakan
dan Makanan efisiensi anggaran. efisiensi anggaran.
4. Sarana Penindakan| 15 11 73  [Tidak ada kendala, akan [Segera Segera TW IV

Obat dan

berproses di TW IV.

mempersiapkan

mempersiapkan
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Rencana Aksi TW

Progres Rencana Aksi

L. L . Sebelumnya Rencana aksi Belu.m***
No | Rincian Output | Target |Realisasi| Capaian Kendala/ Hambatan Rencana aksi
dan/atau TW yang sudah L
] .. . yang belum Timeline
periode ini* selesai**
selesai
Makanan proses pengadaan proses pengadaan
belanja modal belanja modal
peralatan dan peralatan dan
mesin mesin
5. |Perangkat 97 14 14  [Tidak ada kendala, akan [Segera Segera TW IV
Pengolah Data dan berproses di TW IV. mempersiapkan mempersiapkan
Komunikasi proses pengadaan proses pengadaan
belanja modal belanja modal
peralatan dan peralatan dan
mesin mesin
6. |Laporan Kegiatan 14 3 21  [Terdapat efisiensi Melaksanakan Melaksanakan Akhir tahun
Dukungan Operasi anggaran sehingga kegiatan-kegiatan kegiatan-kegiatan
Intelijen beberapa kegiatan tidak yang masih terdapat yang masih
dapat dilaksanakan. Hal inijanggaran terdapat anggaran
berdampak pada
kemungkinan realisasi
volume yang tidak
mencapai target di akhir
tahun.
7. Dokumen Analisis 6 0 0 Anggaran terblokir 100% |Memonitoring Memonitoring Akhir tahun

Pengembangan

Operasi Intelijen

sehingga tidak ada
realisasi.

update informasi

mengenai kebijakan

update informasi

mengenai kebijakan
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. Progres Rencana Aksi
Rencana Aksi TW
. Belum***
L. L. . Sebelumnya Rencana aksi -
Rincian Output | Target |Realisasi| Capaian Kendala/ Hambatan Rencana aksi
dan/atau TW yang sudah L
. .. ) yang belum Timeline
periode ini* selesai** .
selesai
Obat dan efisiensi anggaran. efisiensi anggaran.
Makanan
Rekomendasi 20 9 45  |Adanya kebijakan efisiensi [Menentukan Menentukan Akhir tahun
Intelijen yang anggaran dan pembatasan|prioritas kasus yang prioritas kasus yang
Berkualitas perjalanan dinas sehingga |akan ditindak lanjuti akan ditindak lanjuti
lokus kegiatan / operasi  |[dengan dengan
intelijen terbatas. mempertimbangkan mempertimbangkan
ketersediaan ketersediaan
anggaran. anggaran.
Berkas Perkara 5 4 80 [Tidak ada kendala. Peningkatan Peningkatan Akhir tahun
yang diselesaikan koordinasi koordinasi
hingga Tahap | penyelesaian berkas penyelesaian berkas
perkara terhadap perkara terhadap
criminal justice criminal justice
system dan lembaga system dan
terkait lembaga terkait
. |Laporan Kasus 17 10 59 Adanya efisiensi anggaran (Intensifikasi Intensifikasi Akhir tahun
Obat dan Makanan sehingga pelaksanaan operasi penindakan operasi penindakan
yang penindakan terbatas dalam rangka dalam rangka
Ditindaklanjuti optimalisasi optimalisasi
dengan penyidikan penyidikan
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Rencana Aksi TW

Progres Rencana Aksi

%k k
L. L. . Sebelumnya Rencana aksi Belu-m
No | Rincian Output | Target |Realisasi| Capaian Kendala/ Hambatan Rencana aksi
dan/atau TW yang sudah L
] .. . yang belum Timeline
periode ini* selesai**
selesai
Intensifiaksi kejahatan obat dan kejahatan obat dan
Operasi makanan makanan
Penindakan
11. Dokumen 17 8 47  |Adanya kebijakan efisiensi [Mengupayakan Mengupayakan Akhir tahun
Rekomendasi anggaran yang berdampak|layanan prima dan layanan prima dan
Analisis Siber di pada pemberian layanan [terus meningkatkan terus meningkatkan
Bidang Obat dan Direktorat Siber Obat dan [sinergitas pada sinergitas pada
Makanan Makanan kepada setiap stake holder setiap stake holder
stakeholder terkait. dengan dengan
memperhatikan memperhatikan
ketentuan dan ketentuan dan
update informasi update informasi
mengenai kebijakan mengenai kebijakan
efisiensi anggaran. efisiensi anggaran.
12. |[Dokumen Hasil 4 3 75 Tidak ada Kendala Pengadaan belanja Pengadaan belanja [TW IV
Monitoring dan modal peralatan modal peralatan
Evaluasi dan mesin akan dan mesin akan
Rekomendasi diselesaikan pada diselesaikan pada
Tindak Lanjut akhir bulan akhir bulan
Patroli Siber September 2025. September 2025.

Lampiran-10 Dokumen Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Ill Tahun 2025

No

Indikator

Kondisi Awal

Rekomendasi

Timeline

Progres Rencana Aksi

Kondisi
Al L
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Rencana aksi yang
sudah Selesai**

Belum***

Rencana aksi yang

) Timeline
belum selesai
Persentase Realisasi telah Melakukan monitoring Akhir tahun
Keberhasilan mencapai target terhadap kegiatan / program
Upaya Triwulan yang sehingga pencapaian target
Penegakan ditetapkan di periode Triwulan
Hukum di berikutnya dapat terpenuhi
Bidang Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan
Persentase Realisasi telah Melakukan monitoring Akhir tahun
Rekomendasi mencapai target terhadap kegiatan / program
Deteksi Triwulan yang sehingga pencapaian target
Kejahatan ditetapkan di periode Triwulan
Sediaan Farmasi berikutnya dapat terpenuhi
dan Pangan
Olahan yang
Optimal
Nilai Realisasi indikator Melakukan monitoring Akhir tahun
Pembagunan ZI | diukur di akhir tahun, terhadap kegiatan / program
Unit Deputi sehingga tidak ada sehingga pencapaian target
Bidang target yang ditetapkan | di akhir tahun dapat
Penindakan setiap Triwulan terpenuhi
Nilai AKIP Realisasi indikator Melakukan monitoring Akhir tahun
Deputi Budang | diukur di akhir tahun, terhadap kegiatan / program
Penindakan sehingga tidak ada sehingga pencapaian target

target yang ditetapkan
setiap Triwulan

di akhir tahun dapat
terpenuhi
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Progres Rencana Aksi

. - . o Belum*** Kondisi
No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Rencana aksi yang - — Akhir
i encana aksi yan
sudah Selesai** RS e e
belum selesai

5. | Nilai Kinerja Realisasi indikator Melakukan monitoring Akhir tahun

Anggaran diukur di akhir tahun, terhadap kegiatan / program

Deputi Bidang sehingga tidak ada sehingga pencapaian target

Penindakan target yang ditetapkan | di akhir tahun dapat

setiap Triwulan terpenuhi

'”dek? Realisasi indikator Melakukan monitoring Akhir tahun

l\/.la.najemen | diukur di akhir tahun, | terhadap kegiatan / program
6 R.|5|ko Deputi | cehingga tidak ada sehingga pencapaian target

Bidang target yang ditetapkan | di akhir tahun dapat

Penindakan

setiap Triwulan

terpenuhi
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Lampiran-11 Rapat Penyusunan Evaluasi Internal & Laporan Interim Kedeputian Bidang
Penindakan Triwulan |1 2025

NOTULEN RAPAT

I. Pelaksanaan Rapat
Hari/Tanggal : Rabu/ 16 April 2025
Waktu :09.00 - Selesai
Tempat : Ruang Rapat Gedung Batik Lt. 3
Pimpinan Rapat : Direktur Cegah Tangkal selaku KPA Deputi Bidang Penindakan
Peserta Rapat  : Tim Sakip Deputi Bidang Penindakan
Il. Pembahasan

1. Dilakukan input data pada https://bit.ly/Monev Dep4 2025

2. Melakukan identifikasi perubahan target pada RAPK
3. Melakukan identifikasi kendala / hambatan terhadap kegiatan
4. Melakukan idektifikasi terhadap rencana aksi atas pencapaian program / kegiatan
5. Melakukan penyusunan berita acara Evaluasi Internal Triwulan | Deputi Bidang
Penindakan
lll. Arahan dan Petunjuk
a. Laporan Ketua Tim Sakip
i. Menyampaikan perubahan batas waktu penyampaian laporan:
1. Laporan Evaluasi Internal Triwulan | menjadi tanggal 25 April 2025
2. Laporan Kinerja Interim Triwulan | menjadi tanggal 30 April 2025
i. Tim Sakip telah menyiapkan konsep berita acara evaluasi internal yang akan
dilengkapi dengan data dukung pada kesempatan rapat kali ini.
ili. Menyampaikan mayoritas target indikator untuk Triwulan | masih 0.
iv. Beberapa kegiatan dilakukan penyesuaian / blokir akibat efisiensi sehingga
berpengaruh pada tidak sebandingnya capaian anggaran dengan capaian volume.
b. Arahan Direktur Cegah Tangkal selaku KPA Deputi Bidang Penindakan
i. Mengingat efisiensi anggaran belum diikuti dengan perubahan penetapan target
maka perlu terus dikawal dan dimonitor perkembangannya.

i. Adanya kesempatan perubahan revisi RAPK dioptimalkan dengan melakukan

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN 11l TAHUN 2025 DEPUTI BIDANG PENINDAKAN 143


https://bit.ly/Monev_Dep4_2025

identifikasi dan penyesuaian RAPK sehingga dapat dioptimalkan pada periode TA
2025.

iii. Pentingnya melakukan monitoring tindak lanjut atas kendala maupun rencana
tindak lanjut terhadap program kegiatan yang belum terlaksana.

IV. Dokumentasi
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Lampiran-12 Rapat Monitoring dan Evaluasi Kedeputian Bidang Penindakan Triwulan | Tahun
2025

NOTULEN RAPAT

. Pelaksanaan Rapat
Hari/Tanggal : Rabu/23 April 2025
Waktu :09.00 - Selesai
Tempat : Ruang Rapat Deputi Bidang Penindakan
Pimpinan Rapat : Deputi Bidang Penindakan
Peserta Rapat  : Deputi Bidang Penindakan, Direktur di Lingkungan Deputi Bidang
Penindakan, Ketua Tim di Lingkungan Deputi Bidang Penindakan, Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK) di Lingkungan Deputi Bidang Penindakan, Tim Penyusun Laporan
Kinerja dan Laporan Tahunan, Perencana, Staf Keuangan, dan Staf Kesekretariatan di

Lingkungan Kedeputian IV Bidang Penindakan

Il. Pembahasan
1. Pemaparan Capaian Anggaran dan Kinerja
- Masing-masing unit kerja telah menyampaikan capaian kinerja dan realisasi
anggaran hingga akhir Triwulan | Tahun 2025.
- Secara umum, realisasi anggaran Kedeputian IV sampai dengan 15 April 2025
mencapai Rp1.767.293.908 atau sebesar 7,01% dari pagu.
- Capaian sasaran program Deputi Bidang Penindakan memenuhi target Triwulan |
Tahun 2025 dengan rincian sebagai berikut:
o sebesar 34,64% dari target 33% untuk sasaran strategis Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan;
o sebesar 50,57% dari target 48% untuk sasaran strategis Deteksi Kejahatan
di Bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Optimal.
2. Identifikasi Kendala
- Kendala umum yang disampaikan masing-masing unit kerja antara lain terkait
adanya efisiensi anggaran yang membatasi pelaksanaan kegiatan unit kerja dalam

rangka pencapaian output, kendala pada sistem Aplikasi Dashboard Penindakan,
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dan Rencana Strategis (Renstra) yang belum ditetapkan sehingga perhitungan
capaian realisasi masih dapat berubah.

Rekomendasi dan Tindak Lanjut

- Setiap unit kerja diminta untuk tetap melaksanakan kegiatan dalam rangka
pencapaian output dengan menggunakan anggaran yang tersedia secara
maksimal, karena masih memungkinkan untuk dilakukan pembukaan blokir
anggaran satker Kedeputian Bidang Penindakan jika anggaran telah habis dan
kegiatan tidak bisa dilaksanakan.

- Setiap unit kerja diminta untuk mempercepat realisasi Belanja Modal.

- Setiap unit kerja dapat mempercepat realisasi pencapaian output seperti
penyelesaian perkara penyidikan oleh pusat dan UPT serta persentase
pendampingan UPT dalam proses penyidikan yang ditindaklanjuti.

Notulen dan dokumentasi Rapat Monitoring dan Evaluasi Anggaran dan Kinerja

Triwulan | Tahun 2025 Kedeputian IV Bidang Penindakan terlampir.

lll. Arahan dan Petunjuk

Arahan Deputi Bidang Penindakan

1.

Kegiatan Rapat Monitoring dan Evaluasi Anggaran dan Kinerja Kedeputian IV akan
diselenggarakan secara rutin di setiap triwulan.

Kebijakan Deputi terkait efisiensi anggaran untuk melaksanakan kegiatan dengan
menggunakan anggaran yang ada. Pencapaian output tetap dilakukan semaksimal
mungkin seolah-olah anggaran cukup. Pembukaan blokir akan diupayakan ketika
anggaran sudah habis dan kegiatan sudah tidak bisa dilakukan.

Seluruh unit kerja di Kedeputian IV Bidang Penindakan dapat melakukan kegiatan
pencapaian output masing-masing dengan menggunakan anggaran yang ada secara
maksimal karena jika anggaran telah habis, Deputi Bidang Penindakan dapat
mengajukan pembukaan blokir anggaran.

Untuk realisasi perkara agar dipercepat baik oleh Direktorat Penyidikan maupun UPT
karena realisasi s.d. Maret 2025 baru sebesar 36 perkara atau 19,25% dari target 187

perkara. Hal yang dapat dilakukan salah satunya dengan memperketat monitoring
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dan evaluasi laporan kemajuan (lapju) dan meminta laporan tindak lanjut

rekomendasi dari pendampingan seperti yang sudah dibahas sebelumnya.

IV. Dokumentasi
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Lampiran-13 Rapat Persiapan Monitoring dan Evaluasi Kedeputian Bidang Penindakan Triwulan
11 2025

NOTULEN RAPAT
Pelaksanaan Rapat

Hari/Tanggal : Kamis/ 3 Juli 2025

Waktu : 13.00 - Selesai

Tempat : Ruang Rapat Gedung Batik Lt. 4

Pimpinan Rapat : Direktur Cegah Tangkal selaku KPA Deputi Bidang Penindakan
Peserta Rapat  : Tim Sakip Deputi Bidang Penindakan

Pembahasan

1. Perkenalan dengan CPNS Perencana yang baru bergabung.
Penyampaian alur kerja penyusunan SAKIP

Melakukan pembagian PIC pengerjaan LAKIP Deputi IV

> won

Melakukan penyusunan jadwal agenda rapat selanjutnya

lll.  Arahan dan Petunjuk

a. Laporan Ketua Tim Sakip

i. Menyampaikan pembagian PIC pengerjaan LAKIP 2025 Deputi IV
1. Triwulan II: Direktorat Cegah Tangkal
2. Triwulan llI: Direktorat Intelejen
3. Interim Tahunan: Direktorat Siber dan Direktorat Penyidikan

ii. Rapat lanjutan untuk penyusunan dan finalisasi baru bisa dilaksanakan setelah ada
desk dari Biro Perencanaan dan Keuangan.

iii. Rapat lanjutan bisa dilaksanakan dengan hybrid dan dapat dilaksanakan paling
lambat Tanggal 14 Juli 2025.

iv. PIC TW Il yaitu Direktorat Cegah Tangkal bisa membuat konsep laporan terlebih
dahulu dan disesuaikan dengan format terbaru.

b. Arahan Direktur Cegah Tangkal selaku KPA Deputi Bidang Penindakan
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Menyampaikan batas waktu pelaporan monitoring dan evaluasi

1. Berita Acara Laporan Evaluasi Internal TW Il yaitu tanggal 15 Juli 2025

2. Laporan Kinerja Interim TW Il yaitu tanggal 20 Juli 2025
Penyusunan laporan tidak hanya kewajiban administratif tetapi juga, sebagai upaya
mengawal akuntabilitas kinerja dan sekaligus bahan evaluasi untuk peningkatan
efektifitas pelaksannan program ke depan.
Meminta komitmen semua agar penyampaian laporan dilakukan tepat waktu, tepat
isi, dan dapat dipertanggungjawabkan. Mohon untuk disesuaikan dengan format
terbaru.
Output tidak dapat dikurangi, maka di TW Il estimastikan yang mampu diselesaikan
dan maksimalkan anggarannya. Akan tetapi jika diakhir tidak ada relaksasi anggaran,

maka bisa melaporkan bahwa target tidak tercapai dengan justifikasi.

Ill. Dokumentasi
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Lampiran-14 Rapat Penyusunan Evaluasi Internal & Laporan Interim Kedeputian Bidang
Penindakan Triwulan Il 2025

NOTULEN RAPAT

Pelaksanaan Rapat

Hari/Tanggal : Senin/ 14 Juli 2025

Waktu :09.00 - Selesai

Tempat : Ruang Rapat Gedung Batik Lt. 4

Pimpinan Rapat : Ketua Tim SAKIP

Peserta Rapat  : Tim Sakip Deputi Bidang Penindakan

Pembahasan

1.
2.
3.

Pembahasan realisasi output dan anggaran triwulan Il tahun 2025
Pembahasan realisasi kinerja triwulan 1l tahun 2025
Pembahasan kendala dan rencana tindaklanjut pelaksanaan program dan anggaran

triwulan Il tahun 2025

Arahan dan Petunjuk

a.

Arahan Ketua Tim SAKIP

i. Percepatan Realisasi Anggaran

Ketua Tim SAKIP menekankan agar seluruh kegiatan yang terhambat karena

keterlambatan anggaran atau masalah administrasi dapat diselesaikan dengan

cepat. Percepatan realisasi anggaran diharapkan dapat meningkatkan efektivitas

pelaksanaan program dan pencapaian target output.

ii. Monitoring Rekomendasi Cegah Tangkal

Ketua Tim SAKIP juga menegaskan pentingnya monitoring secara konsisten

terhadap tindak lanjut rekomendasi hasil analisis cegah tangkal pada unit terkait,

baik di tingkat pusat maupun di Unit Pelaksana Teknis (UPT). Monitoring ini

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap rekomendasi yang telah disampaikan

benar-benar direspons dan diimplementasikan sesuai dengan substansi yang

diharapkan. Dengan adanya pengawalan yang terukur, diharapkan tindak lanjut

rekomendasi tidak hanya menjadi formalitas, tetapi benar-benar berkontribusi

terhadap penguatan fungsi deteksi dini, pencegahan, dan penindakan secara lebih

efektif dan terintegrasi di seluruh lini pengawasan.

iii. Verifikasi data kerawanan kejahatan
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V.

Ketua Tim SAKIP juga menegaskan pentingnya pelaksanaan verifikasi data
kerawanan kejahatan secara tepat waktu dan akurat. Verifikasi ini menjadi langkah
krusial untuk memastikan bahwa data yang digunakan sebagai dasar analisis dan
rekomendasi cegah tangkal benar-benar valid, terkini, dan mencerminkan kondisi
di lapangan. Ketepatan waktu dalam proses verifikasi akan mendukung
pengambilan keputusan yang responsif serta mencegah terjadinya keterlambatan

dalam tindak lanjut upaya pencegahan dan penindakan.

Dokumentasi
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Lampiran-15 Rapat Finalisasi Laporan Interim Kedeputian Bidang Penindakan Triwulan 11 2025

NOTULEN RAPAT
I. Pelaksanaan Rapat
Hari/Tanggal : Jumat/ 18 Juli 2025
Waktu : 10.00 - Selesai
Tempat : Ruang Rapat Gedung Batik Lt. 4
Pimpinan Rapat : Ketua Tim SAKIP Deputi Bidang Penindakan
Peserta Rapat  : Tim Sakip Deputi Bidang Penindakan
ll. Pembahasan
1. Finalisasi laporan kinerja interim triwulan Il Tahun 2025 Deputi Bidang Penindakan
lll.  Arahan dan Petunjuk
1. Tindak Lanjut Evaluasi Kinerja

a. Ketua Tim SAKIP menegaskan perlunya pendampingan lebih intensif
terhadap proses penyidikan yang terhambat, khususnya terkait dengan
kesulitan dalam pengujian barang bukti dan keterlambatan dalam
pemeriksaan saksi/tersangka.

b. Perlu dilakukan koordinasi lanjutan untuk mempercepat pengujian barang
bukti agar proses penyidikan tidak terganggu.

2. Optimalisasi Deteksi Kejahatan

a. Ketua Tim SAKIP menekankan pentingnya koordinasi lebih erat dengan unit
penerima rekomendasi cegah tangkal, siber, dan intelijen untuk memastikan
respon yang lebih cepat terhadap rekomendasi yang telah disampaikan.

b. Peningkatan kerjasama lintas sektor harus diperkuat guna mendeteksi dan
menanggulangi kejahatan di bidang sediaan farmasi dan pangan olahan
secara lebih efektif.

3. Penguatan Sistem Aplikasi

a. Ketua Tim SAKIP meminta agar masalah teknis dalam Aplikasi Dashboard
Penindakan (ADP) segera ditangani, khususnya yang berkaitan dengan
gangguan input data dan verifikasi data kerawanan yang masih ditemukan.

b. Peningkatan fitur dan pemeliharaan sistem ADP menjadi prioritas untuk

meminimalisir gangguan di masa depan.
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4. Evaluasi Anggaran

a. Ditekankan untuk segera memonitor realisasi anggaran dengan lebih

seksama dan memastikan anggaran yang ada dimanfaatkan secara optimal

untuk mendukung seluruh kegiatan penindakan dan penyidikan.

5. Penutupan dan Arahan ke Depan

a. Ketua Tim SAKIP mengingatkan pentingnya monitoring berkelanjutan

terhadap seluruh program yang sedang berjalan, guna memastikan target

kinerja dapat tercapai dengan baik di Triwulan berikutnya.

b. Setiap unit diminta untuk menyusun rencana perbaikan yang lebih konkret

guna memastikan pencapaian hasil yang maksimal pada akhir tahun.

Dokumentasi
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Lampiran-16 Rapat Pembahasan Laporan Interim Kedeputian Bidang Penindakan Triwulan 1l

2025

NOTULEN RAPAT

Pelaksanaan Rapat

Hari/tanggal : Selasa/ 23 September 2025

Waktu :09.00 - Selesai

Tempat : Ruang Rapat Deputi 4

Pimpinan Rapat : Deputi Bidang Penindakan

Peserta Rapat : 1. Eselon 2 di lingkungan Kedeputian 4

2. Tim Sakip Deputi 4

. Pembahasan

1. Capaian anggaran, output dan sasaran program Deputi 4

2. Kendala serta rencana tindak lanjut per Direktorat Kedeputian 4

Hasil Pembahasan Rapat

a. Pembukaan oleh Deputi 4

1.

Deputi 4 saat ini menghadapi kendala blokir anggaran yang mempengaruhi
pelaksanaan beberapa program dan kegiatan, meskipun ada kendala tersebut,
arahan diberikan kepada seluruh Direktorat untuk tetap fokus mencapai target
yang sudah ditetapkan.

Ditekankan pentingnya peningkatan kinerja di unit yang belum maksimal agar
hasilnya sesuai dengan harapan.

Kendala utama yang dihadapi adalah efisiensi anggaran yang belum seimbang
dengan penyesuaian target volume.

Rencana tindak lanjut disiapkan untuk mengatasi kendala ini, termasuk
optimalisasi pemanfaatan anggaran yang ada, dan menekankan pemanfaatan
sisa anggaran dan peluang yang ada agar kegiatan berjalan efektif dan efisien.
Sinergi antar Direktorat dan dengan stakeholder eksternal perlu ditingkatkan

untuk mendukung pencapaian misi penindakan.

b. Arahan Direktur Cegah tangkal selaku KPA, Direktur Siber, Direktur Penyidikan,

dan Direktur Intelijen.

o Capaian Anggaran dan Output
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1.

Realisasi anggaran program berbeda antar direktorat, dengan total pagu
anggaran sekitar Rp22,74 miliar.

Beberapa program seperti laporan koordinasi pengawasan dan pengadaan sarana
penindakan berjalan tanpa kendala berarti, sedangkan beberapa program seperti
laporan kerawanan kejahatan mengalami kendala anggaran yang terblokir.
Efisiensi anggaran masih menjadi kendala, terutama karena target volume belum

disesuaikan dengan efisiensi ini.

Indikator Kinerja

1.

Indikator keberhasilan penyidikan kejahatan obat dan makanan mencapai tingkat
keberhasilan yang cukup tinggi (sekitar 67% per Agustus 2025).

Deteksi kejahatan di bidang sediaan farmasi dan pangan olahan mencapai
efektivitas di atas target.

Tata kelola unit organisasi dinilai optimal dengan nilai pembangunan ZI dan
pemenuhan dokumen SAKIP hampir mencapai 100%.

Tingkat efisiensi penggunaan anggaran bervariasi antar direktorat, ada yang

mencapai 100% namun ada juga yang masih di bawah 90%.

Kendala dan Rencana tindak lanjut

1.

Kendala utama adalah efisiensi anggaran yang belum diiringi dengan penyesuaian
target volume sehingga capaian anggaran tidak proporsional dengan capaian
output.

Anggaran yang diblokir menyebabkan beberapa kegiatan belum terealisasi,
seperti laporan kerawanan dan analisis pengembangan operasi intelijen.

Rencana tindak lanjut termasuk monitoring kebijakan efisiensi anggaran,
peningkatan sinergi dengan unit kerja lain dan stakeholder eksternal, serta
optimalisasi pemanfaatan sisa anggaran yang ada.

Tindak lanjut juga mencakup penanganan dugaan kasus-kasus produksi dan

distribusi obat dan kosmetik ilegal.

Hasil Kegiatan dan Penindakan

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN 11l TAHUN 2025 DEPUTI BIDANG PENINDAKAN 155



1. Operasi intelijen dan patroli siber menghasilkan sejumlah rekomendasi yang
signifikan untuk tindak lanjut dalam penindakan kejahatan obat dan makanan.

2. Dilaporkan sejumlah kegiatan penindakan di berbagai wilayah terkait dugaan
peredaran kosmetik, obat, dan pangan ilegal.

3. Analisis dan penggalangan asosiasi terkait peredaran kosmetik ilegal dilakukan
secara intensif.

4. Mencakup aspek anggaran, output, kendala, indikator kinerja, serta rencana
tindak lanjut dari Deputi Bidang Penindakan sebagaimana disampaikan dalam

paparan Monev tahun 2025 pada tanggal 23 September 2025 di Jakarta.

IV. Dokumentasi
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Lampiran-17 Rapat Pembahasan Laporan Interim Kedeputian Bidang Penindakan Triwulan Ill
2025

NOTULEN RAPAT

Pelaksanaan Rapat

Hari/tanggal : Senin/ 13 Oktober 2025
Waktu :09.00 - Selesai
Tempat : Ruang Rapat Batik Lantai 3

Pimpinan Rapat : Direktur Cegah Tangkal selaku KPA

Peserta Rapat  : 1. Eselon 2 di lingkungan Kedeputian 4

2. Tim Sakip Deputi 4

Pembahasan

1

. Capaian anggaran, output dan sasaran program Deputi 4

2. Kendala serta rencana tindak lanjut per Direktorat Kedeputian 4

3. Menentukan solusi atas kendala dan hambatan dalam pelaksanaan pencapaian

kinerja.

Hasil Pembahasan Rapat

Pembukaan dan Arahan oleh Direktur Cegah Tangkal selaku KPA

1.

Sehubungan telah berakhirnya periode triwulan Ill, mengingatkan batas waktu
pelaporan monitoring dan evaluasi sesuai dengan Keputusan Kepala Badan POM
Nomor 83 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyelenggaraan SAKIP di Lingkungan
Badan POM yaitu tanggal 15 Oktober 2025 untuk Berita Acara Laporan Evaluasi
Internal TW Il dan 20 Oktober 2025 Untuk Laporan Kinerja Interim TW IIl.

Oleh karena itu, diharapkan seluruh unit kerja, khususnya para anggota tim SAKIP di
lingkungan Deputi Bidang Penindakan, dapat melakukan koordinasi internal,
mengumpulkan data pendukung kinerja, dan menyusun laporan sesuai format yang
telah ditetapkan.

Penyusunan laporan ini tidak hanya merupakan kewajiban administratif, tetapi juga
menjadi bagian dari upaya mengawal akuntabilitas kinerja organisasi, sekaligus bahan
evaluasi untuk peningkatan efektivitas pelaksanaan program ke depan.

Hingga saat ini belum ada pernyataan resmi terkait dengan penyesuaian target
output sebagai dampak efisiensi anggaran. Namun demikian, kita tetap mengacu
pada exercise target output masing-masing Direktorat. Di akhir tahun, hendaknya
dilakukan pemantauan terhadap arahan Sekretaris Utama c.q. Biro Perencanaan dan
Keuangan dalam penyajian laporan kinerja.
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5. Terakhir, meminta perhatian dan komitmen dari rekan sekalian agar penyampaian
laporan dilakukan tepat waktu, tepat isi, dan dapat dipertanggungjawabkan. Bila
diperlukan, mengadakan rapat lanjutan untuk finalisasi laporan monitoring dan
evaluasi.

IV. Dokumentasi
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Lampiran-18. Mekanisme Pengumpulan Data Kinerja dalam rangka Monitoring dan Evaluasi
Kinerja Deputi Bidang Penindakan

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

1l Percetokon Megara Mo, 23 Jokora Pusel | 0560 Indonesia
Telp. [021) 4244671, 4209221, 4243333, 4244755, 4241787, 42448175, Fax - 4245139
BADAN POM Emeail - holobhpam#ipom.ga id ;| Wabsite = www pom.ga.id

KEPUTUSAN DEPUTI BIDANG PENINDAKAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR HK.02.02.6.02.25.05 TAHUN 2025
TENTANG
MEKANISME PENGUMPULAN DATA KINERJA DALAM RANGKA MONITORING
DAN EVALUAS] KINERJA
DEPUTI BIDANG PENINDAKAN

DEFPUTI BIDANG PENINDAKAN
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang @ a.  bahwsa dalam pelaksanaan program dan kegiatan tahun
berjalan, perlu dilakukan moenitoring dan evaluasi agar
tersedia data dan informasi terkait pengawasan Obat dan
Makanan yang valid, ekurat, dan mutakhir;

b, bahwa untuk mengelela data dan informasi sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu disusun mekanisme
pengumpulan data kinerja dalam rangka monitoring dan
evaluasi kinerja;

c. bahwa Keputusan Deputi Bidang Penindakan Nomor
HK.02.01.6.61.07.23.08 Tahun 2023 dipandang perla
dilakultan penyesuaian,

¢, bahwa berdasarkan  pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huraf ¢ perlu
menetapkan Keputusan Deputi Bidang Penindakan
tentang Mekanisme Pengumpulan Data Kinerja Dalam
Rangka Monitoring Dan Evaluasi Kinerja;

Mengingat ¢ 1. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata
Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan [(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 96);

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Tahun 2014 Nomor 80);

3. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan

Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran Negara Republilk
Indonesia tahun 2017 Nomor 180);
4. Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 Tentang
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

). Parcetokan Megaro Mo, 23 Jakorta Pisal 10560 Indonesia
Talp (021) 4244491, 4209221, 4243333, 4244755, 4241781, 4744819, Fax : 4245139
BADAN POM Emoil holobpom&pom goid | Website  www pom goid

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (Lembaran MNegara
Republik Indonesia Tabun 2018 Nomor 33) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun
2021 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor
16 Tahun 2018 Tentang Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah ([Lembaran Negara Republik Indenesia Tahun
2021 Nomor 63;

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan
Tata Cara Reviu Atag Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
1842):

6. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 22/PMK.02/2021
tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian
Negara/Lembaga (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 200);

7. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Malcanan Nemor 21
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Berita Megara Republik
Indonesia tahun 2020 Nomeor 1002] sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan atas
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Fengawas Obat dan Makanan [Berita Negara Republik
Indonesia tahun 2022 Nomor 629);

8.  Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat
dan Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 1003) sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 23
Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

BADAN POM

I Percetakan Megars Mo, 23 Jokorta Pusat 10580 Indenesia

Telp (021) 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241787, 4244819, Fon ' 4245139

Email - halobpom@pam. go.id | Website | www pom.go.id

Menetapkan

Kesatu

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

Keenam
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(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomaor
1151}

9, Keputusan Kepala Badan Pengawas Obal dan Makanan
MNomor 128 Tahun 2022 tentang  Pedoman
Penyelengparaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan;

10, Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik Indonesia Nomor 192 Tahun 2022 tentang
Pedoman Monitoring,  Evaluasi  dan Pelaporan
Pelaksanaan Program dan Kegiatan di Lingkungan Badan

Pengawas Obat dan Makanan,

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN DEPUTI BIDANG PENINDAKAN TENTANG
MEKANISME PENGUMPULAN DATA KINERJA DALAM
RANGKA MONITORING DAN EVALUASI KINERJA,
Menetapkan dan memberlakukan Mekanisme Pengumpulan
Data Kinerja Dalam Rangka Momitaring Dan Evaluasi Kinerja
yang selanjuinya disebut Mekanisme Pengumpulan Data
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini,
Mekanisme Pengumpulan Dala sebagaimana dimaksud dalam
diktum Kesatu digunakan sebagai pedoman bagi unit kerja
dalam pelaksanaan pengumpulan data kinerja dalam rangka
monitoring dan evaluasi kinerja di linglungan Deputi Bidang
Penindakan.
Pelaksanaan pengumpulan data kinerja di lingkungan Deputi
Bidang Penindakan dilalnukan secara berkala dan berjenjang
oleh masing-masing penanggung jawab pada setiap unit kerja.
Pimpinan wunit eselon 1 atau pimpinan unit kerja
bertanggungjaweab atas kebenaran data yang dilaporkan.
Dalam rangka meningkatkan waliditas data yang dilaporkan,
Deputi Bidang Penindakan dapat melakukan konfirmasi atas
data yang dilaporkan oleh masing-masing Direktorat.
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Nl Pereetokon Megora Na 23 Jakorio Fusot 10560 (ndonmsia
Telp. (021) 4244491, 42057221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, Fox : 4245139
Email - halobpom#ipom go id ;| Website . www pom go.id

BADAN POM

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 11 Februan 2025
DEPUTI BIDANG PENINDAKAN,

f - r' i
| ZIRJENTFOL.

ADAN PO

GUS ADE HIDAYAT, S.1L.K, M.508S,
1l
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